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  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan proses pembelajaran yang bertujuan 

membentuk peserta didik agar memiliki kepribadian yang bermoral, berakhlak 

mulia, serta mampu menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep moral 

secara teoritis, tetapi juga menekankan pembiasaan perilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai moral melalui tindakan nyata. Dengan demikian, peserta didik 

diharapkan mampu menginternalisasikan nilai-nilai karakter sehingga menjadi 

bagian dari kepribadiannya. Wuryandani (2022) menyatakan bahwa pendidikan 

karakter merupakan upaya yang sistematis untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar memiliki kepribadian yang bermoral, beretika, dan bertanggung jawab 

dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

tidak hanya berfungsi sebagai proses penanaman nilai, tetapi juga sebagai proses 

pembentukan identitas diri peserta didik agar mampu menjalankan perannya 

sebagai individu maupun anggota masyarakat.  

Pendidikan karakter memiliki posisi yang sangat strategis dalam sistem 

pendidikan nasional karena berfungsi sebagai fondasi dalam membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas. Keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari 

tingginya kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga dari kualitas karakter 

yang dimiliki. Oleh karena itu, sekolah tidak cukup hanya berorientasi pada 
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pencapaian aspek kognitif, melainkan harus mengembangkan aspek afektif dan 

psikomotorik secara seimbang. Pendidikan yang hanya menekankan pencapaian 

akademik berpotensi menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual, 

namun lemah dalam pengendalian diri, tanggung jawab, serta kepedulian sosial. 

Sebaliknya, pendidikan yang mengintegrasikan pembentukan karakter akan 

menghasilkan peserta didik yang memiliki keseimbangan antara kemampuan 

berpikir, bersikap, dan bertindak. Pandangan tersebut sejalan dengan teori 

Lickona (2013) yang menjelaskan bahwa pendidikan karakter dibangun melalui 

tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action.  

Moral knowing berkaitan dengan kemampuan peserta didik memahami 

nilai-nilai moral serta mengetahui perilaku yang benar dan salah. Moral feeling 

merupakan kemampuan menumbuhkan kesadaran, kepedulian, empati, rasa 

tanggung jawab, dan komitmen terhadap nilai-nilai moral yang diyakini. Adapun 

moral action merupakan kemampuan mewujudkan nilai-nilai tersebut dalam 

bentuk perilaku nyata secara konsisten. Ketiga komponen tersebut saling 

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan karena pengetahuan moral tanpa diwujudkan 

dalam tindakan belum dapat dikatakan sebagai karakter yang sesungguhnya. Oleh 

sebab itu, pendidikan karakter harus mampu mengembangkan ketiga aspek 

tersebut secara bersamaan agar peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai 

kebaikan, tetapi juga memiliki kemauan dan kemampuan untuk melaksanakannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Karakter pada dasarnya merupakan hasil dari proses 

pembiasaan yang berlangsung secara terus-menerus. Karakter tidak terbentuk 

secara instan, melainkan berkembang melalui interaksi antara individu dengan 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Setiap pengalaman belajar yang 
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diperoleh peserta didik akan memberikan pengaruh terhadap perkembangan 

karakter yang dimilikinya. Oleh karena itu, pembentukan karakter memerlukan 

proses yang panjang, konsisten, dan berkesinambungan.  

Zubaedi (2021) menegaskan bahwa pembentukan karakter harus dilakukan 

melalui berbagai pendekatan yang saling melengkapi, seperti pembelajaran 

eksplisit di kelas, pembiasaan perilaku positif, penguatan budaya sekolah, 

pemberian penghargaan dan sanksi yang mendidik, serta keteladanan dari seluruh 

warga sekolah. Menurutnya, keteladanan guru merupakan strategi yang paling 

efektif karena peserta didik cenderung belajar melalui proses meniru perilaku 

yang mereka lihat setiap hari. Selain keteladanan, pembiasaan (habituation) juga 

menjadi unsur penting dalam pendidikan karakter. Kebiasaan yang dilakukan 

secara terus-menerus akan membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku yang 

akhirnya menjadi karakter. Oleh karena itu, kegiatan sederhana seperti datang 

tepat waktu, mengerjakan tugas sesuai jadwal, menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah, menghormati guru, serta menaati tata tertib merupakan bentuk 

pembiasaan yang memiliki kontribusi besar terhadap pembentukan karakter 

tanggung jawab peserta didik. Pembiasaan tersebut perlu dilakukan secara 

konsisten oleh seluruh warga sekolah sehingga tercipta budaya sekolah yang 

mendukung berkembangnya karakter positif. Dalam perspektif pendidikan 

modern, pembentukan karakter juga dipengaruhi oleh teori belajar sosial yang 

dikemukakan oleh Bandura. Teori ini menjelaskan bahwa individu mempelajari 

perilaku melalui proses observasi, imitasi, dan modeling terhadap lingkungan 

sekitarnya. Guru sebagai figur utama di sekolah memiliki peran strategis sebagai 

model yang akan ditiru oleh peserta didik. Ketika guru menunjukkan sikap 
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disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan menghargai orang lain, peserta didik akan 

lebih mudah menginternalisasikan nilai-nilai tersebut ke dalam perilaku mereka. 

Sebaliknya, apabila lingkungan sekolah kurang memberikan contoh perilaku yang 

baik, maka proses pembentukan karakter peserta didik juga akan mengalami 

hambatan. Pendidikan karakter pada era globalisasi menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks. Perkembangan teknologi informasi memberikan banyak 

manfaat bagi dunia pendidikan, namun di sisi lain juga membawa dampak negatif 

apabila tidak disertai dengan penguatan karakter. Peserta didik saat ini sangat 

dekat dengan penggunaan gawai, media sosial, serta berbagai sumber informasi 

digital yang tidak seluruhnya memberikan pengaruh positif. Kondisi tersebut 

dapat memengaruhi kedisiplinan, tanggung jawab belajar, hingga kemampuan 

mengendalikan diri apabila tidak diimbangi dengan pendidikan karakter yang 

kuat. Oleh karena itu, pendidikan karakter pada era digital tidak hanya diarahkan 

pada pembentukan moral konvensional, tetapi juga pada pengembangan tanggung 

jawab digital (digital responsibility), yaitu kemampuan menggunakan teknologi 

secara bijaksana, etis, bertanggung jawab, dan produktif. Herlina (2021) 

menjelaskan bahwa pendidikan karakter di era digital harus mampu membimbing 

peserta didik agar memiliki kesadaran dalam memanfaatkan teknologi untuk 

kegiatan yang bermanfaat, mampu menyaring informasi, serta bertanggung jawab 

terhadap setiap aktivitas yang dilakukan di ruang digital. Lebih jauh, keberhasilan 

pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab guru mata pelajaran 

tertentu, melainkan merupakan tanggung jawab seluruh warga sekolah. Kepala 

sekolah berperan dalam merumuskan kebijakan yang mendukung penguatan 

pendidikan karakter, guru melaksanakan pembelajaran yang mengintegrasikan 
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nilai-nilai karakter, tenaga kependidikan menciptakan lingkungan sekolah yang 

kondusif, sedangkan orang tua berperan memperkuat pembiasaan karakter di 

lingkungan keluarga. Sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan pembentukan karakter peserta didik karena 

karakter berkembang melalui pengalaman yang diperoleh secara terus-menerus 

dalam berbagai lingkungan kehidupan. Dengan demikian, pendidikan karakter 

merupakan proses yang bersifat komprehensif, sistematis, dan berkelanjutan 

dalam membentuk kepribadian peserta didik. Pendidikan karakter tidak hanya 

bertujuan menghasilkan peserta didik yang memiliki prestasi akademik, tetapi 

juga membentuk individu yang memiliki integritas, tanggung jawab, disiplin, 

kepedulian sosial, serta kemampuan mengambil keputusan yang sesuai dengan 

nilai-nilai moral. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmat (2021) yang 

menegaskan bahwa tujuan utama pendidikan karakter adalah membentuk manusia 

yang berkepribadian matang, bermoral, bertanggung jawab, serta mampu 

memberikan kontribusi positif bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Oleh karena itu, pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dari seluruh 

proses pendidikan agar mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga unggul dalam karakter dan berakhlak mulia. 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan utama pendidikan karakter adalah membentuk peserta didik agar 

memiliki kesadaran moral dan etika dalam tindakan. Pendidikan karakter 

mendorong siswa untuk mampu membedakan perilaku yang baik dan buruk 

berdasarkan nilai-nilai universal seperti kejujuran, keadilan, dan empati. 

Kesadaran moral tidak hanya sebatas mengetahui aturan, tetapi juga menyadari 
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alasan pentingnya menjalankan aturan tersebut sehingga tercipta perilaku yang 

bertanggung jawab, tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. Lickona 

(2013) menekankan bahwa kesadaran moral merupakan unsur dasar terbentuknya 

karakter karena menjadi landasan kontrol diri individu dalam berperilaku. Dengan 

demikian, pembentukan kesadaran moral penting diajarkan sejak dini melalui 

pembiasaan dan keteladanan di lingkungan sekolah. 

Pendidikan karakter juga bertujuan agar peserta didik mampu mengambil 

keputusan dan bertanggung jawab atas konsekuensinya. Siswa diharapkan mampu 

mempertimbangkan nilai, norma, dan dampak jangka panjang sebelum melakukan 

tindakan, kemudian menerima segala akibat dari keputusan yang telah dibuat. Hal 

ini menjadi bagian penting dalam pembentukan kepribadian karena individu yang 

bertanggung jawab akan selalu berpikir sebelum bertindak, berani mengakui 

kesalahan, dan memperbaiki diri. Dalam konteks ini, Wijayanti (2022) 

menyatakan bahwa pendidikan karakter mempersiapkan peserta didik untuk 

menjadi pribadi yang memiliki kendali penuh terhadap tindakan dan konsekuensi 

perilakunya. Penguatan nilai tanggung jawab seperti ini sangat penting diterapkan 

melalui kegiatan pembelajaran maupun interaksi sosial sehari-hari di sekolah. 

Selain itu, pendidikan karakter bertujuan agar peserta didik memiliki bekal 

karakter untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Era globalisasi 

dan kemajuan teknologi membawa perubahan yang sangat cepat, sehingga 

individu dituntut untuk tidak hanya cerdas tetapi juga gigih, mandiri, adaptif, dan 

mampu mengelola tekanan emosional. Karakter yang kuat akan membantu siswa 

untuk bertahan dalam berbagai situasi sosial maupun akademik, serta mampu 

mengambil keputusan terbaik dalam menghadapi tantangan. Rahmat (2021) 
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menyebutkan bahwa pendidikan karakter berfungsi untuk mempersiapkan peserta 

didik menjadi pribadi yang resilien, berintegritas, mampu mengatasi hambatan, 

dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter merupakan investasi jangka panjang bagi keberhasilan siswa di dunia 

akademik, sosial, maupun dunia kerja. 

Jika ditinjau secara keseluruhan, keempat tujuan pendidikan karakter 

tersebut berfungsi untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab secara moral, sosial, dan emosional. Pendidikan karakter tidak 

hanya membentuk perilaku baik dalam jangka pendek, tetapi juga membangun 

fondasi kepribadian yang akan melekat sepanjang hidup demi mewujudkan 

generasi berkualitas. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Wijayanti (2022) 

yang menegaskan bahwa pendidikan karakter dibutuhkan untuk menciptakan 

manusia yang unggul secara intelektual, emosional, moral, serta siap menghadapi 

tantangan kehidupan pada era modern. 

3. Nilai-Nilai Karakter Tanggung Jawab 

Nilai tanggung jawab merupakan nilai fundamental yang berpengaruh 

terhadap seluruh aspek kehidupan peserta didik. Tanggung jawab menjadi dasar 

pembentukan karakter karena berkaitan dengan kemampuan individu untuk 

mengendalikan tindakan, memahami kewajiban, serta berperilaku sesuai norma 

yang berlaku. Peserta didik yang memiliki tanggung jawab akan mampu mengatur 

diri sendiri dan menunjukkan kesadaran dalam menjalankan peran sebagai pelajar 

tanpa harus selalu diawasi atau dipaksa. Menurut Suryadi (2024), nilai tanggung 
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jawab menjadi elemen utama dalam pendidikan karakter karena berkaitan 

langsung dengan kedewasaan berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakter tanggung jawab tercermin dalam kemampuan peserta didik 

menyelesaikan tugas tepat waktu serta menunjukkan komitmen terhadap 

kewajiban akademik. Tanggung jawab akademik tidak hanya tentang 

menyelesaikan tugas, tetapi juga mencakup kejujuran dalam pengerjaan, 

keseriusan dalam belajar, dan ketekunan dalam menghadapi kesulitan. Dalam 

kajian karakter modern, tanggung jawab dianggap sebagai bentuk kemampuan 

regulasi diri untuk mengelola waktu, energi, dan prioritas secara efektif. Wijayanti 

(2022) menegaskan bahwa peserta didik bertanggung jawab akan berusaha 

menyelesaikan setiap tugas dengan standar mutu yang baik dan konsisten, bukan 

sekadar menyelesaikan formalitas. 

Tanggung jawab juga tampak dalam kemampuan siswa menjaga fasilitas 

belajar dan lingkungan sekolah. Peserta didik yang bertanggung jawab akan 

berperilaku peduli terhadap barang-barang milik umum, memelihara kebersihan 

kelas, dan menjaga kenyamanan ruang belajar. Sikap ini menunjukkan 

kemampuan siswa untuk menempatkan kepentingan bersama di atas kepentingan 

pribadi serta memahami bahwa ia adalah bagian dari komunitas sekolah. Zubaedi 

(2021) menyatakan bahwa kepedulian terhadap lingkungan fisik merupakan 

manifestasi nyata karakter tanggung jawab karena berorientasi pada kebaikan 

bersama (common good). 

Aspek penting lain dari tanggung jawab adalah keberanian mengakui 

kesalahan dan memperbaikinya. Peserta didik yang bertanggung jawab tidak 
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menghindar ketika melakukan kesalahan, melainkan menyadari dampak 

perbuatannya dan berusaha memperbaiki diri. Sikap ini menunjukkan adanya 

perkembangan moral, kedewasaan emosional, dan kemampuan refleksi diri. 

Lickona (2013) menyebutkan bahwa mengakui kesalahan adalah indikator utama 

kedewasaan karakter karena menunjukkan keberanian moral dan kemauan untuk 

belajar dari pengalaman. 

Secara keseluruhan, tanggung jawab merupakan karakter inti yang perlu 

dikembangkan melalui pengalaman belajar, pembiasaan, dan keteladanan dalam 

proses pendidikan. Karakter tanggung jawab tidak akan berkembang hanya 

melalui materi pelajaran, tetapi memerlukan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mempraktikkan nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, sekolah 

harus menciptakan budaya yang mendukung penguatan karakter melalui aturan 

konsisten, kegiatan pembelajaran partisipatif, serta keteladanan guru. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) 

bahwa nilai tanggung jawab harus menjadi bagian utama dari pembentukan 

karakter pelajar agar mereka memiliki kesiapan menghadapi tantangan akademik 

maupun sosial di masa depan. 

B. Karakter Tanggung Jawab Siswa 

1. Pengertian Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan 

tugas serta kewajiban dengan penuh kesadaran, tanpa paksaan, dan menerima 

konsekuensi atas tindakan yang dilakukan. Sikap ini menunjukkan kemampuan 

individu untuk bertindak berdasarkan pemikiran matang, mempertimbangkan 
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dampak dari setiap keputusan, serta bersedia memperbaiki kesalahan ketika terjadi 

pelanggaran. Dengan kata lain, tanggung jawab mencerminkan kedewasaan 

seseorang dalam mengelola perilakunya sesuai nilai moral yang diyakini. Hal ini 

sejalan dengan Wijayanti (2022) yang menyatakan bahwa tanggung jawab 

merupakan bentuk kesadaran moral dalam melakukan kewajiban secara sukarela 

dan menerima konsekuensi atas perbuatan. Pendapat tersebut juga didukung oleh 

Lickona (2013) yang menjelaskan bahwa tanggung jawab merupakan salah satu 

nilai karakter utama yang harus dimiliki individu sebagai dasar dalam bertindak 

secara etis dan bermoral. 

Karakter tanggung jawab dapat dilihat dari kesediaan individu untuk 

bekerja keras, menepati janji, mengatur waktu, dan menjaga komitmen terhadap 

tugas yang diberikan. Peserta didik yang bertanggung jawab akan berusaha 

menyelesaikan tugas tidak hanya demi nilai, tetapi karena memahami bahwa 

menyelesaikan tugas merupakan kewajiban moral. Sikap seperti ini menunjukkan 

adanya pengendalian diri, ketekunan, dan kesadaran diri yang kuat. Lickona 

(2013) menyatakan bahwa tanggung jawab merupakan bagian dari tindakan moral 

(moral action) karena seseorang memilih bertindak benar bukan karena takut 

hukuman, tetapi karena secara sadar ingin melakukan kebaikan. Sejalan dengan 

itu, Samani dan Hariyanto (2013) menegaskan bahwa karakter tanggung jawab 

berkembang melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman yang terus-

menerus dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan, tanggung jawab menjadi indikator penting 

keberhasilan perkembangan karakter siswa karena mencakup aspek akademik dan 
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sosial. Peserta didik yang memiliki karakter tanggung jawab akan menyelesaikan 

tugas tepat waktu, mematuhi tata tertib sekolah, menghormati guru dan teman, 

serta peduli terhadap lingkungan belajar. Sikap tersebut menjadi bekal penting 

bagi siswa untuk menjalani kehidupan sosial yang harmonis dan menghadapi 

tuntutan dunia kerja di masa depan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2020) menegaskan bahwa sikap tanggung jawab merupakan kompetensi karakter 

dasar yang wajib dikembangkan dalam proses pendidikan karena berpengaruh 

langsung terhadap keberhasilan peserta didik di masa depan. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Yaumi (2014) yang menyatakan bahwa pembentukan karakter 

tanggung jawab di lingkungan sekolah berperan penting dalam membentuk 

peserta didik yang disiplin, mandiri, dan mampu menjalankan kewajibannya 

secara konsisten. 

2. Indikator Karakter Tanggung Jawab 

Indikator pertama karakter tanggung jawab siswa adalah kemampuan 

mengumpulkan tugas tepat waktu. Ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas 

menunjukkan bahwa siswa mampu mengatur prioritas, mengelola waktu, dan 

menyadari konsekuensi dari keterlambatan. Siswa yang bertanggung jawab tidak 

hanya mengerjakan tugas untuk memenuhi kewajiban formal, tetapi menyadari 

bahwa tugas merupakan sarana belajar dan bentuk komitmen akademik. Suryadi 

(2024) menegaskan bahwa tepat waktu dalam penyelesaian tugas menjadi ukuran 

konkret tanggung jawab akademik siswa karena mencerminkan kedisiplinan dan 

kesadaran diri terhadap kewajiban. Pendapat tersebut diperkuat oleh Samani dan 

Hariyanto (2013) yang menyatakan bahwa tanggung jawab peserta didik 
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tercermin melalui kebiasaan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah 

ditentukan serta konsisten menjalankan kewajiban akademiknya.  

Indikator kedua adalah melaksanakan tugas dan kewajiban dengan 

sungguh-sungguh. Siswa yang memiliki karakter tanggung jawab tidak hanya 

mengumpulkan tugas tepat waktu, tetapi juga berusaha menyelesaikan tugas 

dengan baik sesuai kemampuan yang dimiliki. Kesungguhan dalam melaksanakan 

tugas mencerminkan komitmen siswa terhadap proses pembelajaran dan 

menunjukkan bahwa mereka menghargai setiap tanggung jawab yang diberikan 

oleh guru. Sikap tersebut terlihat dari keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas, 

ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan, serta kesediaan untuk berusaha 

memperoleh hasil yang optimal. Menurut Lickona (2013), tanggung jawab tidak 

hanya diwujudkan melalui penyelesaian tugas, tetapi juga melalui kesungguhan 

dan komitmen dalam melaksanakan setiap kewajiban. Dengan demikian, siswa 

yang mengerjakan tugas secara sungguh-sungguh menunjukkan adanya kesadaran 

moral bahwa setiap tugas merupakan amanah yang harus diselesaikan dengan 

penuh tanggung jawab. 

Indikator ketiga adalah mematuhi tata tertib sekolah. Keteraturan dalam 

mematuhi peraturan menunjukkan kesadaran siswa untuk menempatkan 

kepentingan kolektif di atas kepentingan pribadi. Ketaatan terhadap tata tertib 

bukan sekadar menghindari hukuman, melainkan merupakan sikap bermoral 

karena siswa menyadari nilai positif dari aturan tersebut. Rahmat (2021) 

menekankan bahwa kepatuhan terhadap peraturan mencerminkan karakter 

tanggung jawab karena siswa bertindak sesuai nilai moral, bukan karena tekanan 
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eksternal. Pendapat tersebut sejalan dengan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2020) yang menegaskan bahwa kepatuhan terhadap tata tertib 

sekolah merupakan salah satu bentuk implementasi nilai karakter tanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Indikator keempat adalah menjaga kebersihan dan fasilitas kelas. Menjaga 

lingkungan belajar yang nyaman dan sarana umum merupakan bentuk tanggung 

jawab sosial siswa. Sikap ini menandakan bahwa siswa memahami pentingnya 

merawat fasilitas yang digunakan bersama demi kenyamanan seluruh warga 

sekolah. Zubaedi (2021) menyatakan bahwa kepedulian terhadap fasilitas umum 

dan kebersihan lingkungan sekolah merupakan implementasi langsung karakter 

tanggung jawab karena berorientasi pada kebaikan bersama (common good). 

Indikator kelima adalah aktif dan konsisten dalam kegiatan belajar. Siswa yang 

bertanggung jawab tidak hanya hadir secara fisik di kelas, tetapi juga 

menunjukkan keterlibatan aktif, baik dalam aktivitas diskusi, kerja kelompok, 

maupun tugas individu.  

Keterlibatan aktif menandakan bahwa siswa memiliki kemauan belajar dan 

memahami tanggung jawabnya untuk mengembangkan potensi diri. Lickona 

(2013) menyebutkan bahwa konsistensi dalam berpartisipasi dalam pembelajaran 

merupakan wujud moral action, karena siswa menunjukkan komitmen untuk 

berperilaku baik melalui perbuatan nyata. Indikator keenam adalah mengakui 

kesalahan dan memperbaiki perilaku. Siswa yang bertanggung jawab 

menunjukkan keberanian moral untuk mengakui kesalahan tanpa menyalahkan 

orang lain dan memiliki kemauan untuk memperbaiki diri. Sikap ini tidak hanya 
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mencerminkan kejujuran, tetapi juga kedewasaan emosional dan kemampuan 

refleksi diri. Megawangi (2019) menyatakan bahwa kemampuan mengakui 

kesalahan merupakan salah satu indikator tertinggi perkembangan karakter karena 

mencerminkan kesadaran moral dan kematangan sikap. 

Secara keseluruhan, indikator-indikator tersebut memberikan gambaran 

mengenai bagaimana karakter tanggung jawab dapat diamati melalui perilaku 

siswa baik dalam konteks akademik maupun sosial. Pembentukan karakter 

tanggung jawab bukan hanya melalui teori, tetapi melalui pengalaman langsung, 

pembiasaan, pendampingan guru, dan budaya sekolah yang mendukung. Oleh 

karena itu, sesuai dengan pandangan Suryadi (2024), indikator-indikator tersebut 

diperlukan untuk mengukur seberapa jauh peserta didik telah 

menginternalisasikan nilai tanggung jawab dalam keseharian. Pandangan ini juga 

didukung oleh Yaumi (2014) yang menyatakan bahwa pembentukan karakter 

tanggung jawab memerlukan proses pembiasaan yang berkelanjutan agar nilai 

tersebut menjadi bagian dari perilaku sehari-hari peserta didik. 

3. Tantangan dalam Pembentukan Karakter Tanggung Jawab 

Perkembangan teknologi digital menimbulkan berbagai tantangan bagi 

perkembangan karakter siswa. Teknologi yang seharusnya menjadi sarana belajar 

justru dapat mengurangi kualitas interaksi sosial dan komitmen belajar apabila 

tidak digunakan dengan bijak. Rahmawati dan Agustina (2023) menjelaskan 

bahwa perkembangan teknologi berpotensi menggeser pola perilaku remaja, 

termasuk motivasi, konsentrasi, dan pola belajar, sehingga dapat memengaruhi 

pembentukan karakter. Sejalan dengan hal tersebut, Kemendikbudristek (2022) 
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menyatakan bahwa perkembangan teknologi digital perlu diimbangi dengan 

penguatan literasi digital agar peserta didik mampu memanfaatkan teknologi 

secara kritis, etis, dan bertanggung jawab. 

Siswa yang menghabiskan banyak waktu pada aktivitas digital non-

pembelajaran cenderung kurang produktif dan kurang bertanggung jawab 

terhadap kewajiban akademik mereka. Herlina (2021) menegaskan bahwa 

kecanduan gawai memiliki dampak negatif terhadap perkembangan kedisiplinan 

belajar karena mengurangi perhatian siswa terhadap tugas akademik dan aturan 

sekolah. Pendapat tersebut diperkuat oleh Prensky (2012) yang menjelaskan 

bahwa penggunaan teknologi secara berlebihan tanpa pengelolaan yang tepat 

dapat memengaruhi kemampuan peserta didik dalam mengatur perhatian, waktu, 

dan proses belajar secara mandiri. 

Selain itu, teknologi digital dapat menurunkan kualitas interaksi sosial 

langsung antar siswa. Peserta didik yang lebih banyak berkomunikasi melalui 

layar cenderung mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang 

sehat, menunjukkan empati, dan menjalin kerja sama dalam kelompok belajar. 

Minimnya interaksi nyata dapat melemahkan karakter sosial dan juga mengurangi 

sikap tanggung jawab dalam kegiatan kelompok karena siswa lebih memilih 

aktivitas individu berbasis digital dibanding kegiatan kolektif. Firmansyah (2024) 

menyatakan bahwa interaksi sosial digital yang berlebihan dapat menghambat 

pembentukan nilai-nilai karakter seperti kerja sama, kepedulian, dan tanggung 

jawab sosial. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Lickona (2013) bahwa 

perkembangan karakter tidak hanya dibangun melalui pengetahuan moral, tetapi 
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juga melalui pengalaman nyata dalam berinteraksi, bekerja sama, dan 

menunjukkan kepedulian terhadap orang lain. 

Tantangan teknologi digital terhadap karakter siswa perlu direspons 

dengan upaya sistematis dari sekolah dan keluarga. Guru perlu menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang kreatif, mengintegrasikan literasi digital dalam 

pendidikan karakter, serta memberikan bimbingan agar siswa mampu 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan proses belajar, bukan sebaliknya. 

Demikian pula, orang tua perlu memberikan pengawasan dan pendampingan yang 

proporsional dalam penggunaan gawai di rumah agar tidak mengganggu 

kewajiban akademik. Hal ini selaras dengan pandangan Rahmawati dan Agustina 

(2023) bahwa kolaborasi lingkungan pendidikan dan keluarga sangat diperlukan 

untuk membentuk kebiasaan penggunaan teknologi yang seimbang dan 

bertanggung jawab. Pendapat tersebut diperkuat oleh Ki Hadjar Dewantara (2011) 

yang menekankan bahwa pendidikan karakter membutuhkan kerja sama antara 

keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat sebagai tiga pusat pendidikan 

dalam membentuk perilaku peserta didik. 

C. Pembelajaran PPKn sebagai Wadah Pendidikan Karakter 

1. Pengertian PPKn 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah mata pelajaran 

yang bertujuan membentuk peserta didik menjadi warga negara yang berkarakter, 

menghargai nilai kemanusiaan, memahami hak dan kewajiban, serta menerapkan 

nilai moral dalam kehidupan sosial. Hal tersebut sejalan dengan Aulia (2023) 
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yang menjelaskan bahwa PPKn berfungsi untuk membentuk identitas 

kewarganegaraan yang berkarakter dan beradab. Pendapat tersebut diperkuat oleh 

Winarno (2019) yang menyatakan bahwa PPKn memiliki peran penting dalam 

membangun kompetensi kewarganegaraan melalui pengembangan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan peserta didik sebagai warga negara. 

PPKn memiliki tujuan untuk menumbuhkan pemahaman siswa mengenai 

hak dan kewajiban sebagai warga negara, sehingga mereka mampu bersikap adil, 

demokratis, dan menghargai keberagaman dalam kehidupan sosial. Saputri (2021) 

menegaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan menekankan penguatan 

kesadaran hak dan kewajiban agar peserta didik mampu menjadi warga negara 

yang bertanggung jawab dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemajemukan bangsa. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Kaelan (2016) menjelaskan bahwa nilai-nilai 

Pancasila dalam pembelajaran kewarganegaraan menjadi dasar bagi peserta didik 

dalam memahami kehidupan demokratis dan menghargai keberagaman 

masyarakat. Kurniawan (2020) menyatakan bahwa inti pembelajaran PPKn 

terletak pada pembentukan moralitas warga negara melalui pengalaman 

pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. Hal ini juga sesuai dengan 

pandangan Lickona (2013) bahwa pendidikan karakter harus melibatkan aspek 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral agar nilai-nilai kebaikan 

dapat diwujudkan dalam perilaku nyata. 

Suharyono (2022) menegaskan bahwa PPKn menjadi instrumen strategis 

dalam menjaga eksistensi nilai kebangsaan melalui pembinaan warga negara 

muda yang memiliki kesadaran nasional dan patriotisme. Pendapat tersebut 
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diperkuat oleh Budimansyah (2018) yang menyatakan bahwa pendidikan 

kewarganegaraan berperan dalam mempertahankan karakter bangsa melalui 

penguatan nilai nasionalisme dan kesadaran sebagai warga negara. Rahmat (2021) 

mengungkapkan bahwa PPKn menjadi sarana pendidikan karakter sosial yang 

mempersiapkan peserta didik untuk berperan sebagai warga negara yang aktif, 

peduli, dan mampu menyelesaikan permasalahan sosial secara bijak. Sejalan 

dengan itu, Cholisin (2016) menyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan 

memiliki tujuan mengembangkan keterampilan sosial dan partisipasi warga 

negara agar mampu berkontribusi dalam kehidupan demokratis. 

Melalui pendekatan pembelajaran yang berbasis nilai, PPKn memberikan 

kontribusi besar dalam membentuk peserta didik menjadi generasi yang 

berintegritas, berkepribadian kuat, dan siap mengabdi kepada bangsa dan negara. 

Pandangan ini sejalan dengan Aulia (2023) yang menegaskan bahwa PPKn 

merupakan sarana pembentukan karakter warga negara yang unggul, humanis, dan 

bertanggung jawab di era modern. Pendapat tersebut juga didukung oleh Winarno 

(2019) yang menyatakan bahwa keberhasilan PPKn dapat dilihat dari 

kemampuannya membentuk warga negara yang memiliki kecakapan 

kewarganegaraan, karakter baik, serta kesadaran untuk berpartisipasi dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

2. Peran Pembelajaran PPKn dalam Pembentukan Karakter 

PPKn memiliki peranan strategis dalam pembentukan karakter karena 

memuat nilai-nilai moral dan sosial seperti tanggung jawab, disiplin, kerja sama, 

kepedulian, dan kesadaran hukum. Nilai-nilai tersebut merupakan fondasi utama 
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untuk membentuk peserta didik agar mampu hidup bermasyarakat secara 

harmonis dan menjalankan peran sebagai warga negara yang baik. Pembelajaran 

PPKn bukan sekadar penguasaan pengetahuan tentang sistem ketatanegaraan, 

tetapi juga upaya pembinaan moral yang terarah dan berkelanjutan. Aulia (2023) 

menegaskan bahwa PPKn didesain untuk mengembangkan karakter bangsa 

melalui integrasi nilai moral dan sosial dalam seluruh proses pembelajaran. 

Peserta didik tidak hanya memahami nilai kebaikan, tetapi juga 

membiasakan diri untuk melaksanakannya secara konsisten dalam lingkungan 

sekolah maupun masyarakat. Sari & Hakim (2022) menjelaskan bahwa karakter 

hanya dapat berkembang apabila nilai-nilai moral diimplementasikan dalam 

bentuk tindakan nyata dan pengalaman sosial. Pembelajaran PPKn juga 

menekankan peran aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. Melalui diskusi, 

kerja proyek, kerja kelompok, role-play, debat, atau studi kasus, siswa diarahkan 

untuk bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, bertanggung jawab terhadap 

tugas kelompok, serta menyelesaikan konflik secara damai. Aktivitas-aktivitas 

tersebut menjadi sarana pembentukan karakter melalui pengalaman sosial, bukan 

sekadar ceramah atau penyampaian materi. Lestari (2023) menyatakan bahwa 

model pembelajaran PPKn yang bersifat partisipatif lebih efektif dalam 

menanamkan karakter karena memberi ruang bagi siswa untuk berlatih nilai-nilai 

sosial secara langsung. 

PPKn juga berperan sebagai instrumen untuk membentuk kesadaran 

hukum dalam diri siswa. Kesadaran hukum yang ditanamkan melalui PPKn 

mencakup pemahaman terhadap hak dan kewajiban, konsekuensi hukum, serta 

pentingnya mematuhi norma yang berlaku di masyarakat. Melalui pemahaman 
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tersebut, siswa diharapkan mampu mengembangkan sikap taat aturan dan 

bertindak sesuai hukum secara sukarela, bukan karena takut hukuman. Kurniawan 

(2020) mengungkapkan bahwa PPKn memiliki misi mengembangkan kesadaran 

hukum siswa agar mereka dapat berperilaku sesuai norma sosial dan nilai 

kebangsaan. Suprapto (2021) menyatakan bahwa PPKn memiliki peran 

fundamental dalam memperkuat karakter bangsa sebagai benteng moral di tengah 

arus globalisasi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Aulia (2023) bahwa PPKn 

merupakan wahana utama dalam pendidikan karakter karena mengintegrasikan 

nilai moral, sosial, dan hukum yang diperlukan untuk membangun generasi 

berkarakter dan berkepribadian kuat. 

3. Strategi Pembelajaran PPKn dalam Pembentukan Karakter Tanggung 

Jawab 

Strategi pembelajaran PPKn untuk menumbuhkan karakter tanggung 

jawab dapat dilakukan melalui pemberian tugas terstruktur yang menuntut 

penyelesaian tepat waktu. Guru memberikan tugas dengan sangat jelas dan 

indikator penilaian yang transparan agar siswa memahami pentingnya 

perencanaan dan manajemen waktu. Melalui pembiasaan tersebut, siswa belajar 

menyelesaikan kewajibannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus menunggu 

pengawasan dari guru. Yuliana (2023) menyatakan bahwa pemberian tugas 

terstruktur dalam pembelajaran PPKn mampu memperkuat aspek kedisiplinan, 

ketepatan waktu, dan rasa tanggung jawab akademik siswa karena siswa 

menyadari adanya konsekuensi apabila tugas tidak diselesaikan. 
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Strategi berikutnya yaitu mengaitkan materi PKn dengan tata tertib 

sekolah agar siswa memahami hubungan antara nilai moral dengan perilaku 

sehari-hari. Ketika materi pembelajaran dikaitkan secara langsung dengan aturan 

sekolah misalnya kedisiplinan kehadiran, sikap sopan, serta pemeliharaan fasilitas 

sekolah siswa dapat melihat bahwa nilai karakter tidak hanya berlaku dalam buku, 

tetapi juga dalam tindakan nyata. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena siswa memahami konsekuensi logis dari setiap tindakan. 

Ridwan (2024) menekankan bahwa keterkaitan pembelajaran PKn dengan tata 

tertib sekolah memudahkan siswa membangun kesadaran moral bahwa tindakan 

positif membawa manfaat, sementara pelanggaran aturan membawa konsekuensi. 

Selain itu, PKn dapat menumbuhkan tanggung jawab melalui 

pembelajaran partisipatif seperti diskusi, debat, role-play, dan kerja kelompok. 

Dalam model pembelajaran ini, siswa dituntut bertanggung jawab atas peran 

masing-masing, menyelesaikan tugas sesuai kesepakatan, serta bekerja sama 

untuk mencapai tujuan kelompok. Melalui proses ini, siswa belajar bahwa 

kelalaian satu anggota dapat berdampak pada keberhasilan kelompok secara 

keseluruhan. Nirmala (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran partisipatif 

mendorong siswa untuk mengembangkan rasa memiliki, tanggung jawab sosial, 

serta keterampilan komunikasi yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Strategi lain yang dapat diterapkan adalah penggunaan model 

pembelajaran inovatif seperti Project-Based Learning (PjBL) dan Student Teams 

Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan komitmen siswa dalam 

menyelesaikan tugas. Pada model Project-Based Learning, siswa menyelesaikan 

proyek hingga menghasilkan produk tertentu, sedangkan dalam STAD siswa 
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bekerja dalam tim untuk mencapai hasil akademik bersama. Kedua model ini 

menuntut perencanaan, koordinasi, dan evaluasi mandiri sehingga menjadi sarana 

efektif untuk menumbuhkan karakter tanggung jawab. Lestari (2023) menyatakan 

bahwa model PjBL dan STAD memperkuat kedisiplinan serta komitmen 

akademik karena siswa dituntut bertanggung jawab pada proses dan hasil 

pembelajaran secara kolektif maupun individu. 

Dengan demikian, berbagai strategi pembelajaran PPKn tersebut 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter tanggung jawab tidak dapat dibangun 

secara instan, melainkan melalui proses pembiasaan, praktik langsung, arahan, 

dan keteladanan yang berkesinambungan. Siswa harus mengalami proses 

pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pemahaman teori, tetapi juga pada 

penerapan nilai tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan 

dengan Lestari (2023) yang menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter 

terletak pada penggabungan teori, praktik, dan keteladanan selama proses 

pembelajaran. 

SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan, strategi pembelajaran PPKn telah 

diupayakan sebagai sarana pembentukan karakter tanggung jawab siswa. Guru 

PKn menerapkan penugasan terstruktur, kegiatan kerja kelompok, serta 

pembiasaan kedisiplinan dalam pengumpulan tugas untuk menumbuhkan rasa 

tanggung jawab akademik. Selain itu, guru juga mengaitkan materi pembelajaran 

PKn dengan tata tertib sekolah, sehingga siswa memahami bahwa nilai moral dan 

kedisiplinan tidak hanya dipelajari, tetapi harus diwujudkan dalam perilaku nyata 

di lingkungan sekolah. Hal ini mencerminkan penerapan pendidikan karakter 

melalui pendekatan nilai dan pembiasaan yang konsisten. 
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Tidak hanya melalui strategi pembelajaran di kelas, SMA Negeri 6 

Bengkulu Selatan juga berupaya memperkuat pembentukan karakter tanggung 

jawab siswa melalui kegiatan non-akademik seperti ekstrakurikuler Pramuka, 

OSIS, olahraga, dan kegiatan sosial. Kegiatan-kegiatan tersebut memberikan 

pengalaman langsung bagi siswa untuk bekerja sama, membangun komitmen, dan 

mempertanggungjawabkan peran masing-masing dalam kelompok. Pembentukan 

karakter melalui pengalaman sosial ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter 

modern yang menekankan praktik nyata dibanding hanya penyampaian teori. 

Selain itu, keteladanan guru menjadi salah satu faktor penting dalam 

pembentukan karakter siswa di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan. Guru PKn tidak 

hanya memberikan arahan secara verbal, tetapi juga menunjukkan sikap disiplin, 

ketepatan waktu, konsistensi menjalankan aturan, serta komitmen dalam 

menyelesaikan tugas sebagai bentuk contoh nyata bagi siswa. Keteladanan seperti 

ini membuat siswa lebih mudah meniru perilaku positif karena mereka melihat 

langsung implementasi karakter tanggung jawab dalam diri pendidik. 

Dengan dukungan berbagai strategi tersebut, pembelajaran PPKn di SMA 

Negeri 6 Bengkulu Selatan diharapkan mampu menghasilkan siswa yang 

memiliki sikap tanggung jawab baik dalam aspek akademik maupun sosial. 

Pembiasaan, penerapan nilai moral melalui kegiatan pembelajaran, penguatan 

kerja sama, dan keteladanan secara simultan diyakini dapat meningkatkan 

kesadaran siswa bahwa tanggung jawab adalah bagian dari identitas diri sebagai 

pelajar dan sebagai warga sekolah. Dengan demikian, implementasi pembelajaran 

PKn di sekolah ini selaras dengan pandangan Lestari (2023) yang menekankan 
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bahwa pendidikan karakter yang sukses menuntut perpaduan antara teori, praktik, 

pengalaman sosial, dan keteladanan. 

D. Faktor Penghambat Terbentuknya Karakter Tanggung Jawab 

Faktor penghambat tanggung jawab siswa dapat berasal dari dalam diri 

peserta didik maupun dari lingkungan sekitar. Salah satu faktor penghambat 

internal adalah rendahnya motivasi belajar. Siswa yang memiliki minat rendah 

terhadap pelajaran cenderung tidak menunjukkan kesungguhan dalam 

mengerjakan tugas, mengikuti pembelajaran, dan menaati aturan sekolah. Kondisi 

ini menyebabkan siswa melakukan aktivitas belajar hanya karena tuntutan, bukan 

karena kesadaran diri, sehingga rasa tanggung jawab sulit berkembang. Herlina 

(2025) menyatakan bahwa rendahnya motivasi intrinsik berdampak langsung pada 

penurunan kedisiplinan, ketepatan waktu, dan rasa tanggung jawab akademik. 

Selain motivasi, kurangnya kesadaran diri dan kemampuan manajemen waktu 

juga menjadi hambatan internal dalam pembentukan karakter tanggung jawab. 

Banyak siswa masih kesulitan menentukan prioritas antara belajar dan hiburan 

sehingga tugas sering ditunda dan kewajiban sekolah terabaikan. Kurangnya 

kemampuan mengatur waktu menyebabkan siswa tidak mampu menyelesaikan 

tugas tepat waktu dan tidak disiplin dalam mengikuti jadwal belajar. Menurut 

Rahmat (2021), manajemen waktu yang buruk memperlemah kontrol diri siswa 

dan menjadi penyebab utama kurang berkembangnya karakter tanggung jawab. 

Suryadi (2024) menegaskan bahwa karakter tanggung jawab dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor internal dan eksternal yang membentuk pola perilaku siswa. 
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Faktor internal, lingkungan keluarga juga menjadi salah satu faktor 

eksternal yang dapat menghambat perkembangan karakter tanggung jawab siswa. 

Pola asuh permisif, kurangnya pengawasan, atau rendahnya perhatian orang tua 

terhadap aktivitas akademik anak dapat menyebabkan siswa kurang memahami 

kewajiban dan konsekuensi dari setiap tindakan. Keluarga sebagai lingkungan 

pendidikan pertama memiliki peran penting dalam memberikan teladan dan 

pembiasaan mengenai kedisiplinan serta tanggung jawab. Wahyuni (2023) 

menegaskan bahwa kurangnya penanaman nilai tanggung jawab dari keluarga 

menyebabkan siswa sulit menyesuaikan diri dengan aturan sekolah dan kurang 

mandiri dalam menyelesaikan tugas. Selain keluarga, pengaruh teman sebaya juga 

dapat menjadi faktor penghambat terbentuknya tanggung jawab. Siswa cenderung 

mengikuti perilaku kelompok agar diterima dalam lingkungan sosialnya, termasuk 

perilaku negatif seperti tidak mengerjakan tugas, melanggar tata tertib, dan 

mengabaikan kegiatan belajar. Lingkungan pertemanan yang tidak mendukung 

sikap disiplin dan tanggung jawab dapat membentuk kebiasaan buruk pada siswa. 

Firmansyah (2024) menyatakan bahwa remaja memiliki kecenderungan tinggi 

untuk mengikuti perilaku teman dekat, sehingga dukungan atau tekanan kelompok 

berpengaruh besar terhadap karakter yang terbentuk. 

Faktor eksternal lain yang semakin kuat dalam menghambat karakter 

tanggung jawab siswa adalah penyalahgunaan teknologi digital, khususnya 

penggunaan gawai untuk hiburan secara berlebihan. Media sosial, permainan 

daring, dan berbagai konten hiburan dapat menyebabkan siswa menghabiskan 

waktu lebih banyak pada aktivitas non-akademik dibandingkan belajar. Kondisi 

tersebut dapat melemahkan fokus, konsentrasi, dan komitmen siswa dalam 
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menjalankan kewajiban sekolah. Rahmawati dan Agustina (2023) menjelaskan 

bahwa ketergantungan terhadap gawai dapat menghambat perkembangan kontrol 

diri dan kedisiplinan sehingga menyebabkan penurunan rasa tanggung jawab 

akademik. Selain itu, kurangnya pengawasan dan ketegasan dari sekolah juga 

menjadi hambatan dalam pembentukan karakter tanggung jawab.  

Aturan yang tidak ditegakkan secara konsisten membuat siswa tidak 

memahami konsekuensi dari setiap pelanggaran sehingga perilaku tidak disiplin 

semakin sulit diperbaiki. Sekolah perlu memiliki sistem pembinaan yang jelas dan 

konsisten agar siswa mampu memahami hubungan antara tindakan dan akibatnya. 

Susanto (2024) menegaskan bahwa penegakan aturan yang tidak tegas akan 

melemahkan pembiasaan nilai karakter karena siswa tidak terbiasa bertanggung 

jawab atas perilakunya. Dengan demikian, keberhasilan pembentukan karakter 

tanggung jawab siswa memerlukan dukungan bersama antara individu, keluarga, 

sekolah, dan lingkungan sosial. 

1. Faktor Internal 

1. Rendahnya motivasi belajar (Herlina, 2025). 

2. Kurangnya kontrol diri akibat penggunaan teknologi berlebihan 

(Rahmawati & Agustina, 2023). 

3. Kurangnya minat terhadap mata pelajaran sehingga enggan menyelesaikan 

tugas (Herlina, 2025). 
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2. Faktor Eksternal 

1. Lingkungan keluarga yang kurang menanamkan nilai kedisiplinan dan 

tanggung jawab (Wahyuni, 2023). 

2. Teman sebaya yang memengaruhi kebiasaan dan perilaku belajar 

(Firmansyah, 2024). 

3. Kebijakan sekolah yang kurang konsisten dalam penegakan aturan (Putra, 

2021). 

4. Pengaruh kegiatan digital dan sosial media yang mengalihkan fokus 

akademik (Rahmawati & Agustina, 2023). 

3. Upaya Mengatasi Hambatan 

Upaya untuk memperkuat karakter tanggung jawab siswa dapat dilakukan 

melalui berbagai strategi yang melibatkan sekolah, keluarga, dan lingkungan 

sosial. Program pembentukan karakter akan berhasil apabila dilakukan secara 

konsisten dan terarah sehingga siswa tidak hanya memahami nilai moral secara 

teori, tetapi juga terbiasa mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Suryadi (2024), penguatan karakter tidak cukup hanya melalui 

pembelajaran di kelas, tetapi memerlukan kerja sama dan integrasi dari berbagai 

pihak yang berada di lingkungan siswa. 

Upaya pertama adalah penguatan pembiasaan sekolah, seperti penerapan 

disiplin waktu, kebersihan, dan tanggung jawab terhadap fasilitas. Pembiasaan 

dilakukan melalui aturan yang jelas, sosialisasi nilai, dan pengawasan yang 
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konsisten sehingga siswa terbiasa bertindak sesuai norma tanpa harus dipaksa. 

Kebiasaan positif yang dilakukan setiap hari dapat menumbuhkan karakter secara 

perlahan namun permanen. Berdasarkan Dokumentasi SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan (2025), pembiasaan melalui kedatangan tepat waktu, kebersihan kelas, 

serta kepatuhan berpakaian terbukti menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan 

disiplin dan tanggung jawab siswa. 

Selain pembiasaan, pengawasan dan koordinasi antara sekolah dan orang 

tua juga sangat diperlukan. Perilaku anak di sekolah memiliki keterkaitan erat 

dengan pola pendidikan di rumah, sehingga komunikasi yang baik antara guru dan 

orang tua penting untuk memantau perkembangan karakter siswa. Orang tua 

berperan memberi dukungan dan pengawasan lanjutan terhadap nilai yang 

ditanamkan di sekolah agar tidak terjadi kesenjangan antara pendidikan formal 

dan lingkungan keluarga. Wahyuni (2023) menegaskan bahwa kolaborasi 

sekolah-orang tua merupakan langkah strategis dalam membentuk disiplin dan 

tanggung jawab siswa, terutama dalam pengawasan penggunaan teknologi dan 

penyelesaian tugas di rumah. 

Upaya berikutnya adalah pemberian penghargaan bagi siswa yang 

menunjukkan perilaku bertanggung jawab. Penghargaan dapat berupa sertifikat, 

pujian, poin karakter, atau apresiasi sederhana yang memberikan motivasi positif 

kepada siswa. Pemberian penghargaan bukan hanya bentuk penghormatan atas 

perilaku baik, tetapi juga stimulus psikologis untuk membangun motivasi intrinsik 

agar siswa konsisten bertindak bertanggung jawab. Susanto (2024) menjelaskan 

bahwa reward berperan penting dalam modifikasi perilaku siswa karena mampu 
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memperkuat kebiasaan positif dan membangun citra diri yang baik dalam diri 

peserta didik. 

Selain itu, pemaksimalan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana 

pembentukan karakter juga menjadi strategi penting untuk meningkatkan 

tanggung jawab siswa. Kegiatan seperti Pramuka, OSIS, Palang Merah Remaja, 

olahraga, kesenian, dan kegiatan sosial membantu siswa belajar bekerja sama, 

mengambil keputusan, dan menyelesaikan tugas kelompok dengan penuh 

komitmen. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa mengalami pengalaman nyata 

dalam memikul tanggung jawab sosial dan mengelola perannya dalam kelompok. 

Arifin (2021) menyatakan bahwa ekstrakurikuler merupakan wadah efektif untuk 

menanamkan kedisiplinan, kemandirian, dan tanggung jawab melalui proses 

belajar yang bersifat aplikatif dan menyenangkan. 

Dengan  idemikian,  iupaya  imengatasi  ihambatan  ipembentukan  ikarakter 

itanggung  ijawab  imemerlukan  ipendekatan  iyang ibersifat  imenyeluruh,  imencakup  

ipembiasaan,  ipembelajaran,  ipengawasan,  ikolaborasi,  idan  ipengalaman  isosial.  

iSinergi  iantara  isekolah,  iguru,  iorang itua,  idan  ilingkungan  isiswa  imenjadi  ikunci  iagar 

inilai  itanggung  ijawab  itidak  ihanya  idipahami,  itetapi  ibetul-betul  itertanam  idan 

imenjadi  ibagian  idari  iperilaku  isehari-hari.  iHal  iini isejalan  idengan  ipandangan  

iSuryadi  i(2024)  ibahwa  ikarakter  isiswa  iakan  iberkembang  isecara  ioptimal  iapabila 

ididukung  ioleh  ilingkungan  ipendidikan  iyang istabil,  ikonsisten,  idan  isaling  ibekerja 

isama. 
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E. iPenelitian  iyang iRelevan 

  Dalam  ibeberapa  ipenelitian  irelevan  iyang idilakukan  idalam  ilima  itahun 

iterakhir,  iterdapat  iberbagai  itemuan  ipenting  iyang imemperkuat  isekaligus  

imembedakan  ipenelitian  iini  idari  istudi  isebelumnya.  iPertama,  ipenelitian  ioleh 

iWulandari  i(2021)  imenunjukkan  ibahwa  ipembelajaran  iPPKn  idi  itingkat  isekolah  

imenengah  imemiliki  ipotensi  ibesar  idalam  imenanamkan  ikarakter  itanggung  ijawab 

imelalui  ipembiasaan  idan ipemberian  itugas  iterstruktur.  iNamun,  ipenelitian  itersebut  

ilebih  imenitikberatkan  ipada  isekolah  iyang imenerapkan  isistem  ipembelajaran  

idaring iakibat  ipandemi.  iBerbeda  idengan  ipenelitian  iini  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  

iSelatan,  ifokus  ipenelitian  ilebih  idiarahkan  ipada  ipembelajaran  itatap  imuka  iyang 

iberlangsung  inormal  isehingga  iproses  iketeladanan  iguru,  iinteraksi  ilangsung,  idan 

ipengawasan  iperilaku  isiswa  idapat  idiamati  isecara  ilebih  imendalam. 

  Kedua,  ipenelitian  ioleh  iSiregar  i(2022)  imenemukan  ibahwa  imeskipun  inilai  

itanggung  ijawab  itercantum  idalam  ikurikulum  iPPKn, iimplementasinya  imasih 

isering ibersifat  isimbolis.  iGuru  isering imenekankan  iaspek  ikognitif,  isementara 

iaspek  iafektif  idan  ipembiasaan  ikurang imendapat  iperhatian.  iPenelitian  idi iSMA  

iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  iberbeda  ikarena  imengkaji  ibagaimana  iguru  ibenar-benar 

imenerapkan  inilai  itanggung  ijawab  imelalui  ikegiatan  ikonkret,  iseperti  ipengelolaan  

ikelas,  iproyek  ikelompok,  iserta  ipembiasaan  imematuhi  iaturan  isekolah  iyang 

iberlangsung  isetiap  ihari. 

  Ketiga,  ipenelitian  ioleh  iHartati  i(2023)  imengungkapkan  ibahwa  

iketeladanan  iguru  iadalah  ifaktor  idominan  idalam  ikeberhasilan  ipenanaman  ikarakter 

itanggung  ijawab.  iGuru  iyang  ikonsisten  idalam  imemberi  icontoh,  iseperti  idisiplin,  
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itepat  iwaktu,  idan  imemenuhi  ijanji,  imampu  imemengaruhi  iperilaku  isiswa isecara 

isignifikan.  iPerbedaan  ipenelitian  iini  iterletak  ipada  ikonteks  isekolah;  ipenelitian  

iHartati  idilakukan  idi  isekolah  iperkotaan  idengan  ifasilitas  ilebih  ilengkap,  isementara 

ipenelitian  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  iberfokus  ipada  isekolah  iyang  

imemiliki  ikondisi  iberbeda  idan imembutuhkan  istrategi  ipembentukan  ikarakter  iyang  

ilebih  imenyesuaikan  ilingkungan  isosial  isiswa. 

  Keempat,  ipenelitian  ioleh  iPrasetyo  i(2023)  imenekankan  ibahwa  imetode 

ipembelajaran  iaktif iseperti  iproject-based  ilearning,  idiskusi  ikelompok,  idan  istudi  

ikasus  imampu  imeningkatkan  itanggung  ijawab  isiswa  idalam  imengikuti  iproses  

ibelajar.  iNamun  ipenelitian  itersebut  ihanya  imenyoroti  imetode  itertentu.  iBerbeda 

ihalnya  idalam  ipenelitian  iini iyang imelihat  ipenanaman  ikarakter  idari  iseluruh  iproses  

ipembelajaran  iPPKn,  imulai  idari  iperencanaan  ipembelajaran,  ipelaksanaan,  ihingga  

ievaluasi  isikap,  isehingga  imemberikan  igambaran  iyang ilebih  ikomprehensif. 

  Kelima,  ipenelitian  ioleh  iRachmawati  i(2024)  imenemukan  ibahwa  iintegrasi  

inilai  ikarakter  idalam  iRencana  iPelaksanaan  iPembelajaran  i(RPP)  imerupakan  

ilangkah  ifundamental  iuntuk imembangun  ikarakter  isiswa.  iAkan itetapi,  ipenelitian  

itersebut  ilebih  ifokus  ipada  ilevel  iperencanaan.  iPenelitian  iini  iberbeda  ikarena  itidak 

ihanya  imenilai  iintegrasi  inilai  idalam  iRPP,  itetapi  ijuga  imenganalisis  ibagaimana 

iimplementasi  inilai  itersebut  idilakukan  ioleh  iguru  iPKn  idalam  iaktivitas  ikelas  isecara 

inyata,  iserta  ibagaimana  isiswa imerespons  idan  imenginternalisasi  inilai  itanggung  

ijawab  itersebut. 

  Kesimpulannya,  imeskipun  iterdapat  ikesamaan  iantara  ipenelitian  iini  idengan 

ibeberapa ipenelitian  isebelumnya  idalam  ihal  iperan  iPPKn  isebagai  imedia  ipembentuk  
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ikarakter  itanggung  ijawab,  ipenelitian  iini  imemiliki  ibeberapa  ikebaruan,  iterutama 

idari  ikonteks  ilokasi  ipenelitian,  ijenjang  ipendidikan,  ipendekatan  ianalisis,  idan  ifokus 

ipengamatan  iyang ilebih ikomprehensif  iterhadap  iketeladanan  iguru,  ipembiasaan  

isiswa, imetode  ipembelajaran,  iintegrasi  inilai  idalam  iRPP, iserta ievaluasi  isikap 

isecara  iberkelanjutan. 

F. iKerangka  iBerpikir 

 

Kerangka  iberpikir  idalam  ipenelitian  iini  imenjelaskan  ibahwa  ipembentukan  

ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  idapat  idilakukan  imelalui  ipembelajaran  iPendidikan  



39 
 

 
 

iPancasila  idan iKewarganegaraan  i(PPKn).  iPendidikan  ikarakter  ibertujuan  

imembentuk  ipeserta  ididik  iyang itidak  ihanya  iunggul  isecara iakademik,  itetapi  ijuga 

imemiliki  isikap imoral  idan iperilaku  ipositif.  iSalah isatu inilai  iutama  iyang  

idikembangkan  iadalah itanggung  ijawab,  iyaitu  ikemampuan  isiswa idalam  

imenjalankan  ikewajiban,  imematuhi  iaturan,  idan  imenerima  ikonsekuensi  idari 

itindakan  iyang idilakukan.  iMelalui  ipembelajaran  iPKn  iyang imemuat  inilai  imoral, 

isosial,  idan  ikebangsaan,  isiswa  idiarahkan  iuntuk  imengembangkan  isikap  idisiplin,  

ipeduli,  iserta  ibertanggung  ijawab  imelalui  iberbagai  ikegiatan  iseperti  itugas,  idiskusi,  

ikerja  ikelompok,  idan  ipembelajaran  iaktif. 

Pembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  idipengaruhi  ioleh  ifaktor 

iinternal  idan  ieksternal.  iFaktor  iinternal  imeliputi  imotivasi  ibelajar,  ikesadaran  idiri, 

idan  ikemampuan  imengatur  iwaktu,  isedangkan  ifaktor ieksternal  imeliputi  

ilingkungan  ikeluarga,  iteman  isebaya,  ipenggunaan  iteknologi  idigital,  iserta ibudaya  

isekolah.  iMelalui  ipembelajaran  iPKn  iyang  ididukung  istrategi  iguru  idan  ilingkungan  

iyang ipositif,  isiswa  idiharapkan  imampu  imenerapkan  inilai  itanggung  ijawab  idalam  

ikehidupan  isehari-hari,  iseperti  imenyelesaikan  itugas  itepat  iwaktu,  imematuhi  itata 

itertib,  iaktif idalam  ipembelajaran,  idan iberperan  idalam  ikerja ikelompok.  iDengan 

idemikian,  ikarakter  itanggung  ijawab  iterbentuk  imelalui  iinteraksi  iantara 

ipembelajaran,  iperan  iguru,  ilingkungan  isekolah,  iserta  idukungan  ikeluarga  idan 

imasyarakat. 
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BAB iIII 

METODOLOGI  iPENELITIAN  i 

A. Jenis iPenelitian 

  Penelitian  iini imenggunakan  ipendekatan  ikualitatif  ideskriptif,  iyaitu  

ipendekatan  ipenelitian  iyang iberupaya  imemahami  ifenomena isecara  imendalam  

imelalui  ipenggalian  idata  iyang ibersifat  inatural,  inyata,  idan  isesuai  idengan  ikondisi  

ilapangan.  iPendekatan  iini  idipilih  ikarena  ipenelitian  imengenai  ipenanaman  ikarakter 

itanggung  ijawab  imelalui  ipembelajaran  iPendidikan  iPancasila  idan 

iKewarganegaraan  i(PPKn)  ibukanlah  ikajian  iyang idapat  idijelaskan  ihanya  imelalui  

iangka  iatau  istatistik,  itetapi  imembutuhkan  ipenjelasan  ikontekstual  imengenai  

iproses,  iinteraksi,  iperilaku,  iserta  imakna  iyang imuncul  idalam  ikegiatan  

ipembelajaran.  iDengan  idemikian,  ipenelitian  ikualitatif  imemungkinkan  ipeneliti  

imemperoleh  ipemahaman  iyang ilebih  ikomprehensif  imengenai  ibagaimana  iguru  

imenerapkan  istrategi  ipenanaman  ikarakter,  ibagaimana  irespons  isiswa,  iserta 

ibagaimana ikondisi  ilingkungan  isekolah  imendukung  iatau  imenghambat  iproses  

itersebut. 

 Pendekatan  ikualitatif  ideskriptif  imenekankan  ipada  ipenyajian  idata  idalam  

ibentuk  inarasi  iyang iterperinci,  ifokus  ipada  imakna  iyang iterdapat  idi  ibalik  itindakan  

isubjek,  iserta  imenggambarkan  ifenomena  iapa  iadanya  itanpa  imanipulasi.  iHal  iini 

isangat  irelevan  idengan  ifokus ipenelitian  iyang iingin  imengeksplorasi  ilebih  idalam  

ipraktik  ipembelajaran  iPPKn  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan,  iterutama  idalam  

iupaya  imembentuk  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa.  iMelalui  ipendekatan  iini, 

ipeneliti  idapat  imengamati  iaktivitas  ipembelajaran  isecara  ilangsung,  imendengarkan  
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ipenjelasan  iguru  idan  isiswa  imelalui  iwawancara,  iserta  imemeriksa  idokumen  

ipendukung  iseperti  iRPP,  ijurnal  ipenilaian  isikap,  idan  idokumentasi  ikegiatan  

ipembelajaran. 

 Dalam  ipenelitian  ikualitatif  ideskriptif,  ipeneliti  iberperan  isebagai  iinstrumen  

iutama  iyang  iterlibat  ilangsung  idalam  iproses  ipengumpulan  idata.  iPeneliti  

imelakukan  iobservasi  iuntuk  imelihat  ibagaimana  iguru  imemberikan  iketeladanan,  

imenerapkan  ipembiasaan  ipositif,  iserta  imengintegrasikan  inilai  itanggung  ijawab 

idalam  ikegiatan  ibelajar  imengajar.  iSelain  iitu,  iwawancara  imendalam  idilakukan  

iuntuk  imenggali  ipemahaman  iguru  idan  isiswa  iterkait  iproses  ipenanaman  ikarakter 

iyang iberlangsung.  iDokumentasi  ijuga  idigunakan  isebagai  ipelengkap  iuntuk 

imemberikan  ibukti  ikonkret  imengenai  ikegiatan  iyang idilakukan  idi  isekolah. 

 Pendekatan  iini  imemungkinkan  idata  idikumpulkan  isecara  ibertahap,  

idianalisis  isecara  iberulang,  idan  iditafsirkan  iberdasarkan  ikonteks  iyang iditemukan  

idi  ilapangan.  iSetiap  iinformasi  iyang idiperoleh  itidak  ilangsung  idisimpulkan,  itetapi  

idireduksi,  idikategorikan,  idan  idibandingkan  iuntuk  imemperoleh  igambaran  iyang  

iutuh. iTujuan  idari  iseluruh  iproses  iini  iadalah  imenghasilkan  ideskripsi  imendalam  

imengenai  ikondisi  inyata  ipenanaman  ikarakter  itanggung  ijawab  idi  isekolah,  

isehingga  ihasil  ipenelitian  itidak  ihanya  imenjelaskan  iapa  iyang  iterjadi,  itetapi  ijuga  

ibagaimana  iproses  itersebut  iberlangsung  idan  imengapa  ihal  itersebut  iterjadi. 

 Melalui  ipendekatan  ikualitatif  ideskriptif  iini,  ipenelitian  idiharapkan  imampu 

imemberikan  ipemahaman  imenyeluruh  imengenai  istrategi  iguru  iPPKn  idalam  

imenanamkan  ikarakter  itanggung  ijawab,  ipengalaman  isiswa  iselama  imengikuti  

ipembelajaran,  iserta ifaktor-faktor  iyang imempengaruhi  ikeberhasilan  ipenanaman  
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ikarakter  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan.  iDengan  idemikian,  ihasil  ipenelitian  

idapat  imemberikan  ikontribusi  iterhadap  ipengembangan  ipembelajaran  iPPKn  iyang 

ilebih  iefektif  idan  iberdampak  ipada  ipembentukan  ikarakter  isiswa,  ikhususnya  

ikarakter  itanggung  ijawab. 

B. iLokasi  idan  iWaktu  iPenelitian 

  Penelitian  iini  idilaksanakan  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan,  isebuah 

isekolah  imenengah  iatas iyang iberada  idi  iwilayah  iKabupaten  iBengkulu  iSelatan,  

iProvinsi  iBengkulu.  iSekolah  iini  idipilih  isebagai  ilokasi  ipenelitian  ikarena  imemiliki  

ikarakteristik  iyang irelevan  idengan  ifokus  ikajian,  iyaitu  ipenerapan  ipendidikan  

ikarakter  imelalui  ipembelajaran  iPPKn.  iSelain  iitu, iberdasarkan  ipengamatan  iawal, 

iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  imerupakan  isekolah  iyang  iaktif 

imengintegrasikan  inilai-nilai  ikarakter  idalam  iproses  ipembelajaran  imaupun 

ikegiatan  isekolah  isehari-hari,  itermasuk  inilai  itanggung  ijawab.  iLingkungan  isekolah  

iyang icukup  ikondusif,  iinteraksi  iguru  idan  isiswa iyang idinamis,  iserta  ikomitmen  

ipihak  isekolah  iterhadap  ipenguatan  ikarakter  imenjadikan  isekolah  iini  itepat  isebagai  

ilokasi  iuntuk  imenggali  ilebih  idalam  ibagaimana  ipenanaman  ikarakter  itanggung  

ijawab  iditerapkan  idalam  ipembelajaran  iPPKn. 

  Pemilihan  ilokasi  iini  ijuga  ididasarkan  ipada  ipertimbangan  iaksesibilitas  idan 

iketerbukaan  ipihak  isekolah  idalam  imemberikan  iizin  ipenelitian  iserta  iketersediaan  

idata  iyang idibutuhkan.  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  imemiliki  iguru  iPPKn  iyang  

iaktif  idalam  ipengembangan  ipembelajaran  idan  iberpengalaman  idalam  imenerapkan  

ipendidikan  ikarakter  idi ikelas.  iKehadiran  isiswa  idengan  ilatar  ibelakang  iyang  

iberagam  ijuga  imemberikan  ipeluang  ibagi  ipeneliti  iuntuk  imendapatkan  idata  iyang 



43 
 

 

ilebih  ikaya  idan  iberagam  imengenai  iperilaku,  ipola iinteraksi,  idan  irespons  imereka 

iterhadap  iproses  ipembelajaran  iyang ibermuatan  ikarakter. 

  Adapun  iwaktu  ipenelitian  idilakukan  iselama  i1  ibulan,  itepatnya  imulai  idari 

itahap  ipersiapan,  ipengumpulan  idata,  ihingga  ipenyusunan  ilaporan  iakhir.  iPada  itahap 

ipersiapan,  ipeneliti  imelakukan  ikoordinasi  idengan  ipihak  isekolah,  imenyusun  

iinstrumen  ipenelitian,  iserta  imenentukan  ijadwal  iobservasi  idan  iwawancara.  iTahap 

ipengumpulan  idata  idilaksanakan  iselama  ibeberapa  iminggu,  imenyesuaikan  idengan 

ijadwal  ipembelajaran  iPPKn  idan  iketersediaan  iinforman  iseperti  iguru,  isiswa,  idan 

ipihak  isekolah  ilainnya.  iWaktu  ipenelitian  iyang idilakukan  ipada  ibulan  iApril  i2026, 

idiharapkan  idapat  imemberikan  igambaran  iterbaru  imengenai  iimplementasi  

ipendidikan  ikarakter  idi  isekolah,  iterutama  isetelah  iberbagai  iperubahan  ikurikulum  

idan  ikebijakan  ipendidikan  iyang imendorong  ipenguatan  iprofil  ipelajar  iPancasila. 

  Dengan  ilokasi  idan  iwaktu  ipenelitian  iyang itelah iditetapkan,  idiharapkan  

ipenelitian  iini  imampu  imenghasilkan  idata  iyang iakurat,  irelevan,  idan  isesuai  idengan 

ikondisi  iaktual  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan,  isehingga  idapat  imemberikan  

ikontribusi  inyata  idalam  ipengembangan  ipembelajaran  iPPKn iberbasis  ikarakter,  

ikhususnya  idalam  ipenanaman  ikarakter  itanggung  ijawab. 

C. iSubjek  iPenelitian 

  Subjek ipenelitian  idalam  istudi  iini  idipilih  iberdasarkan  iketerlibatan  

ilangsung  imereka  idalam  iproses  ipembelajaran  iPendidikan  iPancasila  idan 

iKewarganegaraan  i(PPKn)  iserta  iperannya  idalam  ipembentukan  ikarakter  isiswa, 

ikhususnya  ikarakter  itanggung  ijawab. iPenentuan  isubjek idilakukan  isecara 
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ipurposive,  iyaitu  ipemilihan  iinforman  iyang idianggap  ipaling imemahami,  

imengalami,  idan  iterlibat  idalam  ifenomena iyang iditeliti.  iDengan  idemikian,  idata 

iyang idiperoleh  idiharapkan  ilebih  ikaya,  imendalam,  idan  irelevan  idengan  ifokus 

ipenelitian. 

  Subjek  iutama  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iguru  imata  ipelajaran  iPPKn  iyang 

imemiliki  iperan isentral  idalam  imerancang,  imelaksanakan,  idan  imengevaluasi  

iproses  ipembelajaran.  iGuru  iPPKn  idipilih  ikarena imereka  iberhubungan  ilangsung  

idengan  ipengintegrasian  inilai-nilai  ikarakter  idalam  ikegiatan  ibelajar  imengajar,  

itermasuk  inilai  itanggung  ijawab.  iMelalui  iguru  iinilah  ipeneliti  idapat  imengetahui  

istrategi  ipembelajaran  iyang idigunakan,  ibentuk  iketeladanan  iyang idiberikan,  

imetode  ipembiasaan  iyang iditerapkan,  iserta  itantangan  iyang imereka  ihadapi  idalam  

imenanamkan  ikarakter  itanggung  ijawab  ikepada  isiswa. 

  Selain  iguru,  ipenelitian  iini  ijuga  imelibatkan  isiswa  isebagai  isubjek  ipenting.  

iSiswa idipilih  ikarena  imereka  imerupakan  ipenerima ilangsung  idari  iproses  

ipenanaman  ikarakter  iyang idilakukan  idi  isekolah.  iSiswa  idijadikan  isumber  idata 

ikarena  ipada  ijenjang  iini  isiswa  iberada  idalam  itahap  iperkembangan  iremaja  iyang 

isedang imembentuk  ijati idiri idan  isikap imoral,  itermasuk  irasa  itanggung  ijawab. 

iMelalui  iwawancara,  iobservasi,  idan  ipengamatan  iperilaku  imereka  idalam  ikegiatan  

ibelajar,  ipeneliti  idapat  imengetahui  ibagaimana  isiswa  imemahami,  imenerima,  idan 

imempraktikkan  inilai  itanggung  ijawab  idalam  ikeseharian  imereka  idi  isekolah. 

  Selain  iitu,  ipenelitian  iini  ijuga  imelibatkan  iwakil  ikepala  isekolah  iatau  ipihak 

ilain  iyang  imemiliki  iperan  idalam  iperencanaan  idan  ipengawasan  ikegiatan  

ipembelajaran  iserta  iprogram  ipendidikan  ikarakter  idi  isekolah.  iInforman  idari  ipihak 



45 
 

 

imanajemen  isekolah  idiperlukan  iuntuk  imengetahui  ikebijakan,  iprogram  

ipendukung,  iserta  iarah  ipengembangan  ipendidikan  ikarakter  iyang iditerapkan  idi 

iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan.  iPendapat  imereka  idapat  imemberikan  igambaran  

ilebih  iluas  imengenai  ibagaimana  isekolah  imenciptakan  ilingkungan  iyang ikondusif 

ibagi  ipenanaman  ikarakter  itanggung  ijawab. 

  Dengan  imelibatkan  itiga  ikelompok  isubjek itersebut  iguru  iPPKn  idan  isiswa 

ipenelitian  iini  idiharapkan  imampu  imemberikan  igambaran  iyang  ikomprehensif  

imengenai  iproses  ipenanaman  ikarakter  itanggung  ijawab  imelalui  ipembelajaran  

iPPKn.  iKombinasi  iperspektif  iantara  iguru, isiswa,  idan  ipihak  isekolah  

imemungkinkan  ipeneliti  imemperoleh  ipemahaman  iyang iutuh  itentang  idinamika 

ipembelajaran  idan ifaktor-faktor iyang iberpengaruh  idalam  ikeberhasilan  iprogram  

ipendidikan  ikarakter  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan. 

E. iSumber iData 

  Dalam  ipenelitian  ikualitatif,  ikeberadaan  isumber  idata  imemegang  iperanan  

ipenting  ikarena  imenentukan  ikedalaman,  ikeakuratan,  idan  ikelengkapan  iinformasi  

iyang idiperoleh.  iSumber  idata  idalam  ipenelitian  iini iterdiri  iatas  isumber  idata  iprimer 

idan  isekunder.  iKeduanya  isaling imelengkapi  iuntuk  imemberikan  igambaran  

ikomprehensif  iterkait  iproses  ipenanaman  ikarakter  itanggung  ijawab  imelalui  

ipembelajaran  iPPKn  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan. 

a.  iSumber  iData  iPrimer 

  Sumber  idata  iprimer  imerupakan  idata  iyang idiperoleh  ilangsung  idari  isubjek 

ipenelitian  idi  ilapangan  itanpa  iperantara.  iData iprimer  idalam  ipenelitian  iini 
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imencakup  ihasil  iwawancara  imendalam,  iobservasi  ikelas, idan  icatatan  ilapangan  

iyang idisusun  ioleh  ipeneliti  iselama  iproses  ipengumpulan  idata iberlangsung. 

Pertama,  ihasil  iwawancara  imenjadi  isumber  iutama  iuntuk imenggali  iinformasi  

iterkait  ipengalaman,  ipandangan,  iserta  istrategi  iyang idilakukan  iguru  iPPKn  idalam  

imenanamkan  inilai  ikarakter  itanggung  ijawab  ikepada  isiswa.  iWawancara  ijuga 

idilakukan  ikepada  isiswa  idan  ipihak  isekolah  iuntuk  imendapatkan  iperspektif  iyang  

ilebih  iluas.  iMelalui  iwawancara,  ipeneliti  idapat  imemahami  ibagaimana  iproses  

ipembelajaran  iberlangsung,  inilai-nilai  iapa  iyang iditekankan,  iserta  ikendala  iapa  isaja  

iyang idihadapi  idalam  ipenguatan  ikarakter. 

  Kedua,  iobservasi  ikelas  idilakukan  iuntuk  imelihat  isecara  ilangsung 

ibagaimana  iguru  imenerapkan  ipembelajaran  iPPKn,  imetode  iapa  iyang  idigunakan,  

iserta ibagaimana  iinteraksi  isiswa  iselama  iproses  ibelajar imengajar.  iObservasi  iini 

ijuga  imemberikan  igambaran  inyata  itentang  iperilaku  isiswa  iyang imencerminkan  

itingkat  itanggung  ijawab  imereka  idalam  imengikuti  ikegiatan  ipembelajaran. 

Ketiga,  icatatan  ilapangan  idigunakan  isebagai  ipendukung  ihasil  iwawancara  idan 

iobservasi.  iCatatan  ilapangan  iberisi  idetail  isituasi,  iekspresi,  iinteraksi,  iserta 

idinamika  ipembelajaran  iyang itidak iterekam  idalam  iwawancara  iformal.  iCatatan  iini 

imembantu  ipeneliti  imenangkap  ikonteks  iyang ilebih  iluas  isehingga  idapat  

imemperkuat  ianalisis  idata. 

b.  iSumber  iData  iSekunder 

  Sumber  idata  isekunder  idigunakan  isebagai  ipelengkap  idata  iprimer  iuntuk  

imemberikan  iinformasi  itambahan  iserta  imemperkuat  itemuan  ipenelitian.  iData 
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isekunder  idalam  ipenelitian  iini  imeliputi  idokumen  isekolah,  ifoto  ikegiatan,  idan 

iliteratur  iyang irelevan. 

  Pertama,  idokumen  isekolah,  iseperti  iRencana  iPelaksanaan  iPembelajaran  

i(RPP),  itata  itertib  isekolah,  idan  iprogram  ipendidikan  ikarakter,  imerupakan  idata 

ipenting  iuntuk imelihat  iperencanaan  idan ikebijakan  isekolah  idalam  imembangun  

ikarakter  isiswa.  iDokumen  itersebut  imembantu  ipeneliti  imemahami  ilandasan  iformal  

iyang idigunakan  isekolah  idalam  imemberikan  ipembelajaran  iPPKn  imaupun 

ipembiasaan  ipositif  ibagi  isiswa. 

  Kedua,  ifoto  ikegiatan  idigunakan  isebagai  ibukti  ivisual  iyang imendukung  

itemuan  ipenelitian.  iFoto ikegiatan  ipembelajaran,  ikegiatan  iekstrakurikuler,  iatau  

iaktivitas  ipembiasaan  idi  isekolah  idapat  imenunjukkan  ibagaimana  inilai  itanggung  

ijawab  idiimplementasikan  idalam  ipraktik.  iVisual  iini  imembantu  imemperjelas  

igambaran  isituasi  idi  ilapangan. 

  Ketiga,  iliteratur  iterkait  ipendidikan  ikarakter  iberupa  ibuku,  ijurnal  iilmiah,  

idan  ipenelitian  iterdahulu  idigunakan  isebagai  idasar  iteoritis  idan  ireferensi  iilmiah 

iuntuk imemperkaya  ianalisis  idata.  iLiteratur  iini  ipenting  idalam  imenghubungkan  

itemuan  ilapangan  idengan  iteori  iyang irelevan,  isehingga  ihasil  ipenelitian  imemiliki  

ilandasan  iakademik  iyang ikuat. 

  Dengan  imemanfaatkan  isumber idata  iprimer idan isekunder  isecara 

ikomprehensif,  ipenelitian  iini  idiharapkan  imampu  imenghasilkan  itemuan  iyang ilebih 

iakurat,  imendalam,  idan  idapat  idipertanggungjawabkan  isecara  iilmiah. 
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E. iTeknik  iPengumpulan  iData 

  Teknik  ipengumpulan  idata  idalam  ipenelitian  ikualitatif  imemiliki  iperan  

ipenting  iuntuk  imemastikan  ibahwa  iinformasi  iyang idiperoleh  ibenar-benar 

imencerminkan  ikondisi  inyata  idi  ilapangan.  iPada  ipenelitian  iini,  idata  idikumpulkan  

imenggunakan  itiga  iteknik  iutama,  iyaitu  iwawancara  imendalam,  iobservasi,  idan 

idokumentasi.  iKetiga  iteknik iini  idigunakan  isecara  isimultan  iuntuk  isaling 

imelengkapi  isehingga  imenghasilkan  idata  iyang iholistik  idan  ikomprehensif  

imengenai  iproses  ipenanaman  ikarakter  itanggung  ijawab  imelalui  ipembelajaran  

iPPKn  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan. 

  Pertama,  iwawancara  imendalam  idilakukan  iuntuk  imenggali  iinformasi  

isecara  ilebih  irinci  idari  iinforman  iyang itelah  iditentukan,  iseperti  iguru  iPPKn,  isiswa 

ikelas  iX  idan  iXI,  iserta  iwakil  ikepala  isekolah  iatau  ipihak  iterkait  ilainnya.  iWawancara  

imendalam  idipilih  ikarena  imemungkinkan  ipeneliti  iuntuk  imemperoleh  ijawaban  

iyang ilebih  iluas,  ieksploratif,  idan  isesuai  idengan  ipengalaman  iasli  iinforman.  iMelalui  

iwawancara  iini,  ipeneliti  idapat  imengetahui  istrategi  iguru idalam  imenanamkan  

ikarakter  itanggung  ijawab,  ipersepsi  isiswa  iterhadap  ipembelajaran  iPPKn,  iserta 

iupaya  isekolah  idalam  imendukung  iprogram  ipendidikan  ikarakter.  iWawancara  

idilakukan  isecara  itatap  imuka  idengan  imenggunakan  ipedoman  iwawancara  isemi-

terstruktur,  isehingga  ipeneliti  itetap  imemiliki  iruang iuntuk  imengembangkan  

ipertanyaan  isesuai  isituasi  idi  ilapangan.  i 

  Kedua,  iobservasi  iproses  ipembelajaran  iPPKn  idilakukan  iuntuk  imelihat  

isecara  ilangsung  ibagaimana  iguru  imelakukan  ipembelajaran  idan  ibagaimana  isiswa 

imerespons  iselama  ikegiatan  ibelajar  imengajar.  iObservasi  iini  ibertujuan  imenangkap  
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iperilaku  inyata  isiswa  iyang iberkaitan  idengan  ikarakter  itanggung  ijawab,  iseperti  

iketepatan  iwaktu  idalam  imengerjakan  itugas,  ikedisiplinan  imengikuti  ipelajaran,  

iketerlibatan  idalam  idiskusi,  iserta  isikap  imereka  iterhadap  iaturan  ikelas.  iObservasi  

idilakukan  isecara  ipartisipatif  ipasif,  idi  imana  ipeneliti  ihadir  idalam  ikelas itanpa  

iterlibat  ilangsung  idalam  iproses  ipembelajaran.  iTeknik  iini  imemungkinkan  ipeneliti  

imemperoleh  idata  iyang inatural  idan  itidak idibuat-buat.  iSelain  iitu,  iobservasi  ijuga  

imembantu  imemverifikasi  ikesesuaian  iantara  iapa  iyang idikatakan  iinforman  idalam  

iwawancara  idengan  ipraktik  inyata  idi  ikelas. 

  Ketiga,  idokumentasi  idigunakan  isebagai  iteknik  itambahan  iuntuk  

imemperkuat  ihasil  iwawancara  idan  iobservasi.  iDokumen  iyang idikumpulkan  

imeliputi  iRencana  iPelaksanaan  iPembelajaran  i(RPP),  itata  itertib  isekolah,  iprogram  

ipendidikan  ikarakter,  iarsip ikegiatan  isekolah,  iserta  ifoto-foto  ipembelajaran  idan 

iaktivitas  isiswa. iDokumen-dokumen  itersebut  imemberikan  igambaran ilebih ijelas 

imengenai  ikebijakan  isekolah,  iperencanaan  iguru  idalam  imengintegrasikan  inilai  

ikarakter  ipada  ipembelajaran  iPPKn,  iserta  ibukti  ikonkret  iadanya  ikegiatan  iyang  

imendukung  ipenanaman  ikarakter  itanggung  ijawab.  iDokumentasi  ijuga  ibermanfaat  

idalam  imemberikan  idata ihistoris  iyang itidak  idapat  idiperoleh  imelalui  iwawancara 

iatau  iobservasi. 

  Dengan  imenggunakan  iketiga  iteknik  ipengumpulan  idata itersebut,  

ipenelitian  iini  idiharapkan  imenghasilkan  iinformasi  iyang ivalid,  imendalam,  idan 

imampu  imenggambarkan  iproses  ipenanaman  ikarakter  itanggung  ijawab  isecara  

inyata  idan  imenyeluruh  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan. 
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F. iTeknik iAnalisis  iData 

  Analisis  idata  idalam  ipenelitian  iini  imenggunakan  imodel  iinteraktif  iMiles 

idan  iHuberman  iyang  iterdiri  idari  itiga  itahapan  iutama,  iyaitu  ireduksi  idata,  ipenyajian  

idata,  idan ipenarikan  ikesimpulan.  iKetiga  itahap  iini  iberlangsung  isecara  isimultan  idan 

iberulang  isepanjang  iproses  ipenelitian.  iPada itahap  ireduksi  idata,  ipeneliti  

imelakukan  ipemilihan,  ipemfokusan,  ipenyederhanaan,  iserta  ipengorganisasian  

idata  imentah  iyang idiperoleh  idari  iwawancara,  iobservasi,  idan  idokumentasi.  iData 

iyang itidak irelevan  idengan  ifokus  ipenelitian  idibuang,  isementara idata  ipenting  

idiseleksi  idan  idikategorikan  iberdasarkan  itema  iseperti  iperan  iguru  iPPKn  idalam  

ipembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab,  istrategi  ipembelajaran,  iserta ifaktor 

ipendukung  idan  ipenghambat  idi  isekolah. 

  Selanjutnya,  ipada  itahap  ipenyajian  idata,  itemuan-temuan  iyang itelah 

idireduksi  idisusun  idalam  ibentuk  inarasi,  imatriks,  itabel,  iatau  itampilan  ilain  iyang 

imemungkinkan  ipeneliti  imemahami  ihubungan  iantar  ikategori  idata.  iPenyajian  idata 

imembantu  ipeneliti  imelihat  ipola,  ikecenderungan,  idan  igambaran  iumum  imengenai  

iproses  ipembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab  imelalui  ipembelajaran  iPPKn idi 

iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan.  iTahap  iini  ijuga  imemudahkan  ipeneliti  iuntuk 

imengidentifikasi  ipoin-poin  ipenting  iyang iakan  idianalisis  ilebih  ilanjut. 

  Tahap  iterakhir  iadalah  ipenarikan  ikesimpulan,  iyaitu iproses  imenentukan  

imakna  idari  idata  iyang  itelah  idianalisis.  iKesimpulan  itidak  ihanya  idibuat  ipada  iakhir 

ipenelitian,  itetapi  ijuga  iberkembang  iselama  iproses  ipengumpulan  idata  iberlangsung.  

iPeneliti  isecara  iterus-menerus  imelakukan  iverifikasi  iterhadap  idata imelalui  

ipengecekan  iulang,  imembandingkan  iinformasi  idari  iberbagai  isumber,  iserta 
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imelakukan  itriangulasi. iMelalui  itahap iini,  idiperoleh  ipemahaman  iyang  

ikomprehensif  imengenai  ibagaimana  ipembelajaran  iPPKn  iberkontribusi  idalam  

imembentuk  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  iserta  ifaktor-faktor iyang  

imemengaruhinya.  iDengan  idemikian,  ianalisis  idata  imodel  iMiles  idan iHuberman  

imemastikan  ibahwa  ihasil  ipenelitian  imemiliki  ivaliditas  iyang ikuat  idan  idapat  

idipertanggungjawabkan. 

G. Keabsahan  iData 

  Keabsahan  idata  idalam  ipenelitian  iini  idijamin  imelalui  ibeberapa  iteknik  

ipemeriksaan  iyang ibertujuan  imemastikan  ibahwa  itemuan iyang idiperoleh  ibenar-

benar  imencerminkan  ikondisi  idi ilapangan.  iTeknik  iutama  iyang idigunakan  iadalah 

itriangulasi  isumber,  itriangulasi  iteknik,  idan  imember  icheck. 

  Pertama,  itriangulasi  isumber  idilakukan  idengan  imembandingkan  iinformasi  

idari  iberbagai  isubjek  ipenelitian,  iseperti  iguru  iPPKn,  isiswa  ikelas  iX,XI idan  iXII,  

iserta  ipihak  isekolah  ilainnya.  iPerbandingan  iini  ibertujuan  imenemukan  ikonsistensi  

idata iyang idiperoleh  idari  iberbagai  iperspektif.  iMisalnya,  ipernyataan  iguru 

imengenai  istrategi  ipembelajaran  idigunakan  iuntuk  imembentuk  ikarakter  itanggung  

ijawab  ikemudian  idicocokkan  idengan  ipengalaman  isiswa  iserta  idokumen  

ipendukung  idari  isekolah.  iDengan  idemikian,  idata  iyang idiperoleh  imenjadi  ilebih 

ikaya,  iobjektif,  idan  itidak ibergantung  ipada  isatu isumber  isaja. 

  Kedua,  itriangulasi  iteknik  idigunakan  iuntuk  imengecek  ikeabsahan  idata 

imelalui  iberbagai  imetode  ipengumpulan  idata,  iyaitu  iwawancara,  iobservasi,  idan 

idokumentasi.  iData  ihasil  iwawancara,  imisalnya,  idikonfirmasi  ikembali  imelalui  
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iobservasi  ilangsung  idi  ikelas  iatau imelalui  idokumen  iseperti  iRPP  idan  itata  itertib 

isekolah.  iJika  idata idari  iketiga  iteknik itersebut  imenunjukkan  ikeselarasan,  imaka 

itingkat  ikepercayaannya  isemakin  itinggi. 

  Ketiga,  ipeneliti  imelakukan  imember  icheck,  iyaitu  iproses  imengonfirmasi  

ikembali  idata,  iinterpretasi,  iatau  itemuan  isementara  ikepada iinforman  iyang  

ibersangkutan.  iLangkah  iini idilakukan  iuntuk  imemastikan  ibahwa  iinformasi  iyang  

idituliskan  ipeneliti  isesuai  idengan  iapa  iyang idimaksud  idan idisampaikan  ioleh 

iinforman.  iMelalui  imember  icheck,  iinforman  idapat  imemberikan  iklarifikasi,  

ikoreksi,  imaupun  ipenegasan  iulang isehingga  ihasil  ipenelitian  imenjadi  ilebih  iakurat  

idan  idapat  idipertanggungjawabkan. 

  Melalui  ipenerapan  iketiga  iteknik  itersebut,  ikeabsahan  idata  idalam  ipenelitian  

iini  iterjaga  isecara  isistematis,  isehingga  itemuan  iyang idiperoleh  imemiliki  ivaliditas  

idan  ikredibilitas  iyang itinggi. 

H. iProsedur iPenelitian 

  Prosedur  ipenelitian  iini  idisusun  isecara  isistematis  iuntuk  imemastikan  ibahwa 

isetiap  itahapan  iberjalan  isesuai  idengan  itujuan  ipenelitian  idan  imenghasilkan  idata 

iyang ivalid  iserta  idapat  idipertanggungjawabkan.  iProses  ipenelitian  idilakukan  

imelalui  ibeberapa  ilangkah  iutama,  iyaitu  ipersiapan  ipenelitian,  ipengumpulan  idata  idi 

ilapangan,  ianalisis  idata,  idan  ipenyusunan  ilaporan  ihasil  ipenelitian. 

  Langkah  ipertama  iyaitu  ipersiapan  ipenelitian,  iyang imeliputi  ipenyusunan  

iproposal  ipenelitian,  ipenentuan  ifokus  ipenelitian,  iserta  ipenyusunan  iinstrumen  

iseperti  ipedoman  iwawancara,  ilembar  iobservasi,  idan  iformat  idokumentasi.  iPada 
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itahap  iini  ipeneliti  ijuga  imengurus  iperizinan  ikepada  ipihak  isekolah,  imelakukan  

ikoordinasi  idengan  iguru  idan  ipihak  iterkait,  iserta  imenjadwalkan  ikegiatan  

ipenelitian.  iPersiapan  iyang imatang idiperlukan  iagar  iproses  ipenelitian  idi ilapangan  

idapat  iberjalan  iterarah  idan  isesuai  irencana. 

  Langkah  ikedua  iadalah  ipengumpulan  idata  idi  ilapangan.  iPada  itahap  iini, 

ipeneliti  imelakukan  iwawancara  imendalam  idengan  iguru  iPPKn,  isiswa,  idan  ipihak 

isekolah  ilain  iyang irelevan  iuntuk imenggali  iinformasi  isecara  idetail  iterkait  

ipenanaman  ikarakter  itanggung  ijawab  idalam  ipembelajaran  iPPKn.  iSelain 

iwawancara,  ipeneliti  ijuga  imelakukan  iobservasi  iproses  ipembelajaran  iuntuk 

imelihat  ilangsung  iimplementasi  inilai  ikarakter  idi  ikelas.  iDokumentasi  iberupa  ifoto 

ikegiatan,  iRPP,  itata  itertib  isekolah,  iserta  idokumen  ilain  ijuga  idikumpulkan  isebagai  

idata  ipendukung.  iSeluruh  iproses  ipengumpulan  idata  idilakukan  isecara  inatural  itanpa 

iintervensi,  iagar  ikondisi  iyang  itercatat  ibenar-benar  imencerminkan  ikeadaan  

isebenarnya. 

  Langkah  iselanjutnya  iyaitu  ianalisis  idata  idengan  imenggunakan  imodel  

iMiles idan  iHuberman  iyang imeliputi  ireduksi  idata,  ipenyajian  idata,  idan ipenarikan  

ikesimpulan.  iPada  itahap  iini,  idata  iyang idiperoleh  idari  ilapangan  idipilah,  

idikategorikan,  idan  idianalisis  iuntuk  imenemukan  ipola,  ihubungan,  iserta  itemuan 

ipenting  iyang irelevan  idengan  ifokus  ipenelitian.  iAnalisis  idilakukan  isecara 

iberkelanjutan  iselama  iproses  ipengumpulan  idata imaupun  isetelah  idata iterkumpul  

iseluruhnya. 

  Tahap  iterakhir  iadalah ipenyusunan  ilaporan  ihasil  ipenelitian,  iyaitu 

ipenyusunan  ilaporan  isecara  isistematis  iberdasarkan  itemuan  iyang itelah  idianalisis.  
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iLaporan  imencakup  ideskripsi  ihasil,  ipembahasan,  idan  ikesimpulan  iyang imenjawab  

irumusan  imasalah.  iSelain  iitu, irekomendasi  iyang  irelevan  ijuga  idiberikan  isebagai  

ikontribusi  ibagi  iperbaikan  iproses  ipembelajaran  iPPKn  idalam  ipembentukan  

ikarakter  isiswa. 

  Dengan  imelalui  ikeempat  iprosedur  itersebut  isecara  iruntut  idan  isistematis,  

ipenelitian  iini  idiharapkan  imampu imenghasilkan  ikajian iyang ivalid,  imendalam,  idan 

ibermanfaat  idalam  ipengembangan  ipendidikan  ikarakter  imelalui  ipembelajaran  

iPPKn. 
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BAB iIV 

HASIL  iPENELITIAN  iDAN iPEMBAHASAN 

A. iDeskripsi  iUmum iLokasi  iPenelitian 

 1. iIdentitas  iSekolah 

Penelitian  iini  idilaksanakan  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  iyang  

imerupakan  isalah  isatu  isekolah  imenengah  iatas inegeri  iyang  iberada  idi ibawah 

inaungan  iDinas  iPendidikan  iProvinsi  iBengkulu.  iIdentitas  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  

iSelatan  idapat  idilihat  ipada  itabel  iberikut. 

Tabel  i3.1 iIdentitas iSMA iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan 

No Identitas  iSekolah Keterangan 

1 Nama  iSekolah SMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan 

2 NPSN 10700972 

3 Jenjang  iPendidikan Sekolah  iMenengah  iAtas  i(SMA) 

4 Status  iSekolah Negeri 

5 Alamat Jalan  iRaya  iKayu  iKunyit 

6 Kelurahan Kayu  iKunyit 

7 Kecamatan Manna 

8 Kabupaten Bengkulu  iSelatan 

9 Provinsi Bengkulu 

10 Kode  iPos 38551 
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11 Negara Indonesia 

12 Status  iKepemilikan Pemerintah  iDaerah 

13 SK  iPendirian 001a/O/1999 

14 Tanggal  iPendirian 5  iJanuari  i1999 

15 SK  iOperasional 22  iTahun i2024 

16 Tanggal  iOperasional 5  iSeptember  i2024 

17 Waktu  iPenyelenggaraan Pagi  i/  i6  iHari 

18 Sumber  iListrik PLN 

19 Daya  iListrik 3.900  iWatt 

20 Akses  iInternet Telkom 

21 Telepon (0739)  i2016070 

22 Email sma6bs@yahoo.com  

23 Website www.sman6bengkuluselatan.sch.id  

Sumber:  iData  iPokok  iPendidikan  i(Dapodik)  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan. 

2. iSejarah  iSingkat iSekolah 

SMA iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan  imerupakan  isalah isatu  ilembaga  

ipendidikan  imenengah  iatas  iyang iberperan  ipenting  idalam  imeningkatkan  ikualitas  

isumber  idaya  imanusia idi  iKabupaten  iBengkulu  iSelatan.  iSekolah  iini  ididirikan  

iberdasarkan  iSurat  iKeputusan  iNomor  i001a/O/1999  itanggal  i5  iJanuari  i1999.  iSejak 

iawal  iberdirinya,  isekolah  iini  ibertujuan  iuntuk  imemberikan  ilayanan  ipendidikan 

iyang iberkualitas  ibagi imasyarakat,  ikhususnya  idi  iwilayah  iKecamatan  iManna  idan 

isekitarnya.  iSebagai  isekolah  inegeri,  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  iterus 

imengalami  iperkembangan  ibaik  idari  isegi  ijumlah  ipeserta  ididik,  itenaga  ipendidik,  

mailto:sma6bs@yahoo.com
http://www.sman6bengkuluselatan.sch.id/
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imaupun isarana  idan iprasarana  ipendidikan.  iBerbagai  iupaya  idilakukan  iuntuk 

imeningkatkan  imutu  ipendidikan  imelalui  ipengembangan  ikurikulum,  ipeningkatan  

ikompetensi  iguru,  ipembinaan  ikarakter ipeserta ididik, iserta  ipenyediaan  ifasilitas  

iyang imendukung  iproses  ipembelajaran.  iSeiring  iperkembangan  izaman  idan 

ituntutan  idunia  ipendidikan,  isekolah  iterus  iberupaya  imenyesuaikan  idiri  idengan 

iberbagai  ikebijakan  ipendidikan  inasional.  iHal  iini  idilakukan  iagar  ipeserta  ididik 

itidak  ihanya  imemiliki  ikemampuan  iakademik  iyang ibaik,  itetapi  ijuga  imemiliki  

ikarakter,  iketerampilan,  idan  ikompetensi  iyang idiperlukan  idalam  imenghadapi  

itantangan  ikehidupan  idi  imasa  idepan. 

3. iLetak  iGeografis  iSekolah 

Secara  igeografis,  iSMA iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  iterletak  idi iJalan  iRaya  

iKayu  iKunyit,  iKelurahan  iKayu  iKunyit,  iKecamatan  iManna,  iKabupaten  iBengkulu  

iSelatan,  iProvinsi  iBengkulu.  iSekolah  iberada  ipada  ikoordinat  i4,4715°  iLintang 

iSelatan  idan  i102,9378°  iBujur  iTimur.  iLokasi  isekolah  icukup  istrategis  idan imudah 

idijangkau  ioleh  ipeserta  ididik  idari  iberbagai  iwilayah  idi  isekitar  iKecamatan  iManna. 

iKondisi  ilingkungan  isekitar  isekolah  irelatif  iaman,  inyaman,  idan  imendukung  

iberlangsungnya  ikegiatan  ipembelajaran.  iJauh  idari  ipusat  ikeramaian  iyang idapat  

imengganggu  ikonsentrasi  ibelajar,  ilingkungan  isekolah  imemberikan  isuasana  iyang 

ikondusif  ibagi  ipelaksanaan  ikegiatan  ipendidikan.  iKeberadaan  isekolah  idi  itengah  

imasyarakat  ijuga  imemberikan  ipeluang  ibagi  isekolah  iuntuk  imenjalin  ihubungan  

iyang ibaik  idengan  iberbagai  ipihak,  itermasuk  iorang itua  isiswa,  ipemerintah  idaerah,  

ipuskesmas,  iserta  iberbagai  ilembaga  ilainnya  iyang imendukung  ipenyelenggaraan  

ipendidikan. 
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4. iKondisi  iLingkungan  iSekolah 

Lingkungan  iSMA  iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan  isecara  iumum  iberada idalam  

ikondisi  iyang itertib,  iaman,  idan inyaman.  iSekolah  imenerapkan  itata  itertib  iyang  

iharus  idipatuhi  ioleh  iseluruh  iwarga  isekolah  iguna  imenciptakan  isuasana  ibelajar 

iyang ikondusif.  iKedisiplinan  imenjadi  isalah  isatu  inilai  iyang iterus  idikembangkan  

idalam  ikehidupan  isekolah  isehari-hari.  iLingkungan  ifisik  isekolah  iyang ibersih idan 

itertata  irapi  iturut  imendukung  iproses  ipembelajaran.  iHalaman  isekolah  iyang icukup 

iluas  idimanfaatkan  iuntuk  iberbagai  ikegiatan  isiswa,  ibaik  ikegiatan  ipembelajaran  

imaupun  ikegiatan  iekstrakurikuler.  iSelain  iitu, isekolah  ijuga  imemiliki  iarea 

ipenghijauan  iyang imembantu  imenciptakan  isuasana  iyang isejuk  idan  inyaman  ibagi 

ipeserta  ididik  imaupun  itenaga  ipendidik.  iBudaya  isekolah  iyang ipositif  ijuga 

itercermin  idari  ihubungan  iyang iharmonis  iantara ikepala  isekolah,  iguru,  itenaga  

ikependidikan,  idan  ipeserta  ididik.  iInteraksi  iyang ibaik  itersebut  imenciptakan  iiklim  

ipendidikan  iyang imendukung  ipembentukan  ikarakter  isiswa, itermasuk  ikarakter 

itanggung  ijawab,  idisiplin,  ikerja  isama,  idan  ikepedulian  isosial. 

5. iSarana idan  iPrasarana  iSekolah 

Sarana  idan  iprasarana  imerupakan  isalah  isatu ifaktor  ipenting  idalam  

imenunjang  ikeberhasilan  iproses  ipembelajaran.  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  

imemiliki  iberbagai  ifasilitas  iyang idigunakan  iuntuk  imendukung  ikegiatan  ibelajar 

imengajar.  iSekolah  imemiliki  iruang ikelas  iyang imemadai  iuntuk  ikegiatan  

ipembelajaran,  iruang  iguru,  iruang ikepala  isekolah,  iruang itata  iusaha,  iperpustakaan,  

ilaboratorium,  iruang  iUKS,  ikantin,  iserta  ifasilitas  iolahraga.  iKetersediaan  ifasilitas  

itersebut  imembantu  iguru  idan  ipeserta  ididik  idalam  imelaksanakan  iberbagai  iaktivitas  
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ipembelajaran  isecara  iefektif  idan  iefisien.  iSelain  iitu,  isekolah  itelah  ididukung  ioleh 

isumber  ilistrik  idari  iPLN  idengan  idaya  i3.900  iwatt  idan  iakses  iinternet  iyang  

idisediakan  ioleh  iTelkom.  iKeberadaan  ifasilitas  iteknologi  iinformasi  itersebut  

imenjadi  isalah  isatu  isarana  ipendukung  idalam  ipelaksanaan  ipembelajaran  iyang  

imemanfaatkan  iteknologi  idigital. 

6. iKondisi  iSanitasi  idan  iKesehatan  iLingkungan  iSekolah 

Kondisi  isanitasi  isekolah  itermasuk  idalam  ikategori  icukup  ibaik.  iSekolah  

imemiliki  isumber  iair  iyang iberasal  idari  isumur  iterlindungi  idengan  iketersediaan  iair 

ibersih  iyang imencukupi  isepanjang  iwaktu.  iKetersediaan  iair  ibersih  isangat  ipenting  

idalam  imendukung  ikebersihan  ilingkungan  isekolah  iserta  ikesehatan  iseluruh  iwarga 

isekolah.  iSekolah  imemiliki  isembilan  iunit  ijamban  iyang idapat  idigunakan,  iterdiri  

iatas  iempat  ijamban  iuntuk  isiswa  ilaki-laki  idan  ilima  ijamban  iuntuk  isiswa  iperempuan.  

iSeluruh  ijamban iberada  idalam  ikondisi  ibaik idan  idapat  idigunakan  idengan  ioptimal.  

iSelain  iitu,  isekolah  ijuga  imemiliki  i37  ifasilitas  itempat  icuci  itangan  iyang itersebar  idi 

iberbagai  ilokasi  idan  iseluruhnya  iberada  idalam  ikondisi  ibaik.  iDalam  imendukung  

iperilaku  ihidup  ibersih  idan  isehat, isekolah  imenyediakan  itempat  isampah  ipada  isetiap 

iruang ikelas,  imemiliki  itempat  ipembuangan  isampah  isementara  iyang itertutup,  iserta 

imelakukan  ipengangkutan  isampah  isecara  irutin.  iSekolah  ijuga  imelaksanakan  

iberbagai  ikegiatan  iedukasi  imengenai  ikebersihan  idan  ikesehatan  imelalui  iprogram  

iKomunikasi,  iInformasi,  idan  iEdukasi  i(KIE)  iyang imencakup  icuci  itangan  ipakai  

isabun,  ikebersihan  ilingkungan,  ipemeliharaan  itoilet,  ikeamanan  ipangan,  idan 

ipentingnya  ikonsumsi  iair iminum  iyang isehat. 
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7. iKegiatan  iEkstrakurikuler 

SMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  imenyediakan  iberbagai  ikegiatan  

iekstrakurikuler  isebagai  isarana  ipengembangan  ibakat,  iminat,  idan  ikarakter  ipeserta 

ididik.  iKegiatan  itersebut  imeliputi  iPramuka,  iOrganisasi  iSiswa iIntra  iSekolah  

i(OSIS),  iolahraga,  idan  iberbagai  ikegiatan  ilainnya  iyang idisesuaikan  idengan 

ikebutuhan  ipeserta  ididik.  iMelalui  ikegiatan  iekstrakurikuler,  isiswa  imemperoleh  

ikesempatan  iuntuk  imengembangkan  ikemampuan  ikepemimpinan,  ikerja  isama, 

ikomunikasi,  iserta itanggung  ijawab.  iBerbagai  itugas  idan  ikegiatan  iyang idiberikan  

idalam  iorganisasi  imaupun  ikegiatan  iekstrakurikuler  imenjadi  isarana  ipembelajaran  

inyata  ibagi  isiswa  idalam  imenerapkan  inilai-nilai  ikarakter  idalam  ikehidupan  isehari-

hari. 

8. iPeran iGuru  idalam iPembentukan  iKarakter iTanggung  iJawab iSiswa 

Guru  imemiliki  iperan  iyang isangat  ipenting  idalam  iproses  ipendidikan,  itidak 

ihanya  isebagai  ipenyampai  imateri  ipelajaran  itetapi  ijuga  isebagai  ipendidik  iyang  

ibertanggung  ijawab  idalam  imembentuk  ikarakter  ipeserta  ididik.  iGuru  imenjadi  

iteladan  ibagi  isiswa  idalam  ibersikap,  iberperilaku,  idan imenjalankan  itanggung  

ijawabnya.  iKhususnya  idalam  ipembelajaran  iPendidikan  iPancasila  idan 

iKewarganegaraan  i(PPKn),  iguru  iberperan  iaktif  idalam  imenanamkan  inilai-nilai  

itanggung  ijawab  imelalui  iberbagai  imetode ipembelajaran.  iGuru  imemberikan  

icontoh  inyata  imengenai  ipentingnya  imelaksanakan  ikewajiban,  imenaati  iaturan,  

imenyelesaikan  itugas  itepat  iwaktu,  iserta  imenghargai  ihak  idan  ikewajiban  isebagai  

iwarga  inegara.  iPenanaman  ikarakter  itanggung  ijawab  idilakukan  imelalui  ikegiatan  

ipembelajaran  idi  ikelas,  ipemberian  itugas,  ipembiasaan  idisiplin,  ikegiatan  idiskusi,  
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ikerja  ikelompok,  iserta  iberbagai  ibentuk  iketeladanan  iyang idiberikan  ioleh  iguru. 

iDengan  idemikian,  isiswa  itidak  ihanya  imemahami  ikonsep  itanggung  ijawab  isecara 

iteoritis,  itetapi  ijuga  imampu  imenerapkannya  idalam  ikehidupan  isehari-hari. 

Berdasarkan  ikondisi  ilingkungan  isekolah,  iketersediaan  isarana  idan 

iprasarana,  iprogram  ipembinaan  ikarakter,  ikegiatan  iekstrakurikuler,  iserta  iperan 

iaktif  iguru  idalam  iproses  ipembelajaran,  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  imemiliki  

ipotensi  iyang isangat  ibaik  isebagai  ilokasi  ipenelitian  imengenai  iupaya  iguru  

iPendidikan  iPancasila  idan  iKewarganegaraan  idalam  imembentuk  ikarakter  

itanggung  ijawab  isiswa.  iLingkungan  isekolah  iyang ikondusif  idan ibudaya  isekolah  

iyang ipositif  imenjadi  ifaktor  ipendukung  idalam  ipelaksanaan  ipenelitian  iini. 

 

Gambar  i4.1  imenunjukkan  ikondisi  ilingkungan  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  

iyang imendukung  ikegiatan  ipembelajaran 

3. iVisi, iMisi,  idan  iJaminan  iMutu  iSMA iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan 

Visi,  imisi,  idan  ijaminan  imutu  imerupakan  ikomponen  ipenting  iyang imenjadi  

idasar  ipenyelenggaraan  ipendidikan  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan.  iKetiga  

ikomponen  itersebut  imenjadi  ipedoman  ibagi  iseluruh  iwarga  isekolah  idalam  
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imelaksanakan  itugas,  ifungsi,  idan  itanggung  ijawab  imasing-masing iuntuk  imencapai  

itujuan  ipendidikan  iyang itelah  iditetapkan.  iVisi  imenggambarkan  ikondisi  iideal  iyang  

iingin  idiwujudkan  ioleh  isekolah  ipada  imasa  iyang iakan  idatang,  isedangkan  imisi 

imerupakan  ilangkah-langkah  istrategis  iyang idilakukan  iuntuk imencapai  ivisi 

itersebut.  iAdapun  ijaminan  imutu  imenjadi  istandar  ikualitas  iyang idijadikan  iacuan 

idalam  imenghasilkan  ilulusan  iyang iberkualitas,  iberkarakter,  idan  iberdaya  isaing. 

iSebagai  ilembaga  ipendidikan  iformal  iyang iberperan  idalam  imencetak  igenerasi  

ipenerus  ibangsa,  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  itidak  ihanya  iberorientasi  ipada 

ipencapaian  iprestasi  iakademik,  itetapi  ijuga  imenekankan  ipentingnya  ipembentukan  

ikarakter  ipeserta  ididik.  iHal  iini  isejalan  idengan  itujuan  ipendidikan  inasional  iyang 

imenempatkan  ipengembangan  ikarakter  isebagai  isalah  isatu  iaspek  ipenting  idalam  

iproses  ipendidikan.  iOleh  ikarena  iitu,  iseluruh  iprogram  idan  ikegiatan  isekolah  

idisusun  iberdasarkan  ivisi,  imisi,  idan  ijaminan  imutu  iyang itelah  iditetapkan. 

a. iVisi iSMA iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan 

Visi  iSMA iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  iadalah: 

“Terwujudnya  iinsan  iberprofil  iPelajar  iPancasila  iyang  iberwawasan  

ilingkungan, iberbudaya  ihidup  isehat, idan  ibelajar isepanjang  ihayat.” 

Visi  itersebut  imencerminkan  icita-cita isekolah  iuntuk  imenghasilkan  ilulusan  

iyang imemiliki  ikarakter  isesuai  idengan  iProfil  iPelajar  iPancasila,  iyaitu  iberiman  idan 

ibertakwa  ikepada  iTuhan iYang iMaha  iEsa  iserta  iberakhlak  imulia,  iberkebinekaan  

iglobal,  ibergotong  iroyong,  imandiri,  ibernalar  ikritis,  idan  ikreatif.  iProfil  iPelajar 

iPancasila  imerupakan  iarah  ipengembangan  ipeserta  ididik  iyang  idiharapkan  imampu 
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imenjawab  itantangan  ipendidikan  idi iera  imodern  isekaligus  itetap  iberpegang  iteguh 

ipada  inilai-nilai  iluhur  ibangsa  iIndonesia.  iSelain  iitu,  ivisi  isekolah  ijuga  imenekankan  

ipentingnya  iwawasan  ilingkungan.  iHal  iini  imenunjukkan  ikomitmen  isekolah  idalam  

imenanamkan  ikesadaran  ikepada  ipeserta  ididik  iuntuk  imenjaga,  imerawat,  idan 

imelestarikan  ilingkungan  ihidup. iMelalui  iberbagai  iprogram  isekolah,  isiswa 

idibiasakan  iuntuk  imenjaga  ikebersihan  ilingkungan,  imengelola  isampah  idengan 

ibaik,  iserta  iberpartisipasi  idalam  ikegiatan  iyang imendukung  ipelestarian  ilingkungan  

ihidup. 

Budaya  ihidup  isehat  ijuga  imenjadi  ibagian  ipenting  idari  ivisi  isekolah.  iSekolah  

iberupaya  imembentuk  ikebiasaan  ihidup isehat  imelalui  iberbagai  ikegiatan,  iseperti  

imenjaga  ikebersihan  idiri idan ilingkungan,  imenerapkan  iperilaku  ihidup  ibersih idan 

isehat,  imemanfaatkan  ifasilitas  isanitasi  isekolah  idengan  ibaik,  iserta  imengikuti  

ikegiatan  iolahraga  idan  ipemeriksaan  ikesehatan  isecara  iberkala.  iDengan  idemikian,  

ipeserta  ididik  itidak  ihanya  iberkembang  isecara  iintelektual  itetapi  ijuga  imemiliki  

ikondisi  ifisik  idan  imental  iyang  isehat.  iLebih  ilanjut,  ivisi  isekolah  imenekankan  

ipentingnya  ikonsep  ibelajar  isepanjang  ihayat  i(lifelong  ilearning).  iKonsep  iini 

imengandung  imakna  ibahwa  iproses  ibelajar  itidak  iberhenti  iketika  isiswa 

imenyelesaikan  ipendidikan  iformal  idi  isekolah,  itetapi  iterus  iberlangsung  isepanjang 

ikehidupan.  iOleh  ikarena iitu,  isekolah  iberupaya  imenanamkan  isemangat  ibelajar,  

irasa  iingin  itahu,  ikemampuan  iberpikir  ikritis,  iserta  ikemampuan  iberadaptasi  

iterhadap  iperkembangan  iilmu  ipengetahuan  idan  iteknologi. 
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b. iMisi iSMA iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan 

Dalam  irangka  imewujudkan  ivisi  iyang itelah iditetapkan,  iSMA iNegeri  i6 

iBengkulu  iSelatan  imenyusun  isejumlah  imisi  iyang imenjadi  iarah  ipelaksanaan  

iseluruh  iprogram  isekolah.  iMisi  itersebut  idijabarkan  isebagai  iberikut: 

1.  iMenumbuhkembangkan  inilai-nilai  ikeimanan  idan  iketakwaan  idalam  

idiri isiswa imelalui  isholat iZuhur iberjamaah  idan  iperingatan  ihari ibesar iagama. 

Misi  iini  ibertujuan  imembentuk  ipeserta  ididik  iyang imemiliki  ikeimanan  idan  

iketakwaan  ikepada iTuhan  iYang iMaha  iEsa.  iNilai  ireligius  imenjadi  ifondasi  iutama 

idalam  ipembentukan  ikarakter  isiswa  ikarena  imampu  imembimbing  ipeserta  ididik 

idalam  ibersikap,  ibertindak,  idan  imengambil  ikeputusan  isesuai  idengan  inorma 

iagama.  iKegiatan  ikeagamaan  iyang idilaksanakan  isecara  irutin  idiharapkan  imampu  

imeningkatkan  ikesadaran  ispiritual  iserta  imembentuk  iakhlak  imulia idalam  

ikehidupan  isehari-hari. 

2.  iMenerapkan  ibudaya  ibelajar iyang  idisiplin,  ijujur, itekun,  idan  

ibertanggung  ijawab. 

Budaya  ibelajar  iyang ipositif imenjadi  isalah  isatu  ifaktor  ipenting  idalam  

imeningkatkan  ikualitas  ipendidikan.  iMelalui  ipembiasaan  idisiplin,  ikejujuran,  

iketekunan,  idan  itanggung  ijawab,  isiswa  idiharapkan  imampu  imengembangkan  isikap 

iyang imendukung  ikeberhasilan  ibelajar.  iNilai  itanggung  ijawab  iyang imenjadi  ifokus 

ipenelitian  iini  itercermin  isecara  ijelas  idalam  imisi  isekolah,  iyaitu  imelalui  ipembiasaan  

imenyelesaikan  itugas  itepat  iwaktu,  imematuhi  itata  itertib  isekolah,  iserta 

imelaksanakan  ikewajiban  isebagai  ipeserta  ididik  idengan  ipenuh  ikesadaran. 
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3.  iMeningkatkan  ikegiatan  ipembelajaran  isecara  iefektif  idan  iinovatif  

idengan  imemberdayakan  iseluruh  ikomponen  isekolah  isehingga  imampu  

imenjadi  ijuara  iKompetisi  iSains  iNasional  i(KSN),  iOlimpiade iOlahraga  iSiswa 

iNasional  i(O2SN),  idan  iFestival  iLomba  iSeni idan  iSastra  iSiswa  iNasional  

i(FLS2N). 

Misi  iini  imenunjukkan  ikomitmen  isekolah  idalam  imeningkatkan  ikualitas  

ipembelajaran  imelalui  iberbagai  iinovasi  ipendidikan.  iGuru  ididorong  iuntuk 

imenggunakan  imetode  ipembelajaran  iyang ikreatif  idan iinovatif  isehingga  imampu  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  isiswa.  iPrestasi  iakademik  imaupun  inon-akademik  

imenjadi  isalah  isatu  iindikator  ikeberhasilan  isekolah  idalam  imelaksanakan  iproses  

ipendidikan. 

4.  iMeningkatkan  ikemampuan  iakademik  isiswa  isehingga  i50%  isiswa 

iyang  imendaftar  ike  iperguruan  itinggi  inegeri  idapat  iditerima  idi iperguruan  

itinggi  ifavorit. 

Peningkatan  ikualitas  iakademik  imerupakan  isalah  isatu iprioritas  isekolah.  

iBerbagai  iprogram  ipembelajaran,  ipendampingan  ibelajar,  iserta  ibimbingan  ikarier 

idilaksanakan  iuntuk  imembantu  isiswa  imencapai  iprestasi  iakademik  iyang ioptimal.  

iMelalui  iupaya  itersebut,  isekolah  iberharap  isemakin  ibanyak  ilulusan  iyang idapat  

imelanjutkan  ipendidikan  ike  iperguruan  itinggi  inegeri  iunggulan. 
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5.  iMenghasilkan  igenerasi  iyang  isiap  ikuliah  idan  ibekerja  iserta  imampu  

ibersaing idi itingkat inasional  idan  iinternasional. 

Misi  iini imenegaskan  ibahwa  isekolah  itidak  ihanya  imempersiapkan  isiswa  

iuntuk imelanjutkan  ipendidikan,  itetapi  ijuga  imembekali  imereka idengan  iberbagai  

iketerampilan  iyang  idiperlukan  idalam  idunia  ikerja.  iKemampuan  ikomunikasi,  ikerja 

isama,  iberpikir  ikritis,  ikreativitas,  idan  itanggung  ijawab  imenjadi  ikompetensi  iyang  

iterus  idikembangkan  iagar  ipeserta  ididik imampu  imenghadapi  ipersaingan  iglobal. 

6.  iMenciptakan  isarana idan  iprasarana  isekolah  iyang  imemadai,  isejuk, 

irindang,  idan iasri  isehingga  isuasana  ibelajar imenjadi  ilebih  ikondusif. 

Lingkungan  ibelajar iyang  inyaman  idan  ididukung  ioleh  isarana iprasarana  iyang  

imemadai  iakan  imeningkatkan  iefektivitas  iproses  ipembelajaran.  iOleh  ikarena  iitu, 

isekolah  iterus  iberupaya  imengembangkan  ifasilitas  ipendidikan  iyang imendukung  

ikegiatan  ibelajar  imengajar  isekaligus  imenciptakan  ilingkungan  iyang ibersih,  isehat, 

idan  inyaman. 

7.  iMembentuk  isiswa  iyang  iberprofil  iPelajar  iPancasila,  iberdaya  isaing, 

idan  iberprestasi  itinggi. 

Misi  iini  iberorientasi  ipada  ipengembangan  ikarakter  idan  ikompetensi  ipeserta 

ididik  isecara  imenyeluruh.  iMelalui  iberbagai  ikegiatan  ipembelajaran  idan 

ipembinaan  ikarakter,  isekolah  iberupaya  imenghasilkan  ilulusan  iyang imemiliki  

ikemampuan  iakademik  iyang ibaik  isekaligus  imemiliki  ikarakter  iyang ikuat  isesuai  

idengan  inilai-nilai  iPancasila. 



67 
 

 

8.  iMenjadi  ijuara  isekolah  isehat  idan  isekolah  iAdiwiyata  itingkat  iprovinsi  

imaupun  inasional. 

Program  isekolah  isehat  idan  iAdiwiyata  imerupakan  ibentuk  ikomitmen  isekolah  

idalam  imenciptakan  ilingkungan  ipendidikan  iyang ibersih,  isehat,  inyaman,  idan 

iberkelanjutan.  iMelalui  iprogram  itersebut,  isiswa  idiajak  iuntuk  imemiliki  ikepedulian  

iterhadap  ikesehatan  idiri  idan  ilingkungan. 

9.  iMenumbuhkembangkan  ibudaya  iliterasi  idan  inumerasi  iterhadap  

iseluruh iwarga isekolah. 

Budaya  iliterasi  idan  inumerasi  imenjadi  ikebutuhan  ipenting  idalam  

imenghadapi  iperkembangan  iilmu ipengetahuan  idan  iteknologi.  iSekolah  iberupaya  

imeningkatkan  ikemampuan  imembaca,  imenulis,  imemahami  iinformasi,  iserta 

ikemampuan  iberpikir  imatematis  imelalui  iberbagai  iprogram  iliterasi  idan  inumerasi  

iyang idilaksanakan  isecara  iberkelanjutan. 

10. iMenjalin  ihubungan  iyang iharmonis  iantarwarga  isekolah. 

Hubungan  iyang iharmonis  iantara  ikepala isekolah,  iguru,  itenaga  

ikependidikan,  ipeserta  ididik,  idan  iorang itua  imerupakan  isalah  isatu  ifaktor  ipenting 

idalam  imenciptakan  ilingkungan  ipendidikan  iyang ikondusif.  iMelalui  ihubungan  

iyang ibaik  itersebut,  iproses  ipendidikan  idapat  iberlangsung  isecara  iefektif  idan  itujuan 

ipendidikan  idapat  itercapai  isecara  ioptimal. 
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c. iJaminan  iMutu  iSMA iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan 

Untuk  imemastikan  itercapainya  ivisi  idan  imisi  isekolah,  iSMA iNegeri  i6 

iBengkulu  iSelatan  imenetapkan  ijaminan  imutu  isebagai  istandar  ikualitas  iyang iharus 

idiwujudkan  idalam  isetiap iproses  ipendidikan.  iJaminan  imutu  itersebut  imeliputi: 

1. iMenghasilkan  ilulusan  iyang iberkarakter  idan  ireligius 

Sekolah  iberkomitmen  iuntuk  imenghasilkan  ilulusan  iyang imemiliki  iakhlak  

imulia,  iberiman,  ibertakwa,  iserta  imampu  imenerapkan  inilai-nilai  imoral  idalam  

ikehidupan  isehari-hari.  iKarakter  ireligius  idiharapkan  imenjadi  ilandasan  ibagi 

ipeserta  ididik  idalam  imenjalankan  iberbagai  iaktivitas  ikehidupan. 

2.  iMenghasilkan  ilulusan  iyang  imemiliki  ikompetensi  idan  ikarakter  

idalam ibekerja,  imelanjutkan  ipendidikan,  idan iberwirausaha 

Lulusan  idiharapkan  imemiliki  ikompetensi  iakademik  imaupun  inon-akademik  

iyang imemadai  isehingga  imampu  imelanjutkan  ipendidikan  ike  ijenjang  iyang ilebih 

itinggi,  imemasuki  idunia  ikerja,  imaupun  imenciptakan  ilapangan  ipekerjaan  imelalui  

ikegiatan  ikewirausahaan.  iSelain  ikompetensi,  ilulusan  ijuga  idiharapkan  imemiliki  

ikarakter  iyang ikuat,  iseperti  itanggung  ijawab,  idisiplin,  ijujur,  idan  ikerja  ikeras. 

3.  iMenghasilkan  ilulusan  iyang  ikompeten  isesuai  idengan  ikemampuan  

idan  ipotensi  iyang idimiliki 

Setiap  ipeserta  ididik  imemiliki  ipotensi  iyang iberbeda-beda.  iOleh  ikarena  iitu,  

isekolah  iberupaya  imemberikan  ilayanan  ipendidikan  iyang  imampu 
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imengembangkan  ipotensi  itersebut  isecara  ioptimal  isehingga  imenghasilkan  ilulusan  

iyang ikompeten,  iberprestasi,  idan imampu  ibersaing  idi  iberbagai  ibidang ikehidupan. 

Visi,  imisi,  idan  ijaminan  imutu  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  imemiliki  

iketerkaitan  iyang ierat  idengan  ipenelitian  imengenai  iupaya  iguru  iPendidikan  

iPancasila  idan  iKewarganegaraan  idalam  imembentuk  ikarakter  itanggung  ijawab 

isiswa. iNilai  itanggung  ijawab  isecara  ieksplisit  itercantum  idalam  imisi  isekolah  idan 

imenjadi  isalah  isatu  ikarakter  iutama  iyang iingin  idikembangkan.  iOleh  ikarena  iitu, 

iberbagai  iprogram  isekolah,  ikegiatan  ipembelajaran,  iserta  ipembiasaan  iyang  

idilakukan  ioleh  iguru  imenjadi  isarana  ipenting  idalam  imewujudkan  ipeserta  ididik 

iyang ibertanggung  ijawab,  idisiplin,  idan iberkarakter  isesuai  idengan  iProfil  iPelajar 

iPancasila. 

7. iKegiatan  iEkstrakurikuler  iSMA iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan 

Kegiatan  iekstrakurikuler  imerupakan  isalah  isatu  iprogram  isekolah  iyang  

ibertujuan  iuntuk  imengembangkan  ipotensi,  ibakat,  iminat,  iketerampilan,  iserta 

ikarakter  ipeserta  ididik  idi  iluar  ikegiatan  ipembelajaran  iintrakurikuler.  iSMA  iNegeri  

i6  iBengkulu  iSelatan  imemberikan  iperhatian  iyang ibesar  iterhadap  ipengembangan  

ipeserta  ididik  imelalui  iberbagai  ikegiatan  iekstrakurikuler,  ibaik  iyang ibersifat  

iakademik  imaupun  inonakademik.  iPelaksanaan  ikegiatan  iekstrakurikuler  idi  iSMA 

iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  itidak  ihanya  iberorientasi  ipada  ipencapaian  iprestasi,  

itetapi  ijuga  idiarahkan  ipada  ipembentukan  ikarakter  ipeserta  ididik,  iseperti  itanggung  

ijawab,  idisiplin,  ikerja isama,  ikepemimpinan,  ikreativitas,  idan  ikemandirian.  iMelalui  

iberbagai  ikegiatan  itersebut,  ipeserta  ididik  imemperoleh  ikesempatan  iuntuk 

imengembangkan  ikemampuan  isesuai  ibakat  idan  iminat  imasing-masing. 
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a. iEkstrakurikuler  iAkademik 

Kegiatan  iekstrakurikuler  iakademik  ibertujuan  iuntuk imeningkatkan  

ikemampuan  iintelektual  ipeserta  ididik  iserta  imempersiapkan  imereka idalam  

iberbagai  ikompetisi  iakademik  idi  itingkat  ikabupaten,  iprovinsi,  imaupun  inasional.  

iBerdasarkan  iSurat  iKeputusan  iKepala  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  iNomor 

i421.3/.../SMAN6BS/KP/2026  itentang  iPembagian  iTugas  iGuru  idalam  iKegiatan  

iEkstrakurikuler  iAkademik  iSemester  iGenap  iTahun  iAjaran  i2025/2026,  ikegiatan  

iekstrakurikuler  iakademik  iyang idilaksanakan  imeliputi: 

1. Olimpiade  iSains iNasional  i(OSN)  iMatematika 

2. Olimpiade  iSains iNasional  i(OSN)  iFisika 

3. Olimpiade  iSains iNasional  i(OSN)  iKimia 

4. Olimpiade  iSains iNasional  i(OSN)  iBiologi 

5. Olimpiade  iSains iNasional  i(OSN)  iTeknologi  iInformasi  idan 

iKomunikasi  i(TIK) 

6. Olimpiade  iSains iNasional  i(OSN)  iAstronomi 

7. Olimpiade  iSains iNasional  i(OSN)  iKebumian 

8. Olimpiade  iSains iNasional  i(OSN)  iEkonomi/Akuntansi 

9. Olimpiade  iSains iNasional  i(OSN)  iGeografi 

10. English  iClub 

11. Lomba  iCerdas  iCermat  iEmpat  iPilar  iKebangsaan 

12. Kelompok  iIlmiah  iRemaja  i(KIR) 

Melalui  ikegiatan  itersebut,  isiswa  idiberikan  ipembinaan  isecara  iintensif  ioleh  

iguru  ipembina  isesuai  ibidang imasing-masing.  iProgram  iini  ibertujuan  
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imeningkatkan  ikemampuan  iberpikir  ikritis,  ipemecahan  imasalah,  ikreativitas,  iserta 

ikemampuan  iakademik  ipeserta  ididik  isehingga  imampu  ibersaing  idalam  iberbagai  

iajang ikompetisi.  iSelain  iitu,  ikeberadaan  ikegiatan  iseperti  iEnglish  iClub  idan 

iKelompok  iIlmiah  iRemaja  i(KIR)  imenjadi  isarana  iuntuk imengembangkan  

ikemampuan  iberbahasa  iInggris,  ipenelitian  isederhana,  iketerampilan  ipresentasi,  

iserta  ikemampuan  ikomunikasi  ipeserta  ididik.  iKegiatan  iLomba  iCerdas  iCermat  

iEmpat  iPilar  iKebangsaan  ijuga  imendukung  ipembentukan  ikarakter  ikebangsaan,  

icinta  itanah  iair,  iserta  ipemahaman  iterhadap  inilai-nilai  iPancasila,  iUndang-Undang 

iDasar  i1945,  iBhinneka  iTunggal  iIka,  idan  iNegara  iKesatuan  iRepublik  iIndonesia. 

b. iEkstrakurikuler  iNonakademik 

Selain ikegiatan  iakademik,  iSMA iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan  ijuga  

imenyelenggarakan  iberbagai  ikegiatan  iekstrakurikuler  inonakademik  iyang  

ibertujuan  imengembangkan  ibakat,  iminat,  iketerampilan  isosial,  idan ikarakter 

ipeserta  ididik.  iBerdasarkan  iSurat  iKeputusan  iKepala  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  

iSelatan  iNomor  i421.3/.../SMAN6BS/KP/2026  itentang  iPembagian  iTugas  iGuru 

idalam  iKegiatan  iEkstrakurikuler  iNonakademik  iSemester iGenap  iTahun  iAjaran 

i2025/2026,  ikegiatan  iekstrakurikuler  inonakademik  iyang idilaksanakan  imeliputi: 

1. Bulu  iTangkis 

2. Bola  iVoli  iPutra 

3. Bola  iVoli  iPutri 

4. Pasukan  iPengibar  iBendera  i(Paskibraka) 

5. Rohani  iIslam  i(Rohis) 

6. Sepak  iBola/Futsal 
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7. Futsal  iPutri 

8. Pramuka  iPutra 

9. Pramuka  iPutri 

10. Palang  iMerah  iRemaja  i(PMR) 

11. Seni  iPaduan  iSuara 

12. Drum  iBand 

13. Seni  iTari 

14. Taekwondo 

15. Pusat  iInformasi  idan  iKonseling  iRemaja  i(PIK-R) 

16. Marawis 

17. Basket  iBall 

18. Kaligrafi 

19. Jurnalistik 

Kegiatan  iekstrakurikuler  inonakademik  itersebut  imemiliki  iperanan  ipenting  

idalam  imembentuk  ikepribadian  idan ikarakter  ipeserta  ididik.  iMelalui  ikegiatan  

iolahraga  iseperti  ibulu  itangkis,  ibola  ivoli,  isepak  ibola,  ifutsal,  ibasket,  idan  itaekwondo,  

isiswa  idilatih  iuntuk  imemiliki  isemangat  isportivitas,  ikerja  isama  itim,  idisiplin,  iserta  

itanggung  ijawab.  iKegiatan  iPramuka,  iPaskibraka,  iPMR,  idan  iPIK-R  imenjadi  isarana 

iyang isangat  iefektif  idalam  imembentuk  ijiwa  ikepemimpinan,  ikepedulian  isosial,  

ikedisiplinan,  iserta  irasa  itanggung  ijawab  iterhadap  idiri isendiri  imaupun  ilingkungan  

isekitar.  iSementara  iitu,  ikegiatan  iseni  iseperti  ipaduan  isuara, iseni  itari,  idrum  iband, 

imarawis,  idan  ikaligrafi  imemberikan  ikesempatan  ikepada  ipeserta  ididik  iuntuk 

imengembangkan  ikreativitas,  ibakat  iseni,  iserta  irasa  ipercaya  idiri.  iDi  isisi  ilain, 

ikegiatan  ijurnalistik  imemberikan  iruang ibagi isiswa  iuntuk  imengembangkan  
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ikemampuan  imenulis,  iberpikir  ikritis,  imengolah  iinformasi,  iserta  imenyampaikan  

igagasan  isecara  isistematis  idan  ibertanggung  ijawab. 

c.  iPeran  iEkstrakurikuler  idalam iPembentukan  iKarakter  iTanggung  

iJawab  iSiswa 

Kegiatan  iekstrakurikuler  iyang idilaksanakan  idi  iSMA iNegeri  i6 iBengkulu  

iSelatan  imemiliki  ihubungan  iyang ierat  idengan  ipembentukan  ikarakter  itanggung  

ijawab isiswa.  iDalam  isetiap ikegiatan,  ipeserta  ididik  idituntut  iuntuk  imematuhi  

iaturan,  imelaksanakan  itugas  iyang idiberikan,  ihadir  isesuai  ijadwal  ilatihan,  imenjaga  

inama ibaik ikelompok,  iserta  imenyelesaikan  itanggung  ijawab  iyang itelah 

idipercayakan  ikepada  imereka.  iMelalui  iproses  itersebut,  isiswa  ibelajar  iuntuk 

ibertanggung  ijawab  iterhadap  idiri  isendiri,  ikelompok,  isekolah,  imaupun  ilingkungan  

isekitarnya.  iNilai  itanggung  ijawab  ijuga  iditanamkan  imelalui  iberbagai  ikegiatan  

iorganisasi,  ikepanitiaan,  iperlombaan,  idan  ilatihan  irutin  iyang imengharuskan  isiswa 

ibekerja  isama  iserta  imelaksanakan  itugas  isesuai  iperan  imasing-masing.  iDengan  

iberagam  ikegiatan  iekstrakurikuler  iakademik  idan  inonakademik  iyang itersedia,  

iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  iberupaya  imengembangkan  ipeserta  ididik  isecara 

imenyeluruh,  ibaik  idalam  iaspek  iakademik,  iketerampilan,  imaupun  ikarakter.  

iKeberadaan  ikegiatan  iekstrakurikuler  itersebut  imenjadi  isalah  isatu  ifaktor 

ipendukung  idalam  iupaya  ipembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  iyang  

imenjadi  ifokus  idalam  ipenelitian  iini. 
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8. iKeadaan  iSiswa 

Peserta  ididik  imerupakan  isalah  isatu  ikomponen  iutama  idalam  

ipenyelenggaraan  ipendidikan  idi  isekolah.  iKeberadaan  ipeserta  ididik  imenjadi  ipusat  

idari  iseluruh  iproses  ipendidikan  iyang idilaksanakan  ioleh  isekolah.  iOleh  ikarena  iitu, 

ikeberhasilan  isuatu  ilembaga  ipendidikan  idalam  imencapai  itujuan  ipendidikan  

isangat  idipengaruhi  ioleh  ikualitas  ipeserta  ididik  iserta  iberbagai  iprogram  iyang  

idirancang  iuntuk  imengembangkan  ipotensi  imereka  isecara  ioptimal.  iSebagai  

ilembaga  ipendidikan  iformal,  iSMA  iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan  isenantiasa 

iberupaya  imemberikan  ilayanan  ipendidikan  iyang  iberkualitas  iguna  imenghasilkan  

ilulusan  iyang iberprestasi,  iberkarakter,  idan  imemiliki  idaya  isaing isesuai  idengan  

ituntutan  iperkembangan  izaman.  iPada  iTahun  iAjaran  i2025/2026,  iSMA  iNegeri  i6 

iBengkulu  iSelatan  imemiliki  ijumlah  ipeserta  ididik  isebanyak  i758  isiswa,  iyang iterdiri  

iatas i313 isiswa  ilaki-laki  idan  i445 isiswa  iperempuan.  iSeluruh  ipeserta  ididik  itersebut  

itersebar  ike  idalam  i23  irombongan  ibelajar  i(rombel)  iyang iterdiri  idari  i7  irombongan  

ibelajar  ikelas  iX,  i8  irombongan  ibelajar  ikelas  iXI,  idan  i8  irombongan  ibelajar  ikelas  iXII.  

iJumlah  ipeserta  ididik iyang icukup  ibesar  imenunjukkan  itingginya  ikepercayaan  

imasyarakat  iterhadap  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  isebagai  isalah  isatu  ilembaga 

ipendidikan  iyang imampu  imemberikan  ipelayanan  ipendidikan  iyang ibaik  ibagi  

igenerasi  imuda  idi  iKabupaten  iBengkulu  iSelatan. 

Dalam  iproses  ipembelajaran,  ipeserta  ididik  itidak  ihanya  idibekali  idengan 

ikemampuan  iakademik,  itetapi  ijuga  iberbagai  ikompetensi  iyang imendukung 

ipengembangan  ikarakter idan iketerampilan  iabad  ike-21. iSekolah  imenerapkan  

iberbagai  iprogram  ipembelajaran  iyang iberorientasi  ipada ipenguatan  iliterasi,  
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inumerasi,  ipengembangan  ikarakter,  iserta  iimplementasi  iKurikulum  iMerdeka  iyang  

iberlandaskan  iProfil  iPelajar  iPancasila.  iMelalui  iprogram  itersebut,  ipeserta  ididik 

idiharapkan  imampu  imenjadi  iindividu  iyang iberiman  idan  ibertakwa  ikepada  iTuhan 

iYang iMaha  iEsa,  iberkebinekaan  iglobal,  ibergotong  iroyong,  imandiri,  ibernalar 

ikritis,  idan  ikreatif.  iSelain  iitu,  isekolah  ijuga  imelaksanakan  iberbagai  ikegiatan  

ipembelajaran  iyang imengintegrasikan  ipenggunaan  iteknologi  iinformasi  idan 

ikomunikasi  isebagai  isarana  ipembelajaran.  iHal  iini  idilakukan  iuntuk  imeningkatkan  

ikemampuan  ipeserta  ididik  idalam  imenghadapi  iperkembangan  iilmu  ipengetahuan  

idan iteknologi  iyang isemakin  ipesat.  iMelalui  ipembelajaran  iyang iaktif,  iinovatif,  idan 

iberpusat  ipada  ipeserta ididik,  isekolah  iberupaya  imenciptakan  isuasana  ibelajar  iyang  

imenyenangkan  isekaligus  imampu  imeningkatkan  ikualitas  ihasil  ibelajar  isiswa. 

Jumlah  ipeserta  ididik  iberdasarkan  itingkat  ikelas  idapat  idilihat  ipada  itabel  iberikut. 

Tabel  i4.2 iJumlah  iPeserta  iDidik  iSMA  iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan  iTahun  

iAjaran  i2025/2026 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 X 89 149 238 

2 XI 122 147 269 

3 XII 102 149 251 

Jumlah  313 445 758 

Sumber: iData iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  iTahun  iAjaran  i2025/2026. 

Berdasarkan  iTabel  i4.2  idapat  idiketahui  ibahwa  ijumlah  ipeserta  ididik  iSMA 

iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  ipada  iTahun  iAjaran  i2025/2026  isebanyak  i758  isiswa. 
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iJumlah  ipeserta  ididik  iperempuan  ilebih ibanyak  idibandingkan  ipeserta ididik  ilaki-

laki.  iDari  ikeseluruhan  ijumlah  isiswa  itersebut,  ikelas  iXI imemiliki  ijumlah  ipeserta 

ididik  iterbanyak  iyaitu  isebanyak  i269  isiswa  iatau  isekitar  i35,49%  idari  ijumlah 

ikeseluruhan  ipeserta  ididik.  iSelanjutnya  ikelas  iXII iberjumlah  i251  isiswa  idan  ikelas  iX 

iberjumlah  i238  isiswa.  iPerbedaan  ijumlah  ipeserta ididik  ipada  isetiap  itingkat  ikelas 

imerupakan  ihal  iyang iwajar  ikarena  idipengaruhi  ioleh  ijumlah  ipeserta  ididik  ibaru 

iyang iditerima  isetiap  itahun  iserta  ijumlah  isiswa iyang imelanjutkan  ipendidikan  ipada 

ijenjang  iberikutnya.  iMeskipun  idemikian,  ijumlah  ipeserta  ididik  ipada isetiap 

itingkatan  irelatif  iseimbang  isehingga  imemudahkan  isekolah  idalam  imelaksanakan  

iproses  ipembelajaran  idan  ipengelolaan  ikelas.  iUntuk imemberikan  igambaran  iyang  

ilebih  irinci  imengenai  ipenyebaran  ipeserta  ididik,  iberikut  idisajikan  idata  ipeserta 

ididik  iberdasarkan  irombongan  ibelajar. 

Tabel  i4.3  iJumlah  iPeserta  iDidik  iBerdasarkan  iRombongan  iBelajar  iSMA 

iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan  iTahun  iAjaran  i2025/2026 

No Kelas L P Jumlah 

1 X  i1 13 21 34 

 X  i2 15 19 34 

 X  i3 10 21 31 

 X  i4 12 23 35 

 X  i5 14 22 36 

 X  i6 14 20 34 

 X  i7 11 23 34 

 Jumlah  iKelas  iX 89 149 238 
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2 XI i1 15 20 35 

 XI i2 15 19 34 

 XI i3 14 19 33 

 XI i4 16 18 34 

 XI i5 18 18 36 

 XI i6 15 17 32 

 XI i7 14 18 32 

 XI i8 15 18 33 

 Jumlah  iKelas  iXI 122 147 269 

3 XII i1 10 19 29 

 XII i2 13 17 30 

 XII i3 10 21 31 

 XII i4 15 19 34 

 XII i5 10 20 30 

 XII i6 17 17 34 

 XII i7 12 20 32 

 XII i8 15 19 34 

 Jumlah  iKelas  iXII 102 149 251 

Sumber: iData iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  iTahun  iAjaran  i2025/2026. 

Berdasarkan  iTabel  i4.3  idapat  idiketahui  ibahwa  ipeserta  ididik  iSMA  iNegeri  i6 

iBengkulu  iSelatan  itersebar  ike  idalam  i23  irombongan  ibelajar.  iSetiap  irombongan  

ibelajar  imemiliki  ijumlah  isiswa iyang irelatif  imerata,  iyaitu  iberkisar  iantara i29  isampai  

i36  isiswa.  iKondisi  itersebut  imenunjukkan  ibahwa  idistribusi  ipeserta  ididik  ipada 
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isetiap  ikelas  itelah  idiatur  isecara  iproporsional  isehingga  iproses  ipembelajaran  idapat  

iberlangsung  isecara  ilebih  iefektif idan  ikondusif.  iKeadaan  ipeserta  ididik  iyang 

iberagam  ibaik  idari  isegi  ikemampuan  iakademik,  ilatar  ibelakang  isosial  iekonomi  

ikeluarga,  iminat,  ibakat,  imaupun  ikarakter  imemberikan  itantangan  itersendiri  ibagi 

iguru  idalam  imelaksanakan  iproses  ipembelajaran.  iOleh  ikarena  iitu, iguru  idituntut  

iuntuk  imampu  imenerapkan  iberbagai  istrategi  ipembelajaran  iyang  idapat  

imengakomodasi  iperbedaan  ikarakteristik  ipeserta  ididik  itersebut.  iGuru  itidak  ihanya 

iberperan  isebagai  ipenyampai  imateri  ipelajaran,  itetapi  ijuga  isebagai  ipembimbing 

idan  ifasilitator  iyang imembantu  ipeserta  ididik  imengembangkan  ipotensi  iyang 

idimiliki. 

Dalam  irangka  imeningkatkan  ikualitas  ipendidikan,  iSMA  iNegeri  i6 

iBengkulu  iSelatan  ijuga  imelaksanakan  iberbagai  iprogram  ipengembangan  ipeserta 

ididik,  ibaik  imelalui  ikegiatan  iintrakurikuler,  ikokurikuler,  imaupun  iekstrakurikuler.  

iKegiatan-kegiatan  itersebut  imeliputi  iprogram  iliterasi  isekolah,  ikegiatan  

ikeagamaan,  ipembinaan  iOlimpiade  iSains  iNasional  i(OSN), iKelompok  iIlmiah 

iRemaja  i(KIR),  iEnglish  iClub, iPramuka,  iPaskibraka,  iPMR,  iRohis,  iolahraga,  iseni 

ibudaya,  ijurnalistik,  idan  iberbagai  ikegiatan  ilainnya  iyang ibertujuan  

imengembangkan  ikemampuan  iakademik  imaupun  inonakademik  ipeserta  ididik. 

iMelalui  iberbagai  iprogram  itersebut,  ipeserta  ididik  itidak  ihanya  imemperoleh  

ipengetahuan  idan  iketerampilan,  itetapi  ijuga  idibentuk  imenjadi  iindividu  iyang  

imemiliki  ikarakter  ipositif  iseperti  idisiplin,  itanggung  ijawab,  ijujur,  imandiri,  ikerja 

isama,  idan  ipeduli  iterhadap  ilingkungan  isekitar.  iPembentukan  ikarakter  imenjadi  

isalah  isatu  ifokus  iutama isekolah  ikarena  ikarakter  iyang ibaik  imerupakan  ibekal  
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ipenting  ibagi  ipeserta  ididik  idalam  imenghadapi  ikehidupan  ibermasyarakat  imaupun 

idunia  ikerja  idi  imasa  idepan.  i 

Keadaan  ipeserta  ididik  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  ijuga  isangat  

irelevan  idengan  ipenelitian  iyang idilakukan,  ikhususnya  imengenai  iupaya  iguru  

iPendidikan  iPancasila  idan  iKewarganegaraan  i(PPKn)  idalam  imembentuk  ikarakter 

itanggung  ijawab  isiswa.  iKarakter  itanggung  ijawab  imerupakan  isalah  isatu  inilai  iyang  

isangat  ipenting  iuntuk  idikembangkan  ipada  ipeserta  ididik  ikarena  iberkaitan  idengan  

ikemampuan  isiswa  idalam  imelaksanakan  itugas  idan  ikewajibannya  isecara  isadar 

iserta imampu  imempertanggungjawabkan  isetiap  itindakan  iyang idilakukan.  iMelalui  

iproses  ipembelajaran  iPPKn,  iberbagai  ikegiatan  isekolah,  iserta  ipembiasaan  iyang  

iditerapkan  idalam  ikehidupan  isehari-hari  idi  ilingkungan  isekolah,  ipeserta  ididik 

idiharapkan  imampu  imengembangkan  ikarakter  itanggung  ijawab  iyang imenjadi  

isalah  isatu  itujuan  iutama  ipendidikan  ikarakter  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan.  

iDengan  ijumlah  ipeserta  ididik  iyang icukup  ibesar  iserta  idukungan  iberbagai  iprogram  

ipembinaan  iyang idilaksanakan  isecara  iberkelanjutan,  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  

iSelatan  imemiliki  ipotensi  iyang isangat  ibaik  idalam  imenghasilkan  ilulusan  iyang  

itidak  ihanya  iunggul  idalam  ibidang iakademik,  itetapi  ijuga  imemiliki  ikarakter  iyang 

ikuat,  iberdaya  isaing,  iserta  imampu  imengamalkan  inilai-nilai  iPancasila  idalam  

ikehidupan  isehari-hari.  iHal  iini  isejalan  idengan  ivisi  isekolah,  iyaitu  imewujudkan  

iinsan  iberprofil  iPelajar  iPancasila  iyang iberwawasan  ilingkungan,  iberbudaya  ihidup 

isehat,  idan  ibelajar  isepanjang  ihayat. 
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B. iHasil  iPenelitian 

1. iKarakter iTanggung  iJawab  iSiswa 

Peran  iPembelajaran  iPPKn  idalam iMembentuk  iKarakter iTanggung  iJawab 

  Tabel  i4.2 iDaftar iInforman  iPenelitian 

No. Nama iInforman Jabatan/Kelas Keterangan 

1. Juharman,  iM.Pd. Kepala  iSekolah Informan  iUtama 

2. Dra.  iKasmaini Guru  iPPKn Informan  iUtama 

3. Desy iMutiara,  iS.Pd. Guru  iBK Informan  iPendukung 

4. Andika  iPratama Siswa  iKelas  iX  iA Informan  iPendukung 

5. Rina  iOktaviani Siswi  iKelas  iX  iB Informan  iPendukung 

6. Muhammad  iFadli Siswa  iKelas  iXI iA Informan  iPendukung 

7. Siti  iAisyah Siswi  iKelas  iXI iB Informan  iPendukung 

8. Dimas  iSaputra Siswa  iKelas  iXII iA Informan  iPendukung 

9. Nurul  iHidayah Siswi  iKelas  iXII iB Informan  iPendukung 

Sumber:  iData  iPenelitian,  i2026. 

 Berdasarkan  iTabel  i4.1,  iinforman  idalam  ipenelitian  iini  iterdiri  iatas  isembilan  

iorang iyang  idipilih  imenggunakan  iteknik  ipurposive  isampling,  iyaitu  ipemilihan  

iinforman  iberdasarkan  ipertimbangan  ibahwa  imereka  imemiliki  iinformasi  iyang 

irelevan  idengan  ifokus  ipenelitian.  iInforman  itersebut  imeliputi  iKepala  iSekolah,  

iGuru  iPendidikan  iPancasila  idan  iKewarganegaraan  i(PPKn),  iGuru  iBimbingan  idan 

iKonseling  i(BK),  iserta  ienam  iorang isiswa  iyang iberasal  idari  ikelas  iX,  iXI,  idan  iXII idi 

iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan.  iKepala  isekolah  idipilih  isebagai  iinforman  ikarena 
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imemiliki  iperan  idalam  imerumuskan  ikebijakan  isekolah,  ikhususnya  iyang iberkaitan  

idengan  ipembentukan  ikarakter  ipeserta  ididik. iGuru  iPPKn  idipilih  ikarena 

imerupakan  ipelaksana  iutama  ipembelajaran  iyang imenjadi  ifokus  ipenelitian,  

isedangkan  iGuru  iBK  idipilih  iuntuk  imemperoleh  iinformasi  imengenai  ipembinaan  

ikarakter,  ikedisiplinan,  iserta  iperilaku  itanggung  ijawab  isiswa  idi  ilingkungan  

isekolah. 

 Selain  iitu,  ienam  iorang isiswa  idipilih  isebagai  iinforman  ipendukung  iuntuk 

imemperoleh  idata  isecara  ilangsung  imengenai  ipengalaman  imereka idalam  

imengikuti  ipembelajaran  iPPKn  iserta  ipenerapan  ikarakter  itanggung  ijawab  idalam  

ikehidupan  isehari-hari  idi  isekolah.  iInforman  isiswa  iterdiri  iatas  iAndika  iPratama 

i(kelas  iX  iA),  iRina  iOktaviani  i(kelas  iX  iB),  iMuhammad  iFadli  i(kelas  iXI iA),  iSiti 

iAisyah  i(kelas  iXI iB),  iDimas  iSaputra  i(kelas  iXII iA),  idan  iNurul  iHidayah  i(kelas  iXII  

iB).  iPemilihan  isiswa  idari  ijenjang  ikelas  iyang iberbeda  ibertujuan  iagar  idata  iyang 

idiperoleh  ilebih  iberagam  idan  imampu  imemberikan  igambaran  iyang ikomprehensif  

imengenai  ipembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab imelalui  ipembelajaran  iPPKn  idi 

iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan.  iMelalui  iinforman  itersebut,  ipeneliti  

imemperoleh  idata  iyang iberasal  idari iberbagai  isudut  ipandang,  ibaik  idari  ipihak 

isekolah  isebagai  ipelaksana  ikebijakan  imaupun  idari  isiswa  isebagai  isubjek  iutama 

idalam  iproses  ipembelajaran.  iDengan  idemikian,  idata  iyang idiperoleh  idiharapkan  

imampu imemberikan  igambaran  iyang iobjektif idan  imendalam  imengenai  

ipembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab  imelalui  ipembelajaran  iPendidikan  

iPancasila  idan  iKewarganegaraan  idi  iSMA  iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan. 
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1.  iBagaimana  iKarakter  iTanggung  iJawab  iSiswa iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  

iSelatan  iTahun  i2026? 

a.  iHasil  iObservasi 

Berdasarkan  ihasil  iobservasi  iyang idilakukan  ipeneliti  iselama iproses  

ipembelajaran  idi iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan,  idiketahui  ibahwa  ikarakter 

itanggung  ijawab  isiswa  isudah  imulai  iterbentuk,  inamun  ibelum  idimiliki  isecara 

imerata  ioleh  iseluruh  isiswa.  iSebagian  isiswa  itelah  imenunjukkan  isikap  idisiplin  

idengan  idatang itepat  iwaktu,  imengikuti  ipembelajaran  idengan  itertib,  imembawa 

iperlengkapan  ibelajar,  iserta  imengerjakan  itugas  iyang idiberikan  iguru.  iSelain iitu, 

isiswa  ijuga  iterlihat  imengikuti  ikegiatan  ipiket  ikelas,  imenjaga  ikebersihan  

ilingkungan  isekolah,  idan  iberpartisipasi  idalam  idiskusi  ikelompok.  iNamun 

idemikian,  ipeneliti  imasih  imenemukan  ibeberapa  isiswa  iyang ibelum  imenunjukkan  

isikap  itanggung  ijawab  isecara  ioptimal.  iHal  itersebut  iterlihat  idari  imasih  iadanya  

isiswa  iyang iterlambat  imasuk  ikelas,  ikurang  imemperhatikan  iguru  iketika 

imenjelaskan  imateri,  imenunda  ipenyelesaian  itugas,  iserta  ikurang iberpartisipasi  

idalam  ikegiatan  ikelompok. 

b.  iHasil  iWawancara 

 

Gambar  i4.6  imenunjukkan  iguru  imemberikan  itugas  ikepada isiswa  isebagai  ibentuk  

ipembiasaan  itanggung  ijawab  iakademik. 
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Hasil  iwawancara Peniliti  idengan  iKepala  iSekolah,  iJuharman,  iM.Pd, 

imenunjukkan  ibahwa  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  itelah  imengalami  

iperkembangan,  imeskipun  ibelum  isepenuhnya  imerata.  iBeliau  imenyampaikan  

ibahwa: 

"Sebagian  isiswa  isudah  imenunjukkan  isikap  itanggung  ijawab,  iterutama  idalam 

imengikuti  iaturan  isekolah  idan  ikegiatan  ipembelajaran,  itetapi  imemang  imasih 

iperlu  ipembinaan  isecara  iberkelanjutan."  i(KS/W-01) 

Hal  iyang isama  ijuga  idisampaikan  ioleh  iWakil  iKepala  iSekolah,  iMarjoko  iSusilo,  

iM.Pd.I,  iyang imengatakan: 

faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pembelajaran PKn untuk 

menumbuh sikap tanggung jawab  siswa kurangnya kesadaran siswa terhadap 

pentingnya tanggung jawab terhadap suatu tugas yang di berikan.dan ada  juga 

yang dapat menghambat sikap tanggung jawab siswa yaitu faktor perilaku, 

kebiasaan, dan  kesadaran siswa 

"Karakter  itanggung  ijawab isiswa isudah  imulai  iterlihat,  inamun  ibelum  imerata.  

iMasih  iada  isiswa  iyang ikurang  idisiplin  idan  ibelum  isepenuhnya  isadar  iakan 

ikewajibannya."  i(WKS/W-01) 

Hasil Wawancara Peniliti Dengan Guru  iPKn,  iDra.  iKasmaini,  ijuga  imenjelaskan  

ibahwa: 

Faktor yang menjadi penghambat dalam membentuk karakter tanggung jawab 

"Sebagian  isiswa  isudah  imengerjakan  itugas  idengan  ibaik  idan  itepat  iwaktu,  itetapi  

imasih iada  ijuga  iyang isering  iterlambat  ibahkan  itidak imengerjakan tugas."  

i(GPKn/W-01) 

Hasil Wawancara Peniliti dengan Guru  iBK, iDesy iMutiara,  iS.Pd,  i: 
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Bagaimana karakter tanggung jawab siswa SMA Negeri 6 Bengkulu selatan 

"Masih  ibanyak  isiswa  iyang  ikurang idisiplin,  iterutama  idalam  ihal  imengerjakan  

itugas idan  imengatur  iwaktu  ibelajar."  i(GBK/W-01) 

Sementara  iitu,  isalah  iseorang  isiswa  imenyampaikan: 

"Saya  iberusaha  imemperhatikan  iguru  isupaya  ibisa  ipaham  ipelajaran  idan  ibisa 

imengerjakan  itugas  idengan  ibaik."  i(SW/W-01) 

Hasil Wawancara Peniliti dengan  isiswa  i  imengungkapkan: 

Bagaimana sikap tanggung jawab kamu ketika diberikan tugas oleh guru 

"Kadang  isaya  imenunda  itugas, inanti  idikerjakan  ikalau  isudah imau  idikumpulkan."  

i(SW/W-02) 

Selain  iitu,  iterdapat  isiswa  iyang imengatakan: 

"Kalau  ikerja  ikelompok,  ibiasanya  iada  iteman  iyang  itidak  iikut  ikerja,  ijadi  iyang  ilain 

iyang imengerjakan."  i(SW/W-03) 

 

c.  iHasil  iDokumentasi 

Hasil  idokumentasi  imenunjukkan  iadanya  ikegiatan  ipembelajaran  iPKn, 

ipemberian  itugas,  idiskusi  ikelompok,  ikegiatan  ipiket  ikelas,  iserta  iaktivitas  isiswa 

idalam  imengikuti  iproses  ipembelajaran.  iDokumentasi  ijuga  imemperlihatkan  ibahwa 

isekolah  itelah  imelaksanakan  iberbagai  iprogram  ipembiasaan  ikarakter  iseperti  

iupacara  ibendera,  ipiket  ikelas,  idan  ikegiatan  ikebersihan  ilingkungan  isebagai  iupaya  

imenanamkan  ikarakter  itanggung  ijawab  ikepada  isiswa. 

d.  iAnalisis  iPeneliti 
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Berdasarkan  ihasil  iobservasi,  iwawancara,  idan  idokumentasi,  ipeneliti  

imenganalisis  ibahwa  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  

iSelatan  itelah  iberkembang  ike  iarah  iyang ipositif,  itetapi  ibelum  idimiliki  ioleh  iseluruh  

isiswa  isecara  imerata.  iSebagian  isiswa  itelah  imampu  imelaksanakan  ikewajibannya  

isebagai  ipeserta  ididik  idengan  ibaik,  iseperti  idisiplin,  imengerjakan  itugas  itepat  

iwaktu,  idan  imengikuti  ipembelajaran  isecara  iaktif.  iNamun,  imasih iterdapat  isiswa 

iyang ikurang idisiplin,  imenunda itugas,  idan ikurang imemiliki  ikesadaran  iterhadap  

itanggung  ijawabnya.  iOleh  ikarena  iitu,  ipembinaan  ikarakter  itanggung  ijawab  imasih 

iperlu  idilakukan  isecara  iberkelanjutan  imelalui  ikerja  isama  iantara  isekolah,  iguru, 

iorang itua,  idan isiswa. 

 

 

 

2.  iBagaimana  iPembelajaran  iPendidikan  iPancasila  idan  iKewarganegaraan  

i(PPKn) idapat iMembentuk iKarakter iTanggung  iJawab  iSiswa? 

a.  iHasil  iObservasi 

Berdasarkan  ihasil  iobservasi  iyang idilakukan  ipeneliti  iselama iproses  

ipembelajaran  iPendidikan  iPancasila idan  iKewarganegaraan  i(PPKn)  idi  iSMA  

iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan,  idiketahui  ibahwa  iguru  itelah  iberupaya  imembentuk  

ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  imelalui  iberbagai  ikegiatan  ipembelajaran.  iGuru 

itidak  ihanya  imenyampaikan  imateri  ipelajaran,  itetapi  ijuga  imengintegrasikan  inilai-

nilai  ikarakter  itanggung  ijawab  ike  idalam  isetiap iproses  ipembelajaran.  iSelama 
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ikegiatan  ibelajar  imengajar  iberlangsung,  iguru  imembiasakan  isiswa  iuntuk  ihadir 

itepat  iwaktu,  imempersiapkan  iperlengkapan  ibelajar  isebelum  ipelajaran  idimulai,  

iserta imengikuti  ipembelajaran  idengan  itertib.  iSelain  iitu, iguru  imemberikan  itugas 

iindividu  imaupun  ikelompok  iyang iharus  idiselesaikan  isesuai  idengan  iwaktu  iyang 

itelah  iditentukan.  iDalam  ikegiatan  idiskusi  ikelompok,  isetiap  isiswa  idiberikan  

itanggung  ijawab  isesuai  idengan  itugas  imasing-masing isehingga  iseluruh  ianggota  

ikelompok  iterlibat  iaktif  idalam  imenyelesaikan  ipekerjaan. 

Peneliti  ijuga  imengamati  ibahwa  iguru  iselalu  imemberikan  iarahan  ikepada  

isiswa  iagar  ibertanggung  ijawab  iterhadap  itugas  iyang idiberikan.  iApabila iterdapat  

isiswa  iyang ibelum  imenyelesaikan  itugas,  iguru  imemberikan  iteguran  idan 

ikesempatan  iuntuk  imemperbaiki  ipekerjaannya.  iSelain  iitu,  iguru  imemberikan  

imotivasi  ikepada  isiswa  iagar  imemahami  ibahwa  itanggung  ijawab  imerupakan  isalah 

isatu  ikarakter  ipenting  iyang iharus idimiliki  idalam  ikehidupan  isehari-hari.  iPada  isaat 

iproses  ipembelajaran  iberlangsung,  iguru  ijuga  imemberikan  ikesempatan  ikepada 

isiswa  iuntuk  ibertanya,  imenyampaikan  ipendapat,  iserta  imempresentasikan  ihasil  

idiskusi  idi idepan  ikelas. iKegiatan  itersebut  ibertujuan  iuntuk imelatih  irasa  ipercaya  

idiri  isekaligus  imenumbuhkan  irasa  itanggung  ijawab  iterhadap  itugas  iyang itelah 

idiberikan. 

b.  iHasil  iWawancara 
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Gambar  i4.7  imemperlihatkan  ikegiatan  idiskusi  ikelompok  isiswa  iyang imelatih  ikerja 

isama  idan  itanggung  ijawab. 

Berdasarkan  ihasil  iwawancara  idengan  iKepala  iSMA  iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan,  

iJuharman,  iM.Pd,  idiperoleh  iinformasi  ibahwa  ipembelajaran  iPKn  imerupakan  isalah 

isatu  imata  ipelajaran  iyang imemiliki  iperan  ipenting  idalam  imembentuk  ikarakter 

ipeserta  ididik. 

Beliau  imenyampaikan: 

"Melalui  ipembelajaran  iPKn,  iguru itidak  ihanya  imengajarkan  imateri  ipelajaran,  

itetapi  ijuga  imenanamkan  inilai-nilai  ikarakter,  iterutama  itanggung  ijawab,  idisiplin,  

idan  ikepatuhan  iterhadap  iaturan  isekolah.  iKami  iberharap  inilai-nilai  itersebut  

idapat  iditerapkan  isiswa idalam  ikehidupan  isehari-hari."  i(Wawancara  idengan 

iJuharman,  iM.Pd  iselaku  iKepala  iSekolah  iSMA iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan). 

Guru  iPPKn,  iDra.  iKasmaini,  imenjelaskan  ibahwa ipembentukan  ikarakter  itanggung  

ijawab idilakukan  imelalui  iberbagai  imetode  ipembelajaran  iyang imelibatkan  isiswa 

isecara  iaktif. 

Beliau  imenyampaikan: 

"Saya  iselalu  imembiasakan  isiswa  iuntuk  imengerjakan  itugas isendiri,  iberdiskusi  

idengan  ikelompok,  imempresentasikan  ihasil  ikerja,  idan  imengumpulkan  itugas  itepat  

iwaktu.  iDari  ikegiatan  itersebut  isiswa  ibelajar  ibertanggung  ijawab  iterhadap  itugas 

iyang idiberikan."  i(Wawancara  idengan  iDra.  iKasmaini  iselaku  iGuru  iPPKn  iSMA 

iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan). 

Beliau  ijuga  imenambahkan: 

"Selain  imemberikan  imateri,  isaya  iselalu  imengingatkan  isiswa  ibahwa  itanggung  

ijawab  itidak ihanya  iberlaku  idi isekolah,  itetapi  ijuga  iharus  iditerapkan  idi  irumah 

imaupun idi  ilingkungan  imasyarakat."  i(Wawancara  idengan  iDra.  iKasmaini  iselaku 

iGuru  iPPKn  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan). 

Guru  iBimbingan  idan  iKonseling,  iDesy iMutiara,  iS.Pd, ijuga  imenjelaskan  ibahwa  

ipembelajaran  iPPKn  imemberikan  ipengaruh  iterhadap  iperubahan  iperilaku  isiswa. 
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Beliau  imenyampaikan: 

"Siswa  iyang iaktif  imengikuti  ipembelajaran  iPPKn ibiasanya  ilebih  imemahami  

iaturan  isekolah  idan  ilebih  ibertanggung  ijawab  iterhadap  itugas  imaupun 

ikewajibannya  isebagai  ipeserta  ididik."  i(Wawancara  idengan  iDesy iMutiara,  iS.Pd 

iselaku  iGuru iBK  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan). 

Hasil  iwawancara  idengan  isiswa  ijuga  imenunjukkan  ibahwa  ipembelajaran  iPKn 

imembantu  imereka  imemahami  ipentingnya  itanggung  ijawab. 

Salah iseorang  isiswa  imenyampaikan: 

"Guru  iselalu  imengingatkan  ikami isupaya  imengerjakan  itugas  isendiri  idan  itidak 

imenunda  ipekerjaan.  iKalau  iada itugas  ikelompok,  isetiap  ianggota  iharus  iikut 

ibekerja."  i(Wawancara  idengan  iInforman  iSiswa  i1). 

Siswa  ilainnya  imengatakan: 

"Dalam  ipelajaran  iPKn  ikami  isering iberdiskusi  idan  ipresentasi,  ijadi  ikami  ibelajar  

ibekerja  isama  idan  ibertanggung  ijawab  iterhadap  itugas  ikelompok."  i(Wawancara  

idengan  iInforman  iSiswa  i2). 

Berdasarkan  ihasil  iwawancara  itersebut  idapat  idiketahui  ibahwa  ipembelajaran  iPKn 

itidak ihanya  imemberikan  ipengetahuan  ikepada isiswa,  itetapi  ijuga  imenjadi  isarana 

iuntuk  imenanamkan  ikarakter  itanggung  ijawab  imelalui  ipembiasaan,  ipemberian  

itugas, ikerja  isama  ikelompok,  idan  iketeladanan  iguru. 

c.  iHasil  iDokumentasi 

Hasil  idokumentasi  imenunjukkan  ibahwa  ipelaksanaan  ipembelajaran  iPKn 

idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  itelah  imengintegrasikan  ipendidikan  ikarakter 

ike  idalam  iproses  ipembelajaran.  iHal  iini  iterlihat  idari  idokumentasi  ikegiatan  ibelajar 

imengajar,  ipemberian  itugas  iindividu  idan  ikelompok,  ikegiatan  idiskusi  ikelas, 

ipresentasi  isiswa,  iserta  ipenilaian  isikap  iyang idilakukan  ioleh iguru.  iDokumentasi  

ijuga  imemperlihatkan  iadanya  iberbagai  ikegiatan  isekolah  iyang imendukung  
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ipembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab, iseperti  ipelaksanaan  iupacara  ibendera,  

ikegiatan  iPramuka,  iOSIS,  ipiket  ikelas, ikerja  ibakti, iserta  iberbagai  ikegiatan  iyang  

imenuntut  isiswa  iuntuk  imelaksanakan  itugas  idan  ikewajibannya  isecara  ibertanggung  

ijawab.  iSelain  iitu,  iterdapat  idokumentasi  imengenai  itata  itertib  isekolah  iyang 

imenjadi  ipedoman  ibagi iseluruh  iwarga  isekolah  idalam  imembiasakan  iperilaku  

idisiplin  idan  ibertanggung  ijawab. 

d.  iAnalisis  iPeneliti 

Berdasarkan  ihasil  iobservasi,  iwawancara,  idan  idokumentasi,  ipeneliti  

imenganalisis  ibahwa  ipembelajaran  iPendidikan  i  iKewarganegaraan  i(PKn) 

imemiliki  iperan  iyang isangat  ipenting  idalam  imembentuk  ikarakter  itanggung  ijawab 

isiswa  idi  iSMA  iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan.  iHal  itersebut  iterlihat  idari  iberbagai  

istrategi  iyang iditerapkan  iguru  iselama  iproses  ipembelajaran,  iseperti  ipemberian  

itugas  iindividu  imaupun ikelompok,  ipembiasaan  idisiplin,  idiskusi,  ipresentasi,  

ipemberian  imotivasi,  iserta  iketeladanan  iguru  idalam  imenjalankan  itugasnya.  

iPeneliti  imenilai  ibahwa  ipembelajaran  iPKn  itidak  ihanya  iberorientasi  ipada  

ipencapaian  ikompetensi  ipengetahuan,  itetapi  ijuga  imemberikan  ipengalaman  inyata  

ikepada  isiswa  iuntuk  imempraktikkan  isikap  itanggung  ijawab.  iMelalui  itugas 

iindividu,  isiswa  idilatih  imenyelesaikan  ipekerjaannya  isecara  imandiri,  isedangkan  

imelalui  itugas  ikelompok  imereka  ibelajar  ibekerja  isama  idan  ibertanggung  ijawab 

iterhadap  iperan  imasing-masing.  iSelain  iitu,  ipembiasaan  imengumpulkan  itugas  

itepat  iwaktu,  imenaati  itata  itertib,  iserta  imengikuti  ipembelajaran  isecara  iaktif 

imenjadi  ibentuk  iimplementasi  ikarakter itanggung  ijawab  iyang iditerapkan  idalam  

ipembelajaran  iPKn. 
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Meskipun  idemikian,  ipeneliti  ijuga  imenemukan  ibahwa  ikeberhasilan  

ipembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab  ibelum  isepenuhnya  imerata  ipada  iseluruh  

isiswa.  iMasih  iterdapat  ibeberapa  isiswa  iyang ikurang idisiplin,  imenunda 

ipenyelesaian  itugas,  iserta  ikurang iaktif  idalam  ipembelajaran.  iKondisi  itersebut  

imenunjukkan  ibahwa  ipembelajaran  iPKn  itelah  imemberikan  ikontribusi  ipositif 

idalam  imembentuk  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa,  inamun  ikeberhasilannya  itetap 

idipengaruhi  ioleh  ikesadaran  iindividu,  idukungan  ikeluarga,  ilingkungan  ipergaulan,  

iserta  ipembiasaan  iyang idilakukan  isecara  iterus-menerus  ibaik  idi  isekolah  imaupun  idi 

irumah. 

 

 

3.  iFaktor  iApa  iSaja  iyang  iMenjadi  iPenghambat  iPembelajaran  iPendidikan  

iPancasila  idan  iKewarganegaraan  i(PKn)  idalam iMembentuk  iKarakter 

iTanggung  iJawab  iSiswa? 

a.  iHasil  iObservasi 

Berdasarkan  ihasil  iobservasi  iyang  idilakukan  ipeneliti  idi  iSMA  iNegeri  i6 

iBengkulu  iSelatan,  idiperoleh  iinformasi  ibahwa  ipembentukan  ikarakter  itanggung  

ijawab isiswa  imelalui  ipembelajaran  iPendidikan  iPancasila idan  iKewarganegaraan  

i(PKn)  imasih imenghadapi  iberbagai  ihambatan.  iHambatan  itersebut  iberasal  idari 

ifaktor  iinternal  imaupun  ifaktor  ieksternal  iyang imemengaruhi  iperilaku  idan  isikap 

isiswa  iselama  imengikuti  iproses  ipembelajaran.  iSelama  ikegiatan  ipembelajaran  

iberlangsung,  ipeneliti  imasih  imenemukan  ibeberapa  isiswa  iyang ikurang 

imemperhatikan  ipenjelasan  iguru,  iberbicara  idengan  iteman  iketika  iproses  ibelajar 
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imengajar  iberlangsung,  iserta  ibelum  imenyelesaikan  itugas  isesuai  iwaktu  iyang itelah 

iditentukan.  iSelain  iitu,  iterdapat  isiswa iyang ikurang iaktif  idalam  ikegiatan  idiskusi  

ikelompok  idan  ilebih  imengandalkan  iteman  ilain  idalam  imenyelesaikan  itugas 

ikelompok.  iKondisi  itersebut  imenunjukkan  ibahwa  imasih  iterdapat  isiswa  iyang 

ibelum  imemiliki  ikesadaran  ipenuh  iterhadap  itanggung  ijawabnya  isebagai  ipeserta 

ididik. 

Peneliti  ijuga  imengamati  ibahwa  ipenggunaan  itelepon  igenggam  idi  iluar 

ikepentingan  ipembelajaran  imenjadi  isalah  isatu  ifaktor  iyang imengganggu  

ikonsentrasi  ibelajar  isiswa.  iBeberapa  isiswa  iterlihat  ilebih  itertarik  imenggunakan  

itelepon  igenggam  idibandingkan  imemperhatikan  ipenjelasan  iguru.  iSelain  iitu, 

ipeneliti  imenemukan  iadanya  isiswa  iyang isering imenunda  ipenyelesaian  itugas 

isehingga  ihasil  ipekerjaan  itidak  imaksimal  idan  idikumpulkan  imelewati  ibatas  iwaktu 

iyang itelah  iditentukan. 

b.  iHasil  iWawancara 

Berdasarkan  ihasil  iwawancara  idengan  iKepala  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  

iSelatan,  iJuharman,  iM.Pd,  idiperoleh  iinformasi  ibahwa  ipembentukan  ikarakter 

itanggung  ijawab  isiswa  idipengaruhi  ioleh  iberbagai  ifaktor,  ibaik  iyang iberasal  idari 

ilingkungan  isekolah  imaupun  idari iluar  isekolah. 

Beliau  imenyampaikan: 

"Sekolah  itelah  iberupaya  imembentuk  ikarakter  itanggung  ijawab  imelalui  

ipembelajaran  idan  iberbagai  ikegiatan  isekolah.  iNamun,  ikeberhasilannya  ijuga 

idipengaruhi  ioleh  ilingkungan  ikeluarga  idan  ikesadaran  isiswa iitu isendiri."  

i(Wawancara  idengan  iJuharman,  iM.Pd  iselaku  iKepala  iSekolah  iSMA  iNegeri  i6 

iBengkulu  iSelatan). 
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Guru  iPendidikan  iPancasila idan  iKewarganegaraan  i(PKn),  iDra. iKasmaini, 

imenjelaskan  ibahwa  isalah  isatu  ihambatan  iyang isering idihadapi  idalam  

ipembelajaran  iadalah  irendahnya  imotivasi  ibelajar  isiswa  idan  ipenggunaan  itelepon  

igenggam  isecara  iberlebihan. 

Beliau  imenyampaikan: 

"Penggunaan  iHP  isangat  imemengaruhi  isiswa.  iBanyak  iyang ilebih  ifokus  ibermain  

idaripada  ibelajar  isehingga  itugas  iyang  idiberikan  isering  iterlambat  idiselesaikan."  

i(Wawancara  idengan  iDra.  iKasmaini  iselaku  iGuru  iPKn  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  

iSelatan,  iKode:  iGPPKn/W-02). 

Selain  iitu,  ibeliau  ijuga  imenjelaskan  ibahwa  imasih  iterdapat  isiswa  iyang  ikurang 

imemiliki  ikesadaran  iuntuk  ibertanggung  ijawab  iterhadap  itugas  iyang idiberikan  

iguru. 

Guru  iBimbingan  idan  iKonseling,  iDesy iMutiara,  iS.Pd, imenyampaikan  ibahwa 

irendahnya  ikedisiplinan  idan  ikurangnya  ikemampuan  imengatur  iwaktu  imenjadi  

ipenyebab  iutama  ibelum  ioptimalnya  ikarakter  itanggung  ijawab isiswa. 

Beliau  imengatakan: 

"Masih  ibanyak  isiswa  iyang  ikurang idisiplin,  iterutama  idalam  ihal  imengerjakan  

itugas idan imengatur  iwaktu  ibelajar."  i(Wawancara  idengan  iDesy iMutiara,  iS.Pd 

iselaku  iGuru iBK  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan,  iKode:  iGBK/W-01). 

Menurut  ibeliau,  ifaktor  ikeluarga  ijuga  imemberikan  ipengaruh  iterhadap  iperilaku  

isiswa  idi  isekolah.  iKurangnya  iperhatian  idan  ipengawasan  iorang itua  imenyebabkan  

isebagian  isiswa  ikurang  imemiliki  imotivasi  ibelajar  idan ikurang ibertanggung  ijawab 

iterhadap  ikewajibannya. 

Hasil  iwawancara  idengan  isiswa ijuga  imenunjukkan  iadanya  ibeberapa  ihambatan  

iyang imereka  ialami  idalam  imelaksanakan  itanggung  ijawab. 
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Salah iseorang  isiswa  imengatakan: 

"Kadang  isaya  imenunda  itugas, inanti  idikerjakan  ikalau  isudah imau  idikumpulkan."  

i(Wawancara  idengan  iInforman  iSiswa  i2,  iKode:  iSW/W-02). 

Siswa  ilainnya  imenyampaikan: 

"Kalau  ikerja  ikelompok,  ibiasanya  iada  iteman  iyang  itidak  iikut  ikerja,  ijadi  iyang  ilain 

iyang imengerjakan."  i(Wawancara  idengan  iInforman  iSiswa  i3,  iKode:  iSW/W-03). 

Berdasarkan  ihasil  iwawancara  itersebut  idiketahui  ibahwa  ihambatan  ipembentukan  

ikarakter  itanggung  ijawab  itidak  ihanya  iberasal  idari idiri  isiswa,  itetapi  ijuga  

idipengaruhi  ioleh  ilingkungan  ikeluarga,  iteman isebaya,  iserta  iperkembangan  

iteknologi  iyang imemengaruhi  ikebiasaan  ibelajar isiswa 

c.  iHasil  iDokumentasi 

Hasil  idokumentasi  imenunjukkan  ibahwa  iSMA iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  

itelah  imemiliki  itata  itertib  isekolah,  ijadwal  ipiket  ikelas,  iaturan  imengenai  

ipenyelesaian  itugas,  iserta  iberbagai  iprogram  ipembiasaan  ikarakter  iyang ibertujuan  

imembentuk  isikap  idisiplin  idan  itanggung  ijawab  isiswa.  iDokumentasi  ijuga 

imemperlihatkan  iadanya  ipenilaian  isikap  iyang idilakukan  ioleh  iguru  isebagai  ibagian 

idari  ievaluasi  ipembelajaran.  iMeskipun  idemikian,  ihasil  idokumentasi  ijuga  

imenunjukkan  imasih  iadanya  icatatan  iketerlambatan  isiswa, itugas  iyang  ibelum  

idikumpulkan  itepat  iwaktu,  iserta  ipelanggaran  itata itertib  isekolah  iyang idilakukan  

ioleh  ibeberapa  isiswa.  iHal  itersebut  imenunjukkan  ibahwa  iprogram  ipembentukan  

ikarakter  itelah  idilaksanakan,  inamun  ipenerapannya  ibelum  isepenuhnya  iberjalan  

isecara  ioptimal  ipada  iseluruh  ipeserta  ididik. 
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d.  iAnalisis  iPeneliti 

Berdasarkan  ihasil  iobservasi,  iwawancara,  idan  idokumentasi,  ipeneliti  

imenganalisis  ibahwa  ihambatan  ipembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab  imelalui  

ipembelajaran  iPKn  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  iberasal  idari  idua ifaktor 

iutama,  iyaitu  ifaktor  iinternal  idan  ifaktor ieksternal.  iFaktor  iinternal  imeliputi  

irendahnya  imotivasi  ibelajar,  ikurangnya  ikesadaran  idiri  iterhadap  ipentingnya  

itanggung  ijawab,  ilemahnya  ikemampuan  imengatur  iwaktu, iserta  irendahnya  idisiplin  

isiswa  idalam  imenyelesaikan  itugas. iKondisi  itersebut  imenyebabkan  isebagian  isiswa 

imasih  isering imenunda  ipekerjaan,  ikurang iaktif  idalam  ipembelajaran,  idan  ibelum  

imelaksanakan  itanggung  ijawabnya  isecara  ioptimal.  iSementara iitu,  ifaktor  ieksternal  

imeliputi  ikurangnya  iperhatian  idan  ipengawasan  iorang itua, ipengaruh  iteman  isebaya,  

ipenggunaan  itelepon  igenggam  isecara  iberlebihan,  iserta  ilingkungan  iyang ikurang 

imendukung  ipembentukan  ikarakter.  iPeneliti  imenilai  ibahwa  ifaktor-faktor  itersebut  

isaling iberkaitan  idan  imemberikan  ipengaruh  iterhadap  ikeberhasilan  ipembelajaran  

iPKn  idalam  imembentuk  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa. 

Berdasarkan  itemuan  itersebut,  ipeneliti  iberpendapat  ibahwa  ipembentukan  

ikarakter  itanggung  ijawab  itidak idapat  idibebankan  isepenuhnya  ikepada  iguru  iPKn. 

iKeberhasilan  ipendidikan  ikarakter  imemerlukan  ikerja  isama  iyang ibaik iantara 

isekolah,  ikeluarga,  idan  ilingkungan  imasyarakat.  iApabila  iketiga  iunsur  itersebut  

imampu  imemberikan  ipembinaan,  iketeladanan,  iserta  ipengawasan  isecara 

iberkelanjutan,  imaka  ipembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  iakan  iberjalan  

ilebih ioptimal  idan  imemberikan  idampak  ipositif iterhadap  iperilaku  isiswa  idi 

ilingkungan  isekolah  imaupun  idalam  ikehidupan  isehari-hari. 
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4.3 iPembahasan 

1.  iKarakter  iTanggung  iJawab  iSiswa  iSMA  iNegeri  i6 iBengkulu  iSelatan  iTahun  

i2026 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian,  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  idi  iSMA 

iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  isudah  imulai  iterbentuk,  itetapi  ibelum  idimiliki  ioleh 

isemua  isiswa.  iHal  iini iterlihat  idari  ihasil  iobservasi  idan  iwawancara  iyang  

imenunjukkan  ibahwa  isebagian  isiswa  isudah  idatang ike  isekolah  itepat  iwaktu,  

imengikuti  ipembelajaran  idengan  ibaik,  imengerjakan  itugas  itepat  iwaktu,  iserta  iikut 

imenjaga  ikebersihan  ikelas  imelalui  ikegiatan  ipiket.  iNamun,  imasih  iada  ibeberapa 

isiswa  iyang isering  iterlambat,  imenunda  imengerjakan  itugas,  ikurang 

imemperhatikan  iguru  isaat  ibelajar,  idan  ikurang  iaktif  iketika iberdiskusi  idi  ikelas.  iHal 

iini  imenunjukkan  ibahwa ikarakter  itanggung  ijawab  isetiap  isiswa  imasih  iberbeda-

beda  isehingga  imasih  iperlu  idibina  ioleh  iguru  idan  ipihak  isekolah. 

Hasil  ipenelitian  iini  isesuai  idengan  ipendapat  iWuryandani  i(2022)  iyang 

imenyatakan  ibahwa ipendidikan  ikarakter imerupakan  iproses  iuntuk  imembentuk  

ipeserta  ididik  iagar  imemiliki  isikap  iyang ibaik,  ibermoral,  idan  imampu  imenerapkan 

inilai-nilai  ikebaikan  idalam  ikehidupan  isehari-hari.  iPendidikan  ikarakter  itidak 

ihanya  imengajarkan  imana  iyang ibaik  idan  imana  iyang  isalah,  itetapi  ijuga 

imembiasakan  isiswa  imelakukan  ihal-hal  iyang ibaik  idalam  ikehidupan  isehari-hari. 

iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian,  iSMA iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  itelah  imenerapkan  

ipendidikan  ikarakter  imelalui  iberbagai  ipembiasaan,  iseperti  imengerjakan  itugas 

itepat  iwaktu,  imengikuti  ipiket  ikelas,  imematuhi  itata  itertib  isekolah,  idan  imengikuti  
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ikegiatan  ipembelajaran  idengan  idisiplin.  iPembiasaan  itersebut  imembantu  isiswa  

ibelajar  ibertanggung  ijawab  iterhadap  ikewajibannya  isebagai  ipeserta  ididik. 

Selain  iitu,  ihasil  ipenelitian  ijuga  isesuai  idengan  iteori  iThomas  iLickona 

i(2013)  iyang imenjelaskan  ibahwa  ipendidikan  ikarakter  iterdiri  iatas  itiga  ibagian,  iyaitu 

imoral  iknowing,  imoral  ifeeling,  idan imoral  iaction.  iMoral  iknowing  iberarti  isiswa 

imengetahui  idan  imemahami  imana  iperilaku  iyang ibaik  idan imana  iyang itidak  ibaik.  

iMoral  ifeeling  iberarti  isiswa  imemiliki  ikesadaran  idan  ikemauan  iuntuk  imelakukan  

ihal  iyang ibaik.  iSedangkan  imoral  iaction  iberarti  isiswa  imampu  imenerapkan  inilai-

nilai  itersebut  idalam  itindakan  inyata.  i 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian,  isebagian  ibesar  isiswa  isudah  imemiliki  imoral  

iknowing,  iyaitu  imemahami  ibahwa  idatang itepat  iwaktu,  imengerjakan  itugas,  idan 

imenaati  iaturan  isekolah  imerupakan  itanggung  ijawab  imereka  isebagai  isiswa. 

iSebagian  isiswa  ijuga  isudah  imemiliki  imoral  ifeeling,  iyaitu  imunculnya  ikesadaran  

iuntuk  ibelajar  idengan  isungguh-sungguh  idan  imenyelesaikan  itugas  iyang idiberikan  

iguru.  iSelanjutnya,  imoral  iaction iterlihat  idari  iperilaku  isiswa  iyang imelaksanakan  

ipiket  ikelas,  imengikuti  ipembelajaran  idengan  itertib,  imengumpulkan  itugas  itepat  

iwaktu,  idan  iaktif  idalam  ikegiatan  idiskusi.  iNamun,  imasih  iada  ibeberapa  isiswa  iyang 

ibelum  imampu  imenerapkan  inilai  itanggung  ijawab  isecara  ikonsisten.  iHal  iini  iterlihat  

idari ikebiasaan  imenunda  itugas, ikurang idisiplin,  idan  ikurang iaktif idalam  ikegiatan  

ikelompok.  iOleh  ikarena  iitu,  ipembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab  imasih  iperlu 

idilakukan  isecara  iterus-menerus. 

Hasil  ipenelitian  iini ijuga  imendukung  ipenelitian  iWulandari  i(2021)  iyang  

imenyatakan  ibahwa  ipembelajaran  iPPKn  idapat  imembentuk  ikarakter  itanggung  
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ijawab imelalui  ipembiasaan  idan  ipemberian  itugas  ikepada  isiswa. iPersamaan  

ipenelitian  itersebut  idengan  ipenelitian  iini  iadalah  isama-sama imenunjukkan  ibahwa 

ipembiasaan  idapat  imembantu  isiswa  imenjadi  ilebih  ibertanggung  ijawab. 

iPerbedaannya,  ipenelitian  iWulandari  idilakukan  ipada  imasa  ipembelajaran  idaring, 

isedangkan  ipenelitian  iini  idilakukan  isaat  ipembelajaran  itatap  imuka isehingga 

ipeneliti  idapat  imelihat  isecara  ilangsung  iperilaku  isiswa  idi  isekolah. 

Selain  iitu,  ihasil  ipenelitian  iini  ijuga  isejalan  idengan  ipenelitian  iSiregar 

i(2022)  iyang imenyatakan  ibahwa ipendidikan  ikarakter  itidak  icukup  ihanya  idiajarkan  

imelalui  imateri  ipelajaran,  itetapi  iharus  idibiasakan  idalam  ikehidupan  isehari-hari  idi 

isekolah.  iHasil  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  iguru  iPPKn  idi  iSMA  iNegeri  i6 

iBengkulu  iSelatan  itidak ihanya  imenjelaskan  imateri,  itetapi  ijuga  imembiasakan  

isiswa  iuntuk  idisiplin,  imengerjakan  itugas,  idan  ibertanggung  ijawab  iterhadap  

ikewajibannya.  iHasil  ipenelitian  iini  ijuga  imendukung  ipenelitian  iHartati  i(2023) 

iyang imenyatakan  ibahwa  iketeladanan  iguru  isangat  iberpengaruh  iterhadap  

ipembentukan  ikarakter  isiswa.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian,  iguru  iPPKn  iselalu 

iberusaha  imenjadi  icontoh  iyang ibaik,  iseperti  idatang itepat  iwaktu, imenjalankan  

iaturan  isekolah,  idan  imengingatkan  isiswa  iagar ibertanggung  ijawab  iterhadap  

itugasnya.  iSikap  iguru  itersebut  imemberikan  icontoh  iyang ibaik  ibagi  isiswa idalam  

ikehidupan  isehari-hari. 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian,  iteori,  idan ipenelitian  iterdahulu,  ipeneliti  

iberpendapat  ibahwa ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  idi  iSMA  iNegeri  i6 iBengkulu  

iSelatan  isudah  iberkembang  ike  iarah  iyang  ilebih  ibaik.  iHal  iini  iterlihat  idari  isemakin  

ibanyak  isiswa iyang idisiplin,  imengerjakan  itugas  itepat  iwaktu, idan  imematuhi  iaturan 

isekolah.  iMeskipun  idemikian,  imasih  iada  ibeberapa  isiswa  iyang iperlu  idibimbing 
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iagar  imemiliki  irasa  itanggung  ijawab  iyang ilebih  ibaik.  iOleh  ikarena  iitu,  ipembentukan  

ikarakter  itanggung  ijawab  iharus  idilakukan  isecara  iterus-menerus  imelalui  ikerja  

isama iantara  isekolah,  iguru,  iorang itua, idan  ilingkungan  isekitar  iagar  isiswa  iterbiasa 

imelakukan  ihal-hal  iyang ibaik  idalam  ikehidupan  isehari-hari. 

2.  iBagaimana  iPembelajaran  iPendidikan  iPancasila  idan  iKewarganegaraan  

i(PKn) idapat iMembentuk iKarakter iTanggung iJawab  iSiswa? 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian,  idiketahui  ibahwa  ipembelajaran  iPendidikan  

iPancasila  idan iKewarganegaraan  i(PKn)  imemiliki  iperan ipenting idalam  

imembentuk  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan.  

iHal  iini  iterlihat  idari  ihasil  iobservasi,  iwawancara,  idan  idokumentasi  iyang  

imenunjukkan  ibahwa  iguru  itidak  ihanya  imenyampaikan  imateri  ipelajaran,  itetapi  

ijuga  imenanamkan  inilai-nilai  itanggung  ijawab  idalam  isetiap  ikegiatan  

ipembelajaran.  iGuru  imembiasakan  isiswa  idatang itepat  iwaktu,  imembawa 

iperlengkapan  ibelajar,  imengerjakan  itugas  isecara  imandiri,  imengikuti  idiskusi  

ikelompok,  imempresentasikan  ihasil  idiskusi,  iserta  imengumpulkan  itugas  isesuai  

iwaktu  iyang itelah  iditentukan.  iGuru ijuga  imemberikan  imotivasi,  iarahan,  idan 

iteguran  ikepada  isiswa  iagar  iterbiasa  ibertanggung ijawab iterhadap  itugas  idan  

ikewajibannya. 

Hasil  iwawancara  idengan iKepala  iSekolah,  iGuru  iPKn,  iGuru  iBK,  idan  isiswa  

imenunjukkan  ibahwa  ipembelajaran  iPPKn  imembantu  isiswa  imemahami  

ipentingnya  itanggung  ijawab.  iGuru  iPKn  itidak  ihanya  imengajarkan  imateri  itentang  

ihak  idan  ikewajiban  iwarga  inegara,  itetapi  ijuga  imemberikan  icontoh  idan 

imembiasakan  isiswa  iuntuk  imenerapkan  isikap  itanggung  ijawab  idalam  ikehidupan  
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isehari-hari.  iSiswa  ijuga  imengaku  ibahwa  imelalui  itugas  ikelompok,  idiskusi,  idan 

ipresentasi  imereka  ibelajar  ibekerja  isama,  isaling  imenghargai,  iserta  ibertanggung  

ijawab  iterhadap  itugas  iyang idiberikan. 

Hasil  ipenelitian  iini  isesuai  idengan  ipendapat  iWuryandani  i(2022)  iyang 

imenyatakan  ibahwa  ipendidikan  ikarakter  imerupakan  iproses  ipembelajaran  iyang 

ibertujuan  imembentuk  ipeserta  ididik  iagar  imemiliki  ikepribadian  iyang ibermoral,  

iberakhlak  imulia,  iserta  imampu  imenerapkan  inilai-nilai  ikebaikan  idalam  ikehidupan  

isehari-hari.  iPendidikan  ikarakter  itidak  ihanya  imengajarkan  iteori  itentang  inilai-nilai  

ikebaikan,  itetapi  ijuga  imembiasakan  ipeserta  ididik  iuntuk  imempraktikkannya  idalam  

ikehidupan  isehari-hari.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian,  iguru iPKn  idi  iSMA  iNegeri  i6 

iBengkulu  iSelatan  itelah imenerapkan  ipendidikan  ikarakter imelalui  ipembiasaan  

idisiplin,  ipemberian  itugas  iindividu  idan  ikelompok,  ikegiatan  idiskusi,  ipresentasi,  

iserta  ipemberian  imotivasi  ikepada  isiswa.  iKegiatan  itersebut  imembantu  isiswa 

ibelajar  ibertanggung  ijawab  iterhadap  itugas  idan  ikewajibannya  isebagai  ipeserta 

ididik. 

Selain  iitu,  ihasil  ipenelitian  iini  ijuga  isesuai  idengan  iteori  iThomas  iLickona 

i(2013)  iyang imenyatakan  ibahwa  ipendidikan  ikarakter  iterdiri  iatas  itiga  ikomponen,  

iyaitu  imoral  iknowing,  imoral  ifeeling,  idan imoral  iaction.  iDalam  ipembelajaran  

iPPKn,  iguru  iterlebih  idahulu  imemberikan  ipemahaman  ikepada  isiswa  imengenai  

ipentingnya  itanggung  ijawab  isebagai  ibagian  idari  inilai-nilai  iPancasila  idan 

ikehidupan  ibermasyarakat.  iHal  iini  imenunjukkan  iadanya  imoral  iknowing,  iyaitu 

isiswa  imengetahui  idan  imemahami  ipentingnya  itanggung  ijawab. 
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Guru  imemberikan  imotivasi,  iarahan,  idan  inasihat  iagar  isiswa  imemiliki  

ikesadaran  iuntuk  imelaksanakan  itanggung  ijawabnya.  iKegiatan  itersebut  

imenunjukkan  iadanya  imoral  ifeeling,  iyaitu  itumbuhnya  irasa  isadar,  ipeduli,  idan 

ikemauan  isiswa  iuntuk  imelakukan  ihal iyang ibenar.  iSetelah  iitu,  iguru  imemberikan  

itugas  iindividu,  itugas  ikelompok,  idiskusi,  ipresentasi,  iserta  iberbagai  ikegiatan  iyang  

imembuat  isiswa  imempraktikkan  itanggung  ijawab  isecara  ilangsung.  iKegiatan  iini 

imenunjukkan  iadanya  imoral  iaction,  iyaitu  isiswa  imenerapkan  inilai  itanggung  ijawab 

idalam  itindakan  inyata.  iDengan  idemikian,  iketiga  ikomponen  ipendidikan  ikarakter  

imenurut  iLickona  itelah  iditerapkan  idalam  ipembelajaran  iPKn  idi  iSMA iNegeri  i6 

iBengkulu  iSelatan. 

Hasil  ipenelitian  iini ijuga  imendukung  ipenelitian  iWulandari  i(2021)  iyang  

imenyatakan  ibahwa ipembelajaran  iPKn idapat  imembentuk  ikarakter  itanggung  

ijawab imelalui  ipembiasaan  idan  ipemberian  itugas  ikepada  isiswa. iPersamaan  

ipenelitian  itersebut  idengan  ipenelitian  iini  iadalah  isama-sama imenunjukkan  ibahwa 

ipembelajaran  iPKn  imenjadi  isarana  iuntuk  imenanamkan  ikarakter  itanggung  ijawab. 

iPerbedaannya,  ipenelitian  iWulandari  idilakukan  ipada  imasa  ipembelajaran  idaring, 

isedangkan  ipenelitian  iini  idilakukan  ipada  ipembelajaran  itatap  imuka  isehingga  

ipeneliti  idapat  imelihat  isecara  ilangsung  iproses  ipembentukan  ikarakter  iyang  

idilakukan  iguru  idi  idalam  ikelas. 

Penelitian  iini  ijuga  isejalan  idengan  ipenelitian  iSiregar  i(2022)  iyang 

imenyatakan  ibahwa  ipendidikan  ikarakter  itidak  icukup ihanya  idiajarkan  imelalui  

imateri  ipelajaran,  itetapi  iharus  iditerapkan  idalam  ikegiatan  ibelajar  imengajar.  iHasil  

ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  iguru  iPPKn itidak  ihanya  imenjelaskan  imateri,  

itetapi  ijuga  imembiasakan  isiswa  iuntuk  idisiplin,  ibertanggung  ijawab,  ibekerja  isama, 
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idan  imenghargai  iaturan  isekolah.  iHal  itersebut  imenunjukkan ibahwa  inilai  itanggung  

ijawab iditerapkan  isecara ilangsung  idalam  iproses  ipembelajaran.  iSelain  iitu,  ihasil  

ipenelitian  iini  imendukung  ipenelitian  iHartati  i(2023) iyang imenyatakan  ibahwa 

iketeladanan  iguru  isangat  imemengaruhi  ikeberhasilan  ipembentukan  ikarakter 

isiswa.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian,  iguru  iPKn  iselalu  imemberikan  icontoh  iyang  

ibaik,  iseperti  idatang  itepat  iwaktu,  imelaksanakan  itugas  idengan  ibaik,  ibersikap  

idisiplin,  idan  imengingatkan  isiswa  iagar  ibertanggung  ijawab  iterhadap  

ikewajibannya.  iKeteladanan  iguru  itersebut  imenjadi  icontoh  iyang idiikuti  ioleh  isiswa 

idalam  ikehidupan  isehari-hari. 

Hasil  ipenelitian  iini ijuga  isesuai  idengan  ipenelitian  iPrasetyo  i(2023)  iyang  

imenjelaskan  ibahwa  imetode  ipembelajaran  iaktif,  iseperti  idiskusi  ikelompok,  

ipresentasi,  idan  ikerja  isama  idalam  imenyelesaikan  itugas,  imampu  imeningkatkan  

irasa  itanggung  ijawab  isiswa.  iTemuan  ipenelitian  iini  imenunjukkan  ibahwa  ikegiatan  

idiskusi,  ipresentasi,  idan itugas  ikelompok  imembuat  isiswa ibelajar ibertanggung  

ijawab  iterhadap  itugas  imasing-masing iserta  ibekerja  isama  idengan  iteman  idalam  

imencapai  itujuan  ibersama.  iHasil  ipenelitian  iini  ijuga  imendukung  ipenelitian  

iRachmawati  i(2024)  iyang imenyatakan  ibahwa  inilai  ikarakter  iharus  idiintegrasikan  

idalam  iseluruh  iproses  ipembelajaran.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian,  iguru  iPPKn 

itidak  ihanya  imemasukkan  inilai  itanggung  ijawab  idalam  iperencanaan  ipembelajaran,  

itetapi  ijuga  imenerapkannya  iselama  iproses  ibelajar  imelalui  ipembiasaan,  ipenilaian  

isikap, ipemberian  itugas, idan  ievaluasi  iterhadap  iperilaku  isiswa. 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian,  iteori,  idan ipenelitian  iterdahulu,  ipeneliti  

iberpendapat  ibahwa  ipembelajaran  iPendidikan  iPancasila  idan  iKewarganegaraan  

i(PKn)  imempunyai  iperan  iyang isangat  ipenting  idalam  imembentuk  ikarakter 
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itanggung  ijawab isiswa  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan.  iMelalui  ipembelajaran  

iPPKn,  isiswa  itidak  ihanya  imemperoleh  ipengetahuan,  itetapi  ijuga ibelajar 

imenerapkan  inilai  itanggung  ijawab  idalam  ikehidupan  isehari-hari.  iMeskipun  

idemikian,  ipembentukan  ikarakter itidak  idapat  idilakukan  ihanya  imelalui  

ipembelajaran  idi ikelas. iKeberhasilannya  ijuga  imemerlukan  idukungan  idari 

ikeluarga,  ilingkungan  isekolah,  idan  imasyarakat  iagar  ikarakter  itanggung  ijawab 

idapat  iberkembang  isecara  ioptimal  idan imenjadi  ikebiasaan  iyang imelekat  ipada  idiri 

isiswa. 

3.  iFaktor  iApa  iSaja  iyang  iMenjadi  iPenghambat  iPembelajaran  iPendidikan  

iPancasila  idan  iKewarganegaraan  i(PKn)  idalam iMembentuk  iKarakter 

iTanggung  iJawab  iSiswa? 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian,  idiketahui  ibahwa iterdapat  ibeberapa  ifaktor 

iyang imenghambat  ipembelajaran  iPendidikan  iPancasila  idan  iKewarganegaraan  

i(PPKn)  idalam  imembentuk  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  idi  iSMA  iNegeri  i6  

iBengkulu  iSelatan.  iFaktor-faktor  itersebut  iberasal  idari  idalam  idiri  isiswa  i(faktor 

iinternal)  idan  idari  iluar  idiri  isiswa  i(faktor  ieksternal).  iFaktor  iinternal  imeliputi  

irendahnya  imotivasi  ibelajar,  ikurangnya  ikesadaran  iuntuk  ibertanggung  ijawab, 

ikebiasaan  imenunda  itugas,  ikurang idisiplin,  idan  ikurang imampu  imengatur  iwaktu. 

iSementara  iitu,  ifaktor  ieksternal  imeliputi  ikurangnya  iperhatian  iorang itua,  ipengaruh  

iteman  isebaya,  ipenggunaan  itelepon  igenggam  iyang iberlebihan,  iserta ilingkungan  

iyang ikurang imendukung  ipembentukan  ikarakter. 

Hasil  iobservasi  imenunjukkan  ibahwa  imasih  iada  isiswa  iyang ikurang 

imemperhatikan  iguru  isaat  imenjelaskan  ipelajaran,  iberbicara  idengan  iteman  iketika 
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ipembelajaran  iberlangsung,  itidak  iaktif  idalam  idiskusi  ikelompok,  iserta isering 

iterlambat  imengumpulkan  itugas.  iPeneliti  ijuga  imenemukan  ibahwa  ibeberapa  isiswa 

ilebih  imemilih  ibermain  itelepon  igenggam  idaripada  imemperhatikan  ipembelajaran.  

iHasil  iwawancara  idengan  iKepala  iSekolah,  iGuru  iPPKn,  iGuru  iBK,  idan  isiswa  ijuga  

imenunjukkan  ibahwa  ihambatan  itersebut  imembuat  iproses  ipembentukan  ikarakter 

itanggung  ijawab ibelum  iberjalan  isecara  imaksimal. 

Hasil  ipenelitian  iini  isesuai  idengan  ipendapat  iWuryandani  i(2022)  iyang 

imenyatakan  ibahwa  ipendidikan  ikarakter  imerupakan  iproses  iyang idilakukan  isecara 

iterus-menerus  iuntuk  imembentuk  ipeserta  ididik  iagar  imemiliki  isikap  iyang  

ibermoral,  iberetika,  idan  ibertanggung  ijawab.  iWuryandani  ijuga  imenjelaskan  ibahwa 

ipembentukan  ikarakter  itidak  icukup  idilakukan  ihanya  imelalui  ipenyampaian  imateri  

idi  ikelas,  itetapi  iharus ididukung  ioleh  ilingkungan  isekolah,  ikeluarga,  idan 

imasyarakat.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian,  isekolah  itelah  iberusaha  imenanamkan  

ikarakter  itanggung  ijawab  imelalui  ipembelajaran  iPPKn  idan  iberbagai  ikegiatan  

ipembiasaan.  iNamun,  imasih  iadanya  isiswa  iyang  ikurang idisiplin,  ikurang 

itermotivasi,  idan  ikurang imendapat  iperhatian  idari ikeluarga  imenunjukkan  ibahwa  

ipembentukan  ikarakter  ibelum  idapat  iberhasil  iapabila  ihanya  imengandalkan  

ipembelajaran  idi  isekolah. 

Hasil  ipenelitian  iini  ijuga  isesuai  idengan  iteori  iThomas  iLickona  i(2013)  iyang  

imenjelaskan  ibahwa  ipendidikan  ikarakter  iterdiri  iatas  itiga  ikomponen,  iyaitu  imoral  

iknowing,  imoral  ifeeling,  idan  imoral  iaction.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian,  isebagian  

isiswa  isebenarnya  isudah imemahami  ibahwa  imengerjakan  itugas, imematuhi  itata 

itertib,  idan  imengikuti  ipembelajaran  imerupakan  itanggung  ijawab  imereka  i(moral  

iknowing).  iAkan  itetapi,  imasih  iada  isiswa  iyang ibelum  imemiliki  ikesadaran  idan 
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ikemauan  iuntuk  imelaksanakan  itanggung  ijawab  itersebut  i(moral  ifeeling). 

iAkibatnya,  imereka  ibelum  imampu imenerapkan  inilai  itanggung  ijawab  idalam  

iperilaku  isehari-hari  i(moral  iaction),  imisalnya  imasih  imenunda  itugas,  ikurang  iaktif 

idalam  ipembelajaran,  idan  itidak  iikut  iberperan  idalam  ikerja  ikelompok.  iHal  iini 

imenunjukkan  ibahwa  iketiga  ikomponen  ipendidikan  ikarakter  imenurut  iLickona 

ibelum  iberkembang  isecara  ioptimal  ipada  isemua  isiswa. 

Hasil  ipenelitian  iini ijuga  imendukung  ipenelitian  iWulandari  i(2021)  iyang  

imenyatakan  ibahwa  ipembelajaran  iPPKn  idapat  imembentuk  ikarakter  itanggung  

ijawab,  itetapi  ikeberhasilannya  idipengaruhi  ioleh ikondisi  idan  ikebiasaan  ibelajar 

isiswa.  iPenelitian  idi  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  imenunjukkan  ibahwa  

imeskipun  iguru  itelah  imenerapkan  iberbagai  icara  iuntuk  imenanamkan  ikarakter 

itanggung  ijawab,  imasih  iterdapat  ibeberapa  ihambatan  iyang imenyebabkan  ihasilnya  

ibelum  imaksimal.  iSelain  iitu,  ihasil  ipenelitian  iini  isejalan  idengan  ipenelitian  iSiregar 

i(2022)  iyang imenyatakan  ibahwa  ipendidikan  ikarakter  iakan  isulit  iberhasil  iapabila 

ipembelajaran  ihanya  iberfokus  ipada  ipenyampaian  imateri  itanpa iadanya  

ipembiasaan  idan  idukungan  idari  ilingkungan  isekitar.  iDalam  ipenelitian  iini  iterlihat  

ibahwa  iguru  itelah  imelakukan  ipembiasaan,  itetapi  imasih  iterdapat  ihambatan  idari  idiri 

isiswa, ikeluarga,  idan  ilingkungan  iyang imemengaruhi  ikeberhasilan  ipembentukan  

ikarakter  itanggung  ijawab. 

Penelitian  iini  ijuga  imendukung  ihasil  ipenelitian  iHartati  i(2023)  iyang 

imenjelaskan  ibahwa  iketeladanan  iguru imerupakan  isalah  isatu  ifaktor  ipenting  idalam  

ipembentukan  ikarakter  isiswa.  iMeskipun  iguru  itelah  imemberikan  icontoh  iyang ibaik, 

ihasil  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  ipengaruh  ilingkungan  ikeluarga  idan  iteman 

isebaya  ijuga  isangat  imenentukan.  iOleh  ikarena  iitu,  iketeladanan  iguru  iperlu 
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ididukung  ioleh  ipembinaan  idari  iorang itua  iagar  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa 

idapat  iberkembang  idengan  ilebih  ibaik. 

Selanjutnya,  ihasil  ipenelitian  iini  ijuga  isesuai  idengan  ipenelitian  iPrasetyo  

i(2023)  iyang imenyatakan  ibahwa  imetode  ipembelajaran  iaktif idapat  imembantu  

imeningkatkan  itanggung  ijawab  isiswa,  itetapi  ikeberhasilannya  ibergantung  ipada 

ipartisipasi  isiswa.  iDalam  ipenelitian  iini imasih  iditemukan  ibeberapa isiswa  iyang  

ikurang iaktif  idalam  idiskusi  ikelompok  idan  ihanya  imengandalkan  iteman  ilain  iuntuk 

imenyelesaikan  itugas.  iHal  itersebut  imenunjukkan  ibahwa  imetode  ipembelajaran  

iyang ibaik  itetap  imemerlukan  ikesadaran  isiswa  iuntuk  iikut  ibertanggung  ijawab. 

Hasil  ipenelitian  iini  ijuga  imendukung  ipenelitian  iRachmawati  i(2024)  iyang  

imenjelaskan  ibahwa  ikeberhasilan  ipendidikan  ikarakter  itidak  ihanya  ibergantung 

ipada  iperencanaan  ipembelajaran,  itetapi  ijuga  ipada  ipelaksanaan  idan  ievaluasi  iyang  

idilakukan  isecara  iberkelanjutan.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian,  isekolah  itelah 

imemiliki  itata  itertib,  iprogram  ipembiasaan,  ipenilaian  isikap, idan  iberbagai  ikegiatan  

iyang imendukung  ipembentukan  ikarakter.  iNamun,  imasih  iadanya  isiswa  iyang  

imelanggar  itata  itertib  idan  iterlambat  imengumpulkan  itugas  imenunjukkan  ibahwa 

ipelaksanaan  ipendidikan  ikarakter  imasih imenghadapi  ibeberapa  ihambatan  iyang  

iperlu  idiatasi  ibersama. 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian,  iteori,  idan ipenelitian  iterdahulu,  ipeneliti  

iberpendapat  ibahwa  ihambatan  ipembelajaran  iPPKn  idalam  imembentuk  ikarakter 

itanggung  ijawab  isiswa  itidak  iberasal  idari  isatu  ifaktor  isaja,  itetapi  imerupakan  

igabungan  idari  ifaktor  iinternal  idan  ifaktor  ieksternal.  iOleh  ikarena  iitu,  ipembentukan  

ikarakter  itanggung  ijawab  itidak  idapat  idibebankan  ihanya  ikepada  iguru  iPPKn. 
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iKeberhasilannya  imemerlukan  ikerja  isama  iantara  isekolah,  ikeluarga,  idan 

ilingkungan  imasyarakat.  iApabila isemua ipihak  ibekerja  isama  idalam  imemberikan  

ipembinaan,  iketeladanan,  idan  ipengawasan  isecara  iterus-menerus,  imaka  ihambatan-

hambatan  itersebut  idapat  idikurangi  isehingga  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa  iakan 

iberkembang  idengan  ilebih  ibaik. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. iKesimpulan 

  Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  imengenai  ipembentukan  ikarakter  itanggung  

ijawab  imelalui  ipembelajaran  iPendidikan  iPancasila  idan  iKewarganegaraan  i(PKn) 

ipada  isiswa  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan,  idapat  idisimpulkan  isebagai  iberikut: 

1. Karakter  itanggung  ijawab  isiswa  iSMA  iNegeri  i6  iBengkulu  iSelatan  isudah 

imulai  iterbentuk,  itetapi  ibelum  imerata  ipada  iseluruh  isiswa.  iSebagian  isiswa 

itelah  imenunjukkan  itanggung  ijawab  idengan  imengerjakan  itugas  itepat  

iwaktu, imengikuti  ipembelajaran  idengan  iserius,  imenaati  itata  itertib,  idan 

imelaksanakan  ikewajibannya.  iNamun,  imasih  iterdapat  isiswa  iyang ikurang 

idisiplin,  imenunda  itugas,  idan  ikurang  iaktif  idalam  ipembelajaran.  i 

2. Pembelajaran  iPKn  imemiliki  iperan  ipenting  idalam  imembentuk  ikarakter  

itanggung  ijawab  isiswa imelalui  ipemberian  itugas,  idiskusi  ikelompok,  

ipembiasaan  idisiplin,  ipenilaian  isikap,  iserta  iketeladanan  iguru.  iMelalui  

ikegiatan  itersebut,  isiswa  idiarahkan  iuntuk  imemahami  idan  imenerapkan  inilai  

itanggung  ijawab  idalam  ikegiatan  ibelajar  imaupun  ikehidupan  isehari-hari. 

iNamun, ipelaksanaannya  ibelum  isepenuhnya  ioptimal  ikarena imasih 

idipengaruhi  ioleh  ikesadaran  idan  ikebiasaan  imasing-masing isiswa.  i 

3. Faktor  ipenghambat  ipembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab  iberasal  idari 

ifaktor  iinternal  idan  ieksternal.  iFaktor  iinternal  imeliputi  irendahnya  imotivasi,  

ikesadaran,  ikedisiplinan,  idan  ikebiasaan  imenunda  itugas.  iSedangkan  ifaktor 
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ieksternal  imeliputi  ikurangnya  iperhatian  idan ipengawasan  ikeluarga,  

ipengaruh  iteman  isebaya,  ipenggunaan  iHP  isecara  iberlebihan,  iserta  

ilingkungan  iyang ikurang imendukung.  iOleh  ikarena  iitu,  ipembentukan  

ikarakter  itanggung  ijawab  imemerlukan  ikerja isama  iantara  isiswa,  iguru, 

isekolah,  ikeluarga,  idan  ilingkungan. 

B. iSaran 

  Siswa  idiharapkan  ilebih imeningkatkan  ikesadaran  idan idisiplin  idalam  

ibelajar.  iGuru  idiharapkan  iterus imembimbing  idan imemberikan  icontoh  iyang ibaik. 

iSekolah  iperlu  imenegakkan  iaturan  idengan  ilebih  itegas,  idan  iorang itua  idiharapkan  

ilebih  imemperhatikan  ianak  idi  irumah. 
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PEDOMAN iWAWANCARA  iPENELITIAN 

A.  iTujuan  iWawancara 

Wawancara iini ibertujuan  iuntuk  imemperoleh  idata  idan iinformasi  isecara imendalam  

imengenai: 

1. Proses  ipembelajaran  iPPKn  idalam  imembentuk  ikarakter  itanggung  ijawab 

isiswa  i 

2. Perilaku  itanggung  ijawab  isiswa idalam  ikegiatan  ipembelajaran  i 

3. Faktor  ipendukung  idan ipenghambat  ipembentukan  ikarakter  itanggung  

ijawab  i 

4. Upaya  iyang idilakukan  iguru  idan  isekolah  idalam  imenanamkan  inilai  

itanggung  ijawab i 

B.  iIdentitas  iInforman 

1.  iGuru 

 Nama  i:  i 

 Jenis  iKelamin  i:  i 

 Usia  i:  i 

 Mata  iPelajaran  i:  i 

 Lama  iMengajar  i:  i 

 Pendidikan  iTerakhir  i:  i 

2.  iSiswa 

 Nama  i:  i 

 Jenis  iKelamin  i:  i 

 Usia  i:  i 

 Kelas  i:  i 

 Jurusan  i:  i 

 

C.  iPedoman  iWawancara  iGuru  iPPKn 

1.  iAspek  iPerencanaan  iPembelajaran 

No Pertanyaan 



 

 

1 Bagaimana  iBapak/Ibu  imerencanakan  ipembelajaran  iPPKn  iyang iberkaitan  

idengan  ipembentukan  ikarakter  itanggung  ijawab  isiswa? 

2 Apakah  inilai  itanggung  ijawab  idicantumkan  idalam  iperangkat  ipembelajaran  

i(RPP/modul  iajar)? 

3 Metode  iatau  istrategi  iapa  iyang ibiasanya  idigunakan  idalam  ipembelajaran  

iPPKn? 

4 Apakah  iada  itujuan  ikhusus  iterkait  ipembentukan  ikarakter  idalam  isetiap 

ipertemuan  ipembelajaran? 

 

2.  iAspek  iPelaksanaan  iPembelajaran 

No Pertanyaan 

5 Bagaimana  icara  iBapak/Ibu  imenanamkan  ikarakter  itanggung  ijawab  ikepada 

isiswa  isaat ipembelajaran  iberlangsung? 

6 Bagaimana  ipenerapan  imetode  iseperti  idiskusi,  ikerja  ikelompok,  iatau 

ipemberian  itugas  idalam  imelatih  itanggung  ijawab  isiswa? 

7 Bagaimana  iBapak/Ibu  imengelola  ikelas  iagar  isiswa  ilebih  idisiplin  idan 

ibertanggung  ijawab? 

8 Bagaimana  iperan  iBapak/Ibu  isebagai  iteladan  idalam  imembentuk  ikarakter 

isiswa? 

 

3.  iAspek  iPerilaku  iSiswa 

No Pertanyaan 

9 Bagaimana  itingkat  itanggung  ijawab isiswa  idalam  imengerjakan  itugas? 

10 Apakah  isiswa  imengumpulkan  itugas  itepat  iwaktu? 

11 Bagaimana  ipartisipasi  isiswa  idalam  ikegiatan  idiskusi  iatau  ikerja  ikelompok? 

12 Bagaimana  ikedisiplinan  isiswa idalam  imematuhi  iaturan  ikelas idan  isekolah? 

 

4.  iAspek  iHambatan 

No Pertanyaan 

13 Apa  isaja ikendala iyang idihadapi  idalam  imembentuk  ikarakter itanggung  ijawab 

isiswa? 



 

 

14 Apakah  ipenggunaan  iteknologi  iatau  igawai  imempengaruhi  isikap  itanggung 

ijawab  isiswa? 

15 Apakah  iada ifaktor idari  ilingkungan  ikeluarga  iatau ipergaulan  iyang 

imempengaruhi  isiswa? 

 

5.  iAspek  iUpaya  idan  iSolusi 

No Pertanyaan 

16 Upaya  iapa  iyang idilakukan  iuntuk  imeningkatkan  itanggung  ijawab  isiswa? 

17 Bagaimana  icara  imengatasi  isiswa iyang itidak idisiplin  iatau itidak  imengerjakan  

itugas? 

18 Apakah  iada  iprogram  isekolah  iyang imendukung  ipembentukan  ikarakter? 

19 Bagaimana  ikerja  isama  iantara  iguru,  isekolah,  idan  iorang itua  idalam  

imembentuk  ikarakter  isiswa? 

 

D.  iPedoman  iWawancara  iSiswa 

1.  iPemahaman  iSiswa  itentang  iTanggung  iJawab 

No Pertanyaan 

1 Menurut  ikamu,  iapa  iyang idimaksud  idengan  itanggung  ijawab? 

2 Mengapa  itanggung  ijawab  ipenting  ibagi  iseorang  isiswa? 

 

2.  iPengalaman  idalam  iPembelajaran  iPPKn 

No Pertanyaan 

3 Apa  isaja  ikegiatan  iyang ibiasanya  idilakukan  isaat  ipelajaran  iPPKn? 

4 Apakah  ikamu  isering idiberikan  itugas  iatau  ikerja  ikelompok? 

5 Apakah  ipembelajaran  iPPKn  imembantu  ikamu  imenjadi  ilebih  ibertanggung 

ijawab?  iJelaskan. 

 

3.  iPerilaku  iTanggung  iJawab  iSiswa 

No Pertanyaan 



 

 

6 Apakah  ikamu  imengerjakan  itugas  itepat  iwaktu? 

7 Bagaimana  isikap  ikamu  isaat  ibekerja  idalam  ikelompok? 

8 Apakah  ikamu  iselalu  imematuhi  iaturan  isekolah? 

9 Bagaimana  isikap  ikamu  isaat  iguru  imenjelaskan  ipelajaran? 

 

4.  iFaktor  iyang iMempengaruhi 

No Pertanyaan 

10 Apa  iyang imembuat  ikamu  ikadang itidak  imengerjakan  itugas? 

11 Apakah  ipenggunaan  iHP/gawai  imempengaruhi  ikegiatan  ibelajar  ikamu? 

12 Apakah  iteman  isebaya  imempengaruhi  isikap  ikamu idalam  ibelajar? 

 

5.  iHarapan  idan  iSaran 

No Pertanyaan 

13 Menurut  ikamu,  iapa  iyang isebaiknya  idilakukan  iguru  iagar  isiswa  ilebih 

ibertanggung  ijawab? 

14 Apa  iyang ikamu  ilakukan  iagar  ibisa  imenjadi  isiswa  iyang ilebih  ibertanggung  

ijawab? 

 

E.  iPedoman  iPencatatan  iHasil  iWawancara 

 Tanggal  iwawancara  i:  i 

 Tempat  i:  i 

 Waktu  i:  i 

 Informan  i:  i 

 Ringkasan  ihasil  iwawancara  i:  i 

 Kutipan  ipenting  i:  i 

 Catatan  ipeneliti  i(ekspresi,  isituasi,  idll)  i:  i 

 

 

 



 

 

 

Kode Kategori Indikator Contoh iPernyataan 

KT1 Karakter  

iTanggung  

iJawab 

Mengerjakan  itugas  

itepat  iwaktu 

"Saya  iselalu  imengumpulkan  

itugas  isesuai  ibatas  iwaktu." 

KT2 Karakter  

iTanggung  

iJawab 

Mengikuti  

ipembelajaran  idengan  

iserius 

"Saat  iguru  imenjelaskan  isaya  

imemperhatikan." 

KT3 Karakter  

iTanggung  

iJawab 

Aktif  idalam  idiskusi "Saya  iikut  imemberikan  

ipendapat  iketika  idiskusi." 

KT4 Karakter  

iTanggung  

iJawab 

Mematuhi  itata  itertib  

isekolah 

"Saya  imemakai  iseragam  

ilengkap  idan idatang  itepat  

iwaktu." 

KT5 Karakter  

iTanggung  

iJawab 

Menjaga  ikebersihan  

ikelas 

"Saya  iikut  ipiket  idan  imenjaga  

ikebersihan  ikelas." 

KT6 Karakter  

iTanggung  

iJawab 

Mengakui  ikesalahan "Kalau  isalah  isaya  imengaku  

idan  imeminta  imaaf." 

 

Kode  iWawancara  iGuru  iPPKn 

Kode Kategori Indikator 

GP1 Strategi  iPembelajaran Pemberian  itugas 

GP2 Strategi  iPembelajaran Diskusi  ikelompok 

GP3 Strategi  iPembelajaran Keteladanan  iguru 

GP4 Strategi  iPembelajaran Pembiasaan  idisiplin 

GP5 Strategi  iPembelajaran Penilaian  isikap 

GP6 Strategi  iPembelajaran Pemberian  imotivasi 

GP7 Strategi  iPembelajaran Penguatan  ikarakter 

 

  



 

 

Contoh ikutipan 

GP2 

"Saya  isering imenggunakan  idiskusi  ikelompok  isupaya  isiswa  ibelajar  ibertanggung  

ijawab  iterhadap  itugas  imasing-masing." 

 

Kode  iWawancara  iSiswa 

Kode Kategori Indikator 

SW1 Pembentukan  iKarakter Guru  imemberi  icontoh  iyang ibaik 

SW2 Pembentukan  iKarakter Guru  imemberi  itugas 

SW3 Pembentukan  iKarakter Guru  imengingatkan  idisiplin 

SW4 Pembentukan  iKarakter Belajar  ibekerja  isama 

SW5 Pembentukan  iKarakter Belajar  ibertanggung  ijawab 

SW6 Pembentukan  iKarakter Mendapat  iteguran  ijika  ilalai 

SW4 

"Kalau  ikerja  ikelompok  isemua  ianggota  iharus  iikut  isupaya  itugas  iselesai." 

 

Kode  iWawancara  iWakil  iKepala  iSekolah 

Kode Kategori Indikator 

WK1 Program  iSekolah Pendidikan  ikarakter 

WK2 Program  iSekolah Tata  itertib  isekolah 

WK3 Program  iSekolah Ekstrakurikuler 

WK4 Program  iSekolah Pengawasan  isiswa 

WK5 Program  iSekolah Kerjasama idengan  iorang itua 

 

 

 

 

 


